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Rencana Jahat 
Sang Putri Bungsu 


Mikaela menatap beberapa orang yang 
sudah memberikan atensi padanya. Dia 
tersenyum pada mereka semua dan 
memberikan anggukan sopan. Layaknya 
seorang putri dengan reputasi yang baik, 
Mikaela menunjukkannya dengan 
demikian. Mereka semua tahu siapa 
Mikaela. Si bungsu yang begitu 
dimanjakan. Dengan senyuman yang 
memikat dan tatapan yang tajam 
menenangkan. Mikaela bisa membuat satu 
pria yang tidak melirik padanya tergila-gila 
hanya dalam waktu dekat. Dan kini 
kemunculan si bungsu Harden 
telah membuat semua orang 
bertanya-tanya apakah yang 
hendak dia lakukan di kapal pesiar 
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yang besarnya tidak mampu mengalahkan 
kapal pesiar pribadi keluarganya. 

Mikaela dengan topi coklat 
kebanggaannya bergerak terus menyibak 
orang-orang. Mencari sepasang suami-istri 
yang memang menjadi tujuannya ada di 
kapal. 

Jelas bukan untuk memberikan selamat 
pada pernikahan mereka yang sudah 
berumur lima bulan tapi untuk membuat 
mereka percaya kalau kata hidup bahagia 
untuk selamanya tidak benar sama sekali. 

“Di sana, Nona Muda,” tunjuk pelayan 
yang bersamanya. 

Mikaela menatap ke mana telunjuk 
pelayannya mengarah dan menemukan 
pasangan itu memang ada di bagian paling 
belakang kapal. Mereka sedang menikmati 
matahari yang hendak kembali ke 
peraduannya. Mikaela yang melihat 
mencemooh dengan kesal. Bukan pada di 
prianya melainkan wanitanya. 
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Sonja namanya, Sonja Robinson. 
Perempuan yang harusnya menikah dengan 
kakak sulungnya dan malah berakhir 
meninggalkannya begitu saja di atas altar 
sementara wanita berengsek itu berakhir ke 
pelukan pria yang sekarang menjadi 
suaminya. Damian Robinson. Bagaimana 
bisa pria itu mau bersama perempuan yang 
sudah menyakiti pria lain? Meski tidak 
punya hati, harusnya Damian memakai 
otaknya sedikit. 

Tapi sudah terlambat bagi mereka 
untuk menyesali apa pun dan mereka 
memang tidak menyesal sama sekali. 

Kakaknya sudah meninggal dan 
mereka dengan usia pernikahan yang 
cukup lama masih bertahan. Tidak lama, 
Mikaela datang untuk mengubah mimpi 
indah mereka menjadi mimpi buruk. 

Kematian mungkin akan membuat 
balas dendam Mikaela cukup memuaskan, 
sayangnya perempuan seperti Sonja tidak 
akan pernah merasa buruk hanya dengan 
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kematian. Jadi rencana Mikaela adalah 


— membuat Sonja menderita dan bahkan 


memohon untuk kematiannya. Dia akan 
melaksanakannya dengan hati-hati dan 
Sonja harus mempersiapkan diri. 

“Apa yang akan anda lakukan, Nona 
Muda?” 

Mikaela membuka mantelnya. 
Memperlihatkan gaun putih sampai mata 
kakinya dengan belahan dada rendah dan 
tali gaun yang tipis. Sobekan juga ada pada 
gaun itu, memanjang di bagian samping 
sampai memperlihatkan pahanya jika dia 
menggerakkan kakinya. Rambutnya diikat 
ekor kuda, agar leher jenjangnya bisa 
terekspos dengan baik. 

Setelah merasa cukup dengan make up 
yang sempurna, Mikaela sudah melangkah 
mendekat ke pasangan itu setelah 
memberikan mantel dan topi pada 
pelayannya. 

Langkah Mikaela pelan dan terukur, 
dia bergerak dan melihat siku Damian. 
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Dengan begitu keras dia menabrak siku 
pria itu dan menyebabkan minuman di 
tangannya tumpah ke pakaian Sonja yang 
ada di sampingnya. Lalu Mikaela 
menjatuhkan diri ke lantai kapal dengan 
suara bokong yang sangat keras. Dia benar- 
benar kesakitan karena terlalu menghayati 
peran. 

Damian menatapnya dan Sonja, 
menanyakan pada dirinya mana yang lebih 
dulu harus dia bantu dan Damian memilih 
Mikaela. Dia duduk dan membantu gadis 
itu berdiri dengan hati-hati. 

“Kau tidak apa-apa?” tanya Damian 
prihatin. 

Mikaela menggeleng dan mengaduh 
bersamaan. “Tidak apa-apa.” 

“Kau bisa jalan?” 

Mikaela mengangguk dan segera 
bergerak hendak meninggalkan, tapi di 
setiap langkah yang dia ambil ada ringisan 
yang membuat Damian terlihat mengerut 


tidak senang. Dia mengambil lengan 
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Mikaela dan menatapnya dengan sungguh- 


sungguh. 

“Kau perlu bantuan?” Damian 
menawarkan. Tampak tulus. Dan itu 
membuat Mikaela harus menatap lama pria 
itu hingga gadis itu memberikan senyuman 
penolakan. 

“Tidak. Aku hanya ....” 

“Kesakitan?” 

Mikaela ternganga dan mengangguk 
setelahnya dengan salah tingkah. “Tapi aku 
bisa melakukannya sendiri. Jalan sendiri,” 
tekannya. 

“Ya, tentu kau bisa. Seperti kau bisa 
menabrak suamiku dengan sengaja, 
Perempuan Culas!” suara Sonja menajam. 
Merasa sudah cukup menonton bagaimana 
perempuan itu bergerak menggoda 
suaminya dengan pakaian yang akan 
membuat siapa pun khilaf. 

Mikaela menatap dengan tidak percaya, 
memberikan pandangan sakit hati pada 
Sonja. “Apa maksudmu mengatakan aku 
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perempuan culas? Di mana letak 
keculasanku?” 

Sonja mengepalkan tangan, dia 
bergerak maju. “Kau ....” 

“Sonja, sudah. Jangan memperpanjang 
masalah,” Damian menengahi. 

Sonja menatap suaminya tidak percaya. 
“Memperpanjang? Kau tidak lihat 
bagaimana dia dengan sengaja berpakaian 
seksi dan membuatmu tergoda?” 

“Dan apa aku tergoda?” Damian 
menatap Sonja dengan tajam. 

“Bukan itu maksudku. Tapi kau sendiri, 
apa yang kau lakukan? Lihat aku! Aku 
istrimu dan kau malah membantu dia lebih 
dulu. Akulah yang kau tumpahi dengan 
wine. Harusnya kau juga tanya apakah aku 
baik-baik saja.” 

“Wine tidak akan menyakitimu, Sonja. 
Dia terjatuh jadi aku menanyakan padanya 
apakah dia baik. Itulah yang harus 
dilakukan.” 
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| Sonja mendengus. “Yang harus 

— dilakukan. Jadi maksudmu, mengabaikan 

aku juga adalah hal yang harus kau 
lakukan?” 

Damian menyugar rambutnya dengan 
kesal. “Kau tahu bukan itu maksudku.” 

“Oh, maksudmu sudah sangat jelas. 
Aku mengerti sekarang.” Sonja membuang 
muka dan bergerak pergi meninggalkan 
mereka. 

Damian hanya menatap kepergian 
istrinya dengan helaan napas dalam. 
Tampaknya Damian harus menghitung 
sampai sepuluh agar dia tidak terbawa 
emosi. Dan mungkin melampiaskannya 
pada gadis di depannya yang tentu menjadi 
akar masalah mereka. 

“Kau tidak apa-apa?” tanya Mikaela. 
“Maaf, aku membuat kalian bertengkar.” 

Damian menggeleng. “Tidak. Kami 
hanya berbeda pendapat, bukan bertengkar. 
Norman!” seru Damian memanggil. 
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Seorang pria tua dengan rambut 
putihnya datang mendekat. Dia 
memandang Damian dengan kepala 
tertunduk dalam. “Saya, Tuan?” 

“Bawa perempuan ini ke klinik. 
Tangani dia dengan baik dan antar dia ke 
kamarnya,” perintah Damian dan pria itu 
pergi begitu saja mengejar istrinya. 

Mikaela yang akan mencegahnya 
malah tidak bisa mengeluarkan suaranya 
karena Damian langsung pergi begitu saja. 
Tidak lagi melirik ke arahnya. Dan jelas 
sikap pria itu menyatakan seperti apa yang 
dikatakannya, bahwa Damian sama sekali 


tidak tergoda. Bahkan meliriknya saja tidak. 


Sangat menyebalkan. 

“Nona, lewat sini.” 

Mikaela akhirnya berjalan bersama 
dengan Norman. Mereka melewati 
beberapa lorong dan juga anak tangga. Saat 
sudah sampai di depan kamarnya yang 
memang arahnya sama menuju klinik, 
Mikaela berhenti. 
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| “Sudah sampai, Norman ... boleh aku 
- memanggilmu Norman kan?” 

Norman mengangguk. Dia mengangkat 
pandangan dan melihat sekitar. “Tapi ini 
bukan klinik, Nona?” 

“Ini kamarku, Norman dan aku tidak 
apa-apa. Aku baik-baik saja, tuanmu 
melebihkannya dengan cukup baik. Kau 
lihat kalau aku bisa jalan kan?” 

“Tapi tuan sudah memberikan perintah. 
Kalau saya tidak melakukan ....” 

“Dia tidak akan tahu. Aku tidak mau ke 
klinik dan kamarku sudah cukup untukku. 
Kau bisa kembali, Norman. Terima kasih 
sudah membantuku.” 

Norman akhirnya hanya mengangguk 
dan menunduk lalu berjalan pergi. 

Mikaela menatap punggung Norman 
yang menjauh, dia masuk ke kamarnya dan 
menutup pintu. Pelayannya sudah ada di 
sana memberikan pandangan penuh harap. 

Mikaela menggeleng. “Dia bahkan 
tidak melirik aku sedikit pun.” 
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“Bukankah dia membantu anda? Dia 
lebih memilih anda dibandingkan dengan 
istrinya sendiri.” 

“Kau melihatnya?” 

Pelayannya mengangguk. “Saat saya 
hendak pergi, saya sedikit mengintip. Dan 
saya yakin kalau anda memberikan kesan 
yang cukup dalam baginya.” 

“Tidak.” Mikaela masuk ke kamarnya 
dan menjatuhkan diri ke atas ranjang hanya 
untuk merasakan tulang ekornya merintih 
kesakitan. Membuat Mikaela menyesali 
apa yang sudah dia lakukan. Gadis itu 
berbalik dan tidur telungkup. “Dia hanya 
berusaha bersikap sopan. Karena dia 
memang dari keluarga terpandang jadi 
patut dia bersikap demikian,” lanjutnya 
memberikan penjelasan. 

“Benarkah?” 

“Kau harusnya melihat bagaimana dia 
begitu bingung saat istrinya pergi. Dia 
seperti siap menyakiti selusin wanita jika 
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itu bisa menenangkan perempuan sialan 


— itu” 


Pelayannya duduk di lantai memegang 
tangan Mikaela yang meringis. “Anda 
yakin tidak mau ke klinik? Sepertinya 
parah.” 

“Aku baik. Tidak usah dipikirkan. Cari 
saja cara lain untuk bertemu dengan 
Damian. Aku harus membuat dia jatuh 
cinta padaku dan meninggalkan istrinya. 
Seperti yang dilakukan Sonja pada 
kakakku.” 

“Anda belum menyerah?” 

Mikaela melirik pelayannya dengan 
kesal. “Aku baru gagal satu kali dan kau 
bertanya penyerahan? Aku harus gagal 
serMama kali dulu baru aku akan ... itu pun 
tidak akan membuat aku menyerah. Jika 
gagal serMama kali maka aku harus 
mencoba serMama kali lagi. Sonja harus 
jatuh sejatuh-jatuhnya. Dan jika dengan 
melalui Damian tidak bisa terwujud maka 
aku siap melakukannya lewat jalan lain. 
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Bahkan meski itu harus menjemput Sonja 
pada kematiannya.” 

“Saya mengerti, Nona. Saya tidak akan 
membahas soal menyerah lagi.” 

“Bagus. Sekarang bisa kau atasi sakit 
bokongku. Sial, baru perjuangan pertama 
aku malah sudah menderita.” 

Pelayannya hanya tersenyum dan 
segera beranjak meninggalkan Mikaela. 
Gadis itu menarik laci nakasnya dan 
mengeluarkan sebuah kalung dari dalam 
laci. Menatap mata kalung itu dan 
menggenggam dengan erat. 

“Kakak jangan cemas. Aku akan 
hancurkan mereka yang sudah membuat 
kau mati dengan sia-sia. Akan kubuat 
mereka membayar dengan setimpal dan 
mereka akan tahu kalau menyakitimu 
adalah kesalahan yang paling buruk yang 
sudah mereka lakukan. Jadi kakak harus 
tenang di sana dan tunggu aku. Kakak 
mengerti?” 
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Y Mikaela menutup matanya setelah 
- selesai bicara pada angin. Beberapa saat 
kemudian dirasakannya kehangatan di 
bokongnya dan pijatan lembut pelayannya 
yang membuat segalanya membaik. Dia 
tidak terlalu merasakan sakit dan malah 
merasa nyaman. Kini mimpi menawarkan 
hal yang begitu menyenangkan. Mikaela 
mengambil tawaran itu tanpa berpikir 
panjang. 
KKK 
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Chapter 2 
Makan Malam Romantis 


Norman sudah masuk ke ruangan 
majikannya saat dia mengangkat kepala 
dan menemukan Damian duduk di kursi 
kebesarannya. Pria itu menunggunya dan 
jelas bukan hanya menunggu tanpa alasan. 
Dia menginginkan suara dari Norman. 

“Tuan?” 

“Kau tidak membawanya ke klinik?” 

Norman menundukkan kepalanya lebih 
ke bawah. “Saya sudah memaksanya. Tapi 
dia bersikeras bahwa yang dia butuhkan 
hanya istirahat.” 

Damian memejamkan matanya. 
“Harusnya kau lebih memaksa.” 

“Maaf, Tuan. Saya bersalah.” 

“Aku tidak ingin dia memiliki 
alasan yang lebih jauh untuk 
mendekat. Jadi awasi dia dan 
jangan buat dia ada di antara aku 
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dan Sonja. Sudah cukup dengan masalah 
hari ini.” 

“Saya mengerti, Tuan. Akan saya 
lakukan.” 

“Lalu berikan surat itu pada Sonya. 
Bawa dia belanja dan aku menunggunya di 
restoran malam ini. Dia akan menyukai 
kejutannya.” 

“Baik, Tuan.” 

Norman berlalu pergi dan Damian 
memejamkan matanya. Memijit tulang 
hidungnya untuk mengusir pusingnya. 
Sonja lagi-lagi membuatnya harus 
membujuk. 

Kak 

Mikaela yang masih memejamkan 
mata dalam damai harus terusik dengan 
ketukan di pintu ruangannya. Dia 
membuka mata dan melirik ke arah 
pelayannya. “Kau mengundang seseorang?” 

Pelayannya menggeleng. “Setahu saya 
tidak, Nona.” 
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“Kalau begitu lihat sana. Jika siapa pun 
itu mencariku maka katakan aku sudah di 
alam lain. Aku tidak ingin mendapatkan 
tamu dadakan.” 

“Ya, Nona.” 

Mikaela memejamkan mata setelah 
pelayannya pergi. Dia kembali menuju 
alam mimpi yang tadi sempat terganggu 
dengan ketukan pintu. Saat dia kembali 
akan bisa masuk ke alam mimpi, suara 
langkah yang datang mendekat membuat 
gadis itu membuka matanya dan menatap 
pelayannya dengan tidak senang. 

“Nona, ada tamu ....” 

“Bukankah tadi sudah kukatakan 
perintahku. Kenapa sekarang kau muncul 
dengan mengatakan tamu. Jangan katakan 
kau sudah membiarkan tamu entah siapa 
pun itu masuk?” 

“Ya, Nona. Tapi ....” 

“Apa yang sudah ....” 

Ketukan di pintu kamarnya membuat 
Mikaela yang sudah akan mengamuk 
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terhenti. Dia menatap ke pintu dan harus 


— memejamkan mata saat melihat siapa yang 


menjadi tamunya. 

“Aku sengaja masuk karena aku tahu 
kau akan menyalahkan pelayanmu, 
Princess. Jadi siap menerimaku sebagai 
tamumu?” Pria itu menyeringai dengan 
kesenangan yang dMamaat-buat. Kristian 
memang pandai membuat situasi yang 
tidak menyenangkan menjadi 
menyenangkan. Yang tentu versi dirinya. 

“Apa yang kau lakukan di sini, Tian? 
Dan apa yang kau lakukan di kapal ini?” 

Kristian masuk tanpa diundang, dia 
tidak butuh undangan. Pria kurang ajar 
seperti Kristian akan menjadikan undangan 
hal terakhir untuk dia terima. “Tentu 
melakukan apa yang dilakukan orang lain. 
Liburan.” 

Mikaela mendengus mendengar 
lelucon yang sangat tidak lucu tersebut. 
“Jangan bercanda denganku, Tian. Kau dan 
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liburan di kapal orang lain tidak dapat 
disandingkan.” 

“Maksudmu kapal Damian Robinson?” 

“Apa?” 

“Haha, kau jelas tidak tahu,” pria itu 
mengejek Mikaela. 

“Lalu kenapa kau bisa tahu kalau ini 
kapal Damian?” Mikaela jelas tidak 
mencari tahu siapa pemilik kapal pesiar ini. 
Dia hanya tahu kalau dia harus mendekati 
Sonja dan Damian tidak ada dalam daftar 
yang harus dia tahu. Mikaela hanya mau 
Sonja sakit hati dan menyiksa dirinya 
karena kehadiran Mikaela di antara dia dan 
suaminya. 

Jadi Mikaela masa bodoh dengan latar 
belakang suami Sonja. Kini dia harus coba 
mempertanyakan kenapa dia tidak 
menyelidikinya. Harusnya dia 
melakukannya karena itu akan membuat 
dia tahu kalau lawannya jelas bukan orang 
yang mudah. 
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| Hanya penguasa Gelatto yang bisa 
- memiliki kapal pesiar sendiri. Dan sampai 
detik ini Mikaela masih berpikir bahwa 
hanya ada empat penguasa tersebut. Dulu 
kakaknya menjadi salah satunya, tapi 
kematiannya membuat Mikaela bisa saja 
mengambil alih, sayangnya gadis itu tidak 
terlalu menginginkannya. Jadi dia 
melepaskan kesempatan yang ditawarkan 
padanya meski tentu saja membernya 
masih menginginkannya. Dan salah 
satunya sedang berdiri di depannya saat ini. 

“Kau menatap seolah kau telah 
tertinggal sesuatu, Princess.” 

“Kenapa kau tidak katakan ada 
penguasa baru, Gelatto? Jelas nama 
Robinson baru kudengar.” 

“Memang dia bukan. Lima tiang harus 
berdiri dengan kokoh dan kau harus ikut 
untuk membuat tiang itu tidak roboh, 
Princess. Itu alasan aku di sini.” 

“Aku tidak mengingikan Gelatto, Tian. 
Setidaknya, tidak hari ini.” Mikaela turun 
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dari ranjang, berdiri di hadapan pria itu. 
“Tapi kau harus mengatakan padaku siapa 
dia? Jika bukan salah satu dari pemimpin 
Gelatto, kenapa dia ada di sini dengan 
kapal pesiar yang tampaknya tua tersebut?” 

“Penasaran?” Kristian menyeringai. 

“Oh, kau masih saja menyebalkan 
seperti biasa, Tian. Ingin aku memohon 
agar diberitahu?” 

“Tidak. Hanya makan malam romantis 
Mata itu menatap dengan 
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malam ini. 
godaan. 

Yang tentu saja tidak membuat 
Mikaela tergoda. “Aku tidak lapar. Aku 
mau tidur jadi kau pergi saja sendiri.” 
Mikaela memutar tubuhnya dan bergerak 
ke ranjang, siap menyongsong mimpinya 
kembali. 

“Bagaimana kalau kukatakan padamu 
Sonja akan ada di sana dengan suaminya. 
Yang tentu akan memberikan kejutan 
padanya sebagai permintaan maaf?” 
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| Gerakan tangan gadis itu yang 
= menyibak selimut terhenti, dia tidak 
langsung memutar tubuhnya. Mikaela tahu 
kalau Kristian suka melakukan semua hal 
secara semena-mena, termasuk berbohong. 
Dan kali ini jelas gadis itu tidak bisa 
percaya begitu saja. Bisa saja Kristian 
berbohong padanya. 

“Kau tidak percaya?” 

“Apa kau mudah dipercaya?” 

“Tidak,” jawab pria itu dengan jujur 
juga seulas senyuman. “Tapi aku tidak 
akan berbohong untuk hal yang satu ini. 
Kau tahu tidak hanya kau yang memiliki 
dendam pada perempuan itu kan?” 

Mikaela kini berbalik, bukan untuk 
memastikan Kristian benar atau tidak. Tapi 
untuk tahu kalau pendengarannya tidak 
salah. “Apa yang kau katakan?” 

“Gelatto juga kehilangan salah satu 
pemimpinnya. Satu sahabat kami dan juga 
teman dekatku. Jadi tidak mungkin aku 
datang hanya untuk mengunjungimu, 
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Princess. Aku tidak cukup tertarik 


denganmu, hanya untuk memperjelas saja.” 


Mikaela menatap dengan dengusan. 
“Jadi maksudmu, kau di sini juga untuk 
Sonja?” 

“Untuk kekalahan Sonja.” 

Mikaela tersenyum dengan 
bersemangat. Dia memiliki sekutu dan itu 
akan membuatnya lebih mudah dari pada 
bergerak sendiri. Setidaknya Sonja akan 
lebih menderita. 

“Tawaranku masih berlaku, Princess” 

“Tawaran yang diterima.” Mikaela 
mengulurkan tangan, ingin bersepakat. 

Kristian mengambil uluran tangan itu, 
tapi tidak hanya dijabat melainkan pria itu 
menariknya mendekat hingga membuat 
Mikaela menabrak tubuhnya. Membuat 
mata mereka bertemu dengan pandangan 
Kristian yang penuh bujukan merayu. 

“Kau bilang tidak tertarik padaku,” 
ucap Mikaela masih jelas diingatannya 
perkataan pria tersebut. 
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| “Tidak tertarik bukan berarti tidak 

— ingin. Aku tidak akan mengejar, tapi kalau 

kau yang menawarkan diri, dengan senang 
hati akan kutangkap.” 

Mikaela mengepalkan tangannya dan 
meninju dengan keras pria itu tepat di 
dadanya. Membuat Kristian melepaskan 
pegangannya di tangan 

Kristian batuk, tapi senyum tidak 
memudar di bibirnya. Dia memegang 
dadanya dan menatap perempuan itu 
dengan bangga. “Kekuatan itu akan cocok 
membuatmu berada di Gelatto, Princess. 
Aku yakin itu.” 

“Kau harus berhenti menggodaku, Tian. 
Bagaimana kalau aku jatuh pada 
godaanmu?” 

“Aku akan bertanggung jawab,” pria 
itu masih mengelus dadanya. “Menikah 
denganmu dan memiliki anak. Tentu 
dengan malam pertama yang tidak akan 
bisa kau lupakan.” 

“Kau bisa ke neraka.” 
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“Bersamamu, Princess. Bahkan ke 
kerak neraka aku akan pergi.” 

“Oh betapa menyebalkannya kau, 
Sialan! Aku berdoa semoga perempuan 
yang bersamamu adalah perempuan yang 
bisa  menembakmu dari belakang. 
Setidaknya perempuan itu akan menjadi 
agen pemerintah yang memiliki ilmu 
beladiri yang tinggi dan suka berbohong. 
Setidaknya membohongimu.” 

“Doamu terlalu detail. Bisakah kau 
menambahkan bahwa dia perempuan 
paling menggoda yang ada di Gelatto?” 

“Terserah kau, Tian! Sekarang kau bisa 
pergi? Malam masih lama akan datang dan 
aku butuh istirahat sebentar.” 

“Malam tinggal satu jam, Princess. Dan 
aku di sini dengan urusan yang masih 
belum selesai. Tentu urusannya 
menyangkut dirimu.” 

“Apa lagi sekarang?” tanya Mikaela 
dengan lelah menghadapi pria di 
hadapannya. 
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Kristian tersenyum penuh arti. Dia 
kemudian bertepuk tangan dan pelayannya 
datang membawa kotak yang sangat besar. 
Meletakkan benda itu di atas ranjang dan 
langsung pergi meninggalkan Mikaela 
yang memandangnya tidak mengerti. 

“Apa yang kau bawa, Tian?” 

“Lihat saja dan aku yakin kau akan 
suka. Aku hanya ingin menyuruhmu hati- 
hati.” 

“Hati-hati pada apa?” 

“Padaku tentu saja. Jangan tergoda dan 
jangan melemparkan diri padaku. Aku 
takut tidak bisa bertanggung jawab dari 
membuatmu terluka karena terlalu 
menginginkan aku.” Kristian berkedip 
dengan nakal dan langsung pergi, 
menghindari pukulan lan yang akan 
terarah padanya. Jelas Mikaela akan 
melakukannya jika pria itu tidak langsung 
berlari menghindar. 

Akhirnya hanya dengusan yang 
diberikan Mikaela pada pria yang memiliki 
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kepercayaan diri tinggi tersebut. Mikaela 
sama sekali tidak tertarik dengan semua 
pemimpin Gelatto. Mereka semua hanya 
pria yang mengejar kekuasaan. Jika ingin 
jatuh cinta, Mikaela hanya akan memilih 
pria yang mengutamakan dirinya. Yang 
rela melepas apa pun untuknya. Bahkan 
jika pun akhirnya dia mendapatkan pria 
jahat maka Mikaela ingin pria itu jahat 
pada dunia dan baik pada dirinya seorang. 

Pelayannya sudah membuka kotak 
besar yang ada di atas ranjangnya, ternyata 
isinya adalah gaun selutut dengan warna 
hitam yang begitu indah sekaligus 
memiliki sisi menggoda yang akan 
membuat pria melirik dua kali. Mikaela 
kini percaya kalau Kristian memang datang 


untuk membantunya. 
Kak 
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Pn 


Chapter 3 
Godaan Dari Pemimpin 


Gelatto 


Mikaela menatap Kristian yang 
membuka pintu restoran untuknya, pria itu 
tidak pernah melakukanya. Dan sekarang 
dia menjadi pria yang sangat sopan. Sopan 
yang membuat Mikaela ingin menjitak 
kepala pria sialan yang sudah memberikan 
gaun yang begitu melekat di tubuhnya. Niat 
Kristian untuk membuat Mikaela menjadi 
penggoda malam ini tampak sangat 
berhasil. Saat dia masuk semua mata 
menatapnya, tidak hanya pria melainkan 
wanita juga. 

Yang lebih buruk adalah seorang pa 
yang menjadi korban penamparan 17 
perempuan yang duduk di 
depannya. Sepertinya kekasihnya 
atau istrinya. Pria itu bersalah 
karena terus melihat pada Mikaela 
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meski perempuan di depannya jelas sudah 
melarangnya dan ini karena Kristian. Jadi 
dMamakakan pintu bukan cara yang tepat 
untuk menghentikan kekesalan Mikaela. 

“Jangan terus cemberut, kau akan 
membuat orang lan berpikir aku 
memaksamu datang ke sini.” 

“Bukankah begitu?” 

Satu alis Kristian terangkat. 

“Gaun yang kau berikan membuat aku 
merasa terpaksa harus datang.” 

“Gaunnya cantik, meski kau tidak mau 
mengakuinya. Tapi aku tahu kau 
menyukainya. Di dalam dirimu, kau suka. 
Tapi kau sengaja menyembunyikannya 
agar kebaikanku tidak terlalu tampak di 
depanmu.” 

Kedua tangan Mikaela ada di 
pinggangnya. “Kebaikan?” nadanya 
meninggi. 

Kristian mendekat, membiarkan 
bibirnya mendekat di telinga Mikaela 


dengan napas menggelitik telinga gadis itu. 
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Y “Karena dengan pakaian itu, kau bisa 
- mendapatkan perhatian Damian. Dia 
sedang menatap kita saat ini jadi jangan 
berbuat hal yang akan membuat dia 
menjauh dan berusaha jangan melihat ke 
arah kanan di lantai atas.” 

Mikaela menelan ludahnya, dia 
menatap ke depan. Berusaha melakukan 
seperti yang dikatakan Kristian. 

“Dan jangan tegang, Princess. Mereka 
yang melihat akan semakin curiga kalau 
aku membawamu dengan paksaan ke sini.” 

Mikaela mendengus, tapi dia tidak 
mengatakan apa pun. Dia malah merubah 
gestur tubuhnya menjadi lebih baik. 
Kristian telah dapat mengendalikannya, 
dan itu semua karena pria itu tahu di mana 
Damian berada. Setidaknya Kristian bisa 
dia andalkan karena pria itu tidak akan 
membohonginya. Tujuan mereka sama dan 
itu menguntungkan. 

“Anda sudah memesan tempat, Tuan 
dan Nona?” tanya seorang pelayan yang 
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datang dengan senyuman. Memberikan 
kain pada mereka dan itu dijadikan sebagai 
lap tangan. 

Tapi Kristian tidak memakai kain itu 
untuk dirinya, dia malah meraih tangan 
Mikaela dan mengelap tangan perempuan 
itu dengan pelan. 

“Panggil dia nyonya, please,” ucap 
Kristian dengan senyuman menawan yang 
akan membuat siapa pun yang melihatnya 
akan langsung diabetes. 

Pelayan itu berpipi merah. “Maafkan 
kesalahan saya, Tuan. Dan, Nyonya, saya 
harap anda maklum. Anda terlalu muda dan 
saya pikir ....” 

“Aku sembilan belas tahun dan itu usia 
yang cukup untuk menikah. Jadi lain kali 
hati-hati. Kali ini akan kulepaskan.” 

Pelayan itu langsung berwajah pucat. 
“Saya akan mengingatnya.” 

“Sekarang katakan, Tian. Di mana 
meja kita?” 

Pelayan itu menatap Kristian. 
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| “Nomor 18,” ucap Kristian. “Dengan 
nama Derca.” 

“Lewat sini, Mr. Derca.” 

Pelayan itu membawa mereka ke arah 
kanan, dan Mikaela ingat sekali di mana 
arah Damian. Jadi kenapa mereka harus ke 
kanan? Saat Mikaela harusnya membuat 
jarak sejauh mungkin untuk membuat 
Damian semakin penasaran padanya. Jadi 
Mikaela tidak jalan, dia diam di tempat. 

Kristian yang memegang tangannya 
otomatis juga ikut berhenti. Menatap gadis 
itu dengan bingung. 

“Bukankah kita harus menjauh darinya, 
Tian?” 

“Menjauh dari siapa?” 

“Damian. Kau bilang dia di kanan kan?” 
tanya Mikaela memastikan, gadis itu takut 
kalau Kristian menipunya. 

“Ya. Aku mengatakannya.” 

“Lalu kenapa kita mendekat?” tanya 
Mikaela dengan nada suara yang semakin 
meninggi. Hanya orang banyak yang 
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menghentikannya berteriak di depan 
Kristian yang seharusnya memiliki rencana 
tapi malah terus memberikannya informasi 
sepotong demi sepotong. Membuat 
Mikaela jadi bingung mengikutinya. Dia 
seperti orang yang kehilangan arah. 

“Karena itu rencana hebatnya.” 
Kristian meletakkan tangannya di bahu 
telanjang gadis tersebut. “Kau percaya 
padaku?” 

Mikaela tidak langsung menjawab, dia 
diam sejenak. Lalu mengangguk saat dia 
sadar tidak ada yang bisa dia lakukan selain 
percaya pada Kristian. Karena bisa 
dikatakan kalau pria itu lebih tahu darinya. 
Seluruh informasi tentang Damian bisa dia 
dapatkan dengan mudah. 

“Maka ikuti apa yang aku lakukan. Dan 
turuti perintahku, kau tidak akan kecewa.” 
Kristian menyeringai. 

“Akan kuturuti selama itu masih masuk 
akal.” 
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“Selalu akan kubuat masuk akal. Kau 
akan melihatnya nanti.” 

Kristian meletakkan tangannya 
dipinggang ramping gadis itu, Mikaela 
harusnya menyingkirkannya karena jelas 
Kristian mengambil kesempatan darinya. 
Tapi matanya tiba-tiba bertemu dengan 
mata Damian yang duduk di kursi tepat di 
arah yang diberitahukan oleh Kristian, 


mata pria itu sesaat membuatnya lupa. Tapi 
saat Mikaela sadar, dia tahu kalau dia tidak 
bisa menghentikan apa yang dilakukan 
Kristian. 

Saat Mikaela menatap Kristian, pria itu 
memberikan senyuman penuh kemenangan. 
Seperti yang dia katakan, semua yang tidak 
masuk akal akan dia buat masuk akal. Pria 
sialan yang sangat pandai mengambil 
kesempatan. 

Mereka melanjutkan langkah saat 
pelayan yang membawanya juga ikut 
berhenti. Pelayan itu sudah menunjukkan 
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mejanya dan berdiri diam di samping meja. 
Menunggu mereka menambahkan pesanan. 

Kristian menarikkan kursi. Membuat 
Mikaela akan berada di arah di mana dia 
bisa melihat Damian dan begitu sebaliknya. 
Mikaela menatap Kristian dengan gelengan, 
tapi pria itu jelas keras kepala kalau 
Mikaela harus mengambil kesempatan 
yang ada. Dan gadis itu tidak mungkin 
terus berdiri di sana dengan keraskepalanya 
Kristian. 

Dia akhirnya duduk, dengan setengah 
hati. Juga sepenuhnya benci pada pria yang 
kini sudah duduk di depannya, 
memberikannya seringaian yang lagi-lagi 
dipenuhi dengan kemenangan. Dia akan 
selalu menang dan Mikaela baru sadar 
kalau Kristian jelas bukan lawan untuknya, 
pria itu terlalu tangguh dan terlalu tahu cara 
menyiksanya. 

“Apakah anda akan menambah 
minuman, Mr. Derca?” tanya pelayan 


dengan ramah. 
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| “Berikan aku Hawari. Itu akan sebiru 
- istriku saat dia tahu apa yang sudah kami 
rencanakan malam ini. Yang tentu saja 
sesuatu yang akan kuberikan padanya, 
pada leher indah itu.” Kristian meletakkan 
tangannya di belahan bibirnya. Dimatanya 
seperti ada gambaran kalau bibir Kristian 
akan menjelajah di sana. 

Mikaela sampai memegang lehernya 
dan merasakan hembusan hangat di sana. 
Sialannya godaan itu membuatnya 
memerah. 

“Baik, Mr. Derca. Kalau anda, Mrs. 
Derca?” 

“Ya?” Mikaela terperanjat saat 
mendengar bagaimana pelayan itu 
menyebutnya. 

“Pesanan anda?” 

Mikaela diam sejenak, dia menatap ke 
depan. Bukan pada Kristian melainkan 
pada Damian. Melihat apa yang ada di 
depan pria itu, di dekat piring makannya. 
Bukan karena dia ingin menyamakan 
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minuman dengannya tapi dia kenal 
minuman itu. Tidak banyak yang bisa 
meminumnya. 

“Dark Rose.” 

“Baik, Mrs. Derca. Saya akan kembali 
secepatnya.” 

Kristian hanya memberikan anggukan 
dengan senyuman. Dia menatap Mikaela 
dengan kedipan mata menggoda. 

Tapi fokusnya sudah tidak bisa 
dialihkan lagi. Pandangannya bertemu 
dengan Damian. Apa yang dia katakan 
sebagai pesanannya jelas didengar dengan 
sangat baik oleh Damian. Berikan tepuk 
tangan pada Kristian karenanyalah bahkan 
suara bisikannya bisa didengar. Meja 
mereka terlalu dekat, bahkan tempat duduk 
Kristian hampir mepet ke kursi Sonja yang 
sejak tadi memegang garpunya dengan 
kuat. Sepertinya garpu itu akan melayang 
ke arah seseorang dan Mikaela tidak ingin 
menjadi seseorang itu. 
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| Dark rose adalah minuman yang bisa 
- memabukkan jika diracik dengan buruk. 
Tapi di restoran besar, bahkan sebesar 
restoran di kapal mewah ini, dark rose pasti 
dMamaat dengan baik. Setidaknya selama 
hidupnya, Mikaela bisa menghitung 
dengan jari siapa yang menyukai minuman 
yang seratus kali lebih pahit dari kopi 
tersebut. 

Dan tepat sekali, Damian juga 
menyukai minuman itu. Betapa hebat 
kebetulannya. 

Mikaela tidak ingin memikirkan, 
karena kebetulan semacam itu jelas bisa 
terjadi pada banyak orang. Tapi pandangan 
Damian yang membuat Mikaela tidak bisa 
mengabaikannya begitu saja. Pria itu 
menatapnya seolah Mikaela tertangkap 
sedang merayunya. Meski gadis itu 
memang meniatkannya, tapi jelas gadis itu 
tidak akan memakai minuman 
kesukaannya sebagai salah satu rencana. 
Dan juga kenapa dia harus memesan 
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minuman itu saat dia melihat ke arah 
minuman Damian? Harusnya dia memesan 
yang lain. 

Tangannya disentuh dan dia tersentak. 
TYatapannya kini beralih ke Kristian yang 
jelas sejak tadi bicara dan diabaikan oleh 
Mikaela. Kejengkelan di wajah Kristian 
menyampaikan kalau Mikaela sudah 
keterlaluan. 

“Apa yang kau pikirkan, Princess?” 

“Bisa hentikan panggilan itu?” 

“Kenapa? Apa salahnya?” 

“Tinggiku sudah cukup terlihat kalau 
aku seperti anakmu. Panggilanmu malah 
menambahkannya. Dan jangan lupa 
usiamu. Kau mau semua orang 
beranggapan aku putrimu? Aku tidak 
masalah tapi jelas kau bermasalah dengan 
itu.” Mikaela perlu membahas sesuatu 
untuk mengalihkan mata Damian. Dia akan 
membahas apa pun, termasuk nama 
panggilan yang selama ini tidak pernah 
mengusiknya. 
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“Tinggimu bukan acuannya, Princess. 
Gadis pendek itu menggemaskan.” 

“Kau seperti menghina?” 

“Bukan, aku mencinta. Sangat cinta.” 
Kristian tersenyum dengan anggukan, tahu 
kalau Mikaela jelas sedang membawanya 
pada akting mereka. “Panggilan yang aku 
berikan adalah karena aku merasa kau 
Princess di hatiku. Seperti itulah artimu 
bagiku, juga usia kita tidak masalah sama 
sekali, hanya berbeda beberapa tahun. 
Yang paling penting, aku tidak meniduri 
putriku sendiri, jadi jelas mereka yang 
menganggap berbeda pada hubungan kita 
adalah orang bodoh.” 

Mikaela sampai tersedak 
mendengarnya. Perempuan itu harus 
menepuk dadanya. Pandangannya 
menajam pada Kristian. Pria itu selalu bisa 
membuatnya tidak berkutik dengan situasi 
mereka. 

“Jangan lagi dengar kata orang lain, 


Princess. Kau milikku, mereka mau 
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menilai seperti apa. Kau tetap milikku. 
Kekasihku. Princessku dan juga istriku. NP 
Mrs. Derca. Kau sangat pas dengan 4x 
semuanya. Kau memang mencerminkan “Id 
diriku. Dari berbagai sisi.” | 
KKK 
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ğe 


Chapter 4 
Terkurung 


(WARNING: Aku ganti pov ya. 
alasannya, mau aja. Haha.) 


Aku tidak tahu mana yang lebih buruk 
bagiku. Pandangan Damian yang tidak 
lepas dariku sepanjang malam meski 
istrinya yang jelas-jelas duduk di depannya 
terus memberikan isyarat agar dia berhenti 
menatap. Atau Kristian yang sepanjang 
malam terus mengoceh tentang betapa 
mudahnya namaku tersebut di bibirnya. 
Juga bagaimana aku begitu pantas 
bersanding dengannnya. Seolah kami 
memang ditakdirkan untuk bersama yang 
menurutku begitu konyol, entah 
bagaimana Kristian mendapatkan 
ide-ide untuk percakapannya 
yang membuat aku setengah geli 


mendengarnya. 
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Dua orang itu membuat aku menjadi 
tidak berdaya. Harusnya salah satunya 
menjadi sekutuku, tapi malam ini Kristian 
seperti memang sengaja menempatkan diri 
di posisi Damian dan menambah aku 
menjadi gila. Aku jadi curiga kalau 
Kristian di sini memang bukan untuk 
membantu aku, tapi dia sengaja mau 
membuat aku terjun bebas ke laut. 

Suara desahan legaku terdengar begitu 
kurasakan selimut menutup tubuh. Aku 
membuka seluruh pakaian. Hanya ada bra 
tanpa tali dan celana dalam yang kini 
menempel di kulitku. Pelayanku dengan 
sigap menambahkan selimut padaku yang 
membuat aku sungguh beruntung 
memilikinya. 

Kutatap pelayanku dengan senyuman. 

“Anda mau secangkir teh?” 

“Ya, Please ....” 

Pelayanku berjalan keluar kamar dan 
sepertinya menuju tempat pembuatan 


minuman. 
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| Malam begitu dingin dan suhunya 
= sepertinya bertambah lebih dingin dari 
yang terakhir aku rasakan. Bagaimana 
orang yang di luar sana bertahan di cuaca 
semengerikan ini? Tak dapat kubayangkan. 

“Nona Muda .....” 

Panggilan itu menghentikan 
lamunanku. Kupandang ke arah pintu dan 
melihat pelayanku membawa teko air yang 
jelas tanpa gelas dan air yang tadi dia 
tawarkan. 

“Air panasnya kosong, akan 
kuambilkan anda di bawah sebentar. Tidak 
apa-apakah anda saya tinggal?” 

“Lakukan. Tidak apa-apa.” 

Pelayan itu mengangguk kemudian dan 
berjalan pergi meninggalkan. Aku hanya 
terus memeluk diri semakin erat dan 
menghembuskan napas dingin beberapa 
kali. Dark rose yang aku minum sepertinya 
kurang. Dan aku menginginkannya lagi 
untuk mengusir dingin. Dengan keinginan 
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itu aku bergerak bangun hendak menyusul 
pelayanku. 

Aku membungkus tubuhku dengan 
pakaian tidur terusan berwarna putih. 
Rambut sudah turun ke pinggang dan 
sengaja tidak kuikat karena dingin akan 
menghembuskan dirinya ke leherku dan itu 
akan membuat tubuhku memburuk. 
Pemanas ruangan seharusnya berhasil 
meredam rasa dingin tapi itu hanya sedikit 
membantu. 

Pintu ruangan kubuka untuk keluar, 
tepat saat itu kutemukan seseorang dengan 
pakaian kru kapal datang mendekat. 
Sepertinya niatnya memang menemuiku. 

“Anda, Mrs. Derca?” 

“Apa?” 

“Mrs. Derca. Saya mencari Mrs. 
Derca?” 

Aku mengumpat dengan keras dan 
tdak sadar kalau pelayan itu 
mendengarnya, dia tampak terkejut lalu 


aku berikan senyuman tanda permintaan 
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maaf karena sudah membuatnya terkejut. 


= “Ya. Aku mrs. Derca,” jawabku dengan 


setengah hati. Sialan Kristian, ini pasti 
ulahnya untuk mengolok-olokku. Apa dia 
tidak puas sudah membuat aku hampir 
meledak di makan malam sialan itu? 

“Ada yang mencari anda, anda di minta 
ke lantai terbawah kapal dan ke arah 
selatan. Dia menunggu anda di sana.” 

“Aku mengerti. Kau boleh pergi.” 

Pria itu berjalan pergi setelah 
memberikan anggukan hormatnya padaku. 
Aku kembali masuk ke kamar dan 
mengambil kain untuk menutup pakaian 
putih yang aku kenakan. Pakaiannya terlalu 
kontras dengan braku yang berwarna gelap. 
Setelah selesai dan merasa lebih baik, aku 
meninggalkan kamar. 

Kuikuti arah yang ditunjuk pelayan 
kabin itu. Bergerak ke selatan setelah aku 
turun ke lantai paling bawah di mana ruang 
penyimpanan ada. Aku merasa heran 


karena Kristian yang kurang waras itu 
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harus mengadakan pertemuan denganku di 
tempat yang sedingin ini. Pria itu bisa saja 
datang ke kamar untuk bicara. Tidak perlu 
sampai ada pertemuan seperti ini. Apalagi 
di tempat yang tidak menarik ini. 

Tapi siapa yang akan bisa menebak isi 
otak mahluk seperti Kristian. Pria itu sulit 
ditebak dan jelas selalu berjalan di luar 
nalar. 

Setelah sampai pada satu-satunya pintu 
terbuka yang ada di depan sana, aku 
berhenti. Menatap sekitar dan yakin tidak 
ada orang lain di tempat ini selain aku. Lalu 
aku masuk ke ruangan yang lebih dingin 
dari semua tempat yang ada di kapal ini. 
Pada saat hendak melewati ambang pintu, 
kakiku menabrak kotak kecil. Kecil 
memang tapi kotak itu jelas diisi dengan 
sesuatu yang akan membuat kaki siapa pun 
sakit. Aku jelas kesakitan dan itu membuat 
aku hampir menendang benda itu lagi 
karena kesal. Tapi aku sadar kalau aku 
tidak boleh menyakiti diri. 
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| Akhirnya kutinggalkan kotak sialan itu 
= dan bergerak masuk lebih dalam ke 
ruangan yang sangat besar tersebut. Ada 
banyak kotak di dalamnya dan juga seperti 
barang-barang yang di bungkus plastik. 

Tubuhku bergerak mendekat dan 
mengecek ke arah kotak. Membaca 
tulisannya dan baru sadar di mana aku 
berada. Tidak ada informasi tempat di luar 
sana dan ternyata tempat ini adalah tempat 
menyimpan bahan makanan. Lalu kenapa 
harus tempat ini? Apa yang ingin dilakukan 
Kristian di sini? 

Jangan bilang pria jahanam itu mau 
mencuri makanan dan menuduhku sebagai 
tersangkanya? 

Dengan otak yang tidak masuk akal aku 
bergerak masuk ke lorong-lorong di mana 
banyak rak-rak berjejeran. Masuk ke 
lorong yang satu dan lainnya. Hingga 
beberapa lorong dan tidak juga kutemukan 
pria itu. Aku mulai lelah dan dingin di 
tempat tersebut menyiksaku. 
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“Tian,” panggilku dengan lelah. 

Tidak ada yang menjawab. Hanya 
suara pendingin yang terdengar. Sial! Di 
mana sebenarnya pria berengsek itu? 

“Tian!” kali ini aku berteriak 
memanggilnya. Awas saja kalau 
kutemukan dia, kupukul kepalanya dengan 
keras. 

Dan masih tidak ada jawaban. Itu 
membuat aku duduk sejenak dan kembali 
berdiri hanya untuk mendapati seorang pria 
sudah berdiri di depanku. Bukan Kristian, 
melainkan Damian. Tunggu, kenapa 
Damian di sini? 

“Kau?” ucapku dengan telunjuk 
panjang mengarah pada pria itu. 

Damian menatap ujung jariku dan aku 
baru sadar bahwa aku melakukan sesuatu 
yang tidak sopan. Aku menurunkan tangan. 
Kuedarkan pandangan ke sekitar, apa 
Kristian menjebakku? 
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€ 
— lamunanku. Setidaknya pria itu 
menginginkan atensiku ke arahnya. 


Damian berdehem, jelas mengusik 


“Apa yang kau lakukan di sini?” 
tanyaku. Aku benar-benat menanyakannya. 

Damian memiringkan kepalanya 
dengan bingung dan jelas cemooh. 
“Bukankah pertanyaan itu milikku yang 
harus ditujukan untukmu? Apa yang kau 
lakukan di sini?” ulangnya pada pertanyaan 
yang aku lontarkan tadi. 

Aku bergerak dengan gelisah. 
Langsung melangkah mundur dan berputar 
hendak kabur. Entah apa yang aku pikirkan 
hingga melakukannya. Yang pasti aku 
tidak berpikir lagi karena hanya 
menginginkan satu hal, pergi dari tempat 
ini. Apa pun rencana Kristian, jelas aku 
tidak ingin terlibat. 

Tapi kaki tidak bisa membawa aku ke 
mana-mana, tangan besar Damian sudah 
mencengkram lenganku, membawa aku 
kembali ke tempatku dan tentu saja tempat 
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itu ada di depan Damian. Aku menelan 
ludah susah pPapa. Berusaha bersikap 
tegar dan tidak memperlihatkan bahwa 
pandangannya saat ini mampu membuat 
aku terintimidasi. Entah kenapa aku baru 
sadar kalau Damian memiliki mata yang 
bisa membuat orang tidak berkutik hanya 
dengan mendapat pandangan darinya. 
Itulah yang aku rasakan hingga aku 
memilih kabur dari pada mengatakan apa 
yang kulakukan di sini. 

“Kau datang mencuri?” tanyanya 
dengan penuh tuduhan datar. Seolah dia 
tidak sungguh-sungguh menanyakannya. 

Dan memang harusnya dia merasa 
seperti itu. Aku bukan perempuan miskin 
yang akan mencuri bahan makanan. 
Bahkan gadis miskin juga tidak akan 
melakukannya dengan banyaknya kamera 
pengintai di tempat ini. “Tidak!” jawabku 
tegas tanpa bantahan. 

Satu alis pria itu terangkat, kepongahan 


dan kepercayaan diri tampak di gestur 
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tubuhnya yang tegap dan matanya yang 
menyelamiku membuat aku sejenak 
tersesat. “Lalu kau di sini karena kau tahu 
aku akan ada di sini?” kali ini 
pertanyaannya serMama kali serius. Dia 
tahu kalau tuduhannya nyata. Dia 
mempercayainya dan aku hanya bisa 
melongo mendengarnya. 

“Tidak, aku tidak tahu kau di sini.” 

Damian mendengus dengan kurang ajar. 
Setengah mengejekku dengan 
dengusannya. “Seperti kau tidak tahu aku 
ada di geladak kapal dan restoran?” 

Aku menarik lenganku hendak 


melepaskan dari tangannya yang masih 
mencengkram. Dan dia tidak 
melepaskannya. Dia menjanjikan di 
matanya kalau semuanya belum akan 
selesai sampai aku benar-benar 
mengatakan kebenarannya. Dia tidak akan 
pernah mendapatkannya. 
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“Siapa kau sebenarnya, Mrs. Derca? 
Namamu sangat sulit ditemukan, seolah 
Gelatto menyembunyikannya.” 

“Kau mencari tahu tentangku?” 
tanyaku dengan sewot. 

“Tentu saja. Aku perlu tahu siapa 
perempuan yang coba mendekatiku.” 

“Kau gila, aku tidak pernah 
melakukannya. Lepaskan aku!” Aku terus 
mencoba menarik lenganku meski rasanya 
menyakitkan saat dia mencengkram 
dengan lebih kuat. 

“Siapa yang akan percaya kau tidak 
melakukannya saat kau seolah siap 
menyodorkan tubuhmu padaku. Apa 
suamimu tidak bisa memberikan kepuasan 
padamu? Apa dia pria yang hanya pandai 
membual?” 

Damian percaya Kristian suamiku, pria 
Itu sungguh percaya dengan bualan 
menggelikan itu? Sepertinya Kristian 
memang sangat meyakinkan. Dan hanya 
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aku yang menganggap perkataannya tidak 


— terlihat jujur sama sekali. 


Jelas itu karena aku mengenal Kristian 
dan pria itu pandai menipu. Damian bahkan 
tertipu. 

“Masih tidak mau mengaku?” 

“Aku di sini karena Kristian. Suamiku, 
seperti katamu. Aku pikir dia di sini dan 
aku mencarinya. Siapa sangka malah aku 
menemukanmu di sini. Jika kau salah 
paham, aku minta maaf,” aku mengatakan 
maaf meski aku tidak terbiasa dengan kata 
itu. Tapi saat ini aku hanya ingin kabur dari 
pria ini. “Aku tidak akan muncul di 
hadapanmu lagi dan membuat kesalahan 
lain. Jadi sekarang lepaskan aku agar aku 
bisa mencari suamiku,” ucapku dengan 
penuh kebohongan. 

Dan Damian sungguh percaya, dia 
melepaskan aku dan aku menyongsong 
kebebasanku dengan senyuman lebar 


penuh kemenangan. 
Kak 
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Chapter 5 
Pendingin Ruangan 


Aku masih di ruangan yang sangat 
tidak kusukai itu, berdiri memandang pintu 
yang sejak tadi sama sekali tidak bergerak 
di hadapanku. Pintu itu tertutup dengan 
sangat kokoh dan yang bisa kulakukan 
hanya bengong menatap pintu. Sementara 
Damian yang datang juga melihat ke arah 
pintu dengan heran. 

“Di mana kotak kecil yang ada di dekat 
pintu?” tanyanya dengan suara tenang. 
Nada yang menjengkelkan bagiku. Karena 
aku di sini panik. 

“Tentu di tempat kau meletakkannya,” 
jawabku meliriknya sebentar dan saat aku 
tahu dia tengah menatapku, aku 
langsung mengalihkan pandangan. 

“Bukan aku yang 
meletakkannya.” 

“Oh.” 
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“Oh? Hanya oh?” 

Aku kali ini mengangkat pandangan. 
Menatap dia dengan berani karena lama- 
lama aku jengkel juga dengan matanya 
yang memberikan tuduhan. Seolah aku 
menyingkirkan kotak itu, meski aku jelas 
bisa sebagai tersangka tapi dia harus 
mempertimbangkan bagaimana inginnya 
aku pergi dari tempat terkutuk ini. Apalagi 
dengan dingin yang mendekap semakin 
erat. 

“Lalu kau ingin aku mengatakan apa? 
Betapa hebatnya kau menanyakan kotak 
yang kau sendiri tidak meletakkannya?” 

“Bukan itu maksudku. Kau tahu, kotak 
itu penghalang pintu. Jika kotak itu tidak 
ada di sana maka pintunya tertutup 
sepenuhnya dan tidak ada jalan keluar. 
Lalu orang-orang akan menemukanmu 
besok mati kedinginan karena termpat ini 
suhunya sangat rendah apalagi untuk 
ukuran gadis yang berpakaian begitu tipis.” 
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Aku ingin langsung memmpalinya. 
Adu suara dengannya akan membuat aku 
lebih baik tapi setelahnya apa? Mendengar 
dia mengatakan kalau kami terjebak— 
secara tidak langsung—di sini saja sudah 
membuat aku kalang kabut. Apalagi 
ditambah dengan ditemukan mati 
kedinginan. Sepertinya aku akan pingsan. 
Itu hanya angan karena jelas aku tidak mau 
pingsan bersama pria asing di ruangan ini. 
Siapa yang tahu apa yang akan dilakukan 
Damian padaku. 

Bukan pada sentuhan yang akan 
membuat wanita menyukainya. Melainkan 
pada sentuhan yang akan membuat siapa 
pun ngeri. Seperti tangan yang mencekik 
leher. Itu terdengar sangat mengerikan. 

Aku juga melupakan komentarnya 
pada pakaianku. Mana kutahu aku akan 
terjebak di sini. Kalau tahu mungkin aku 
akan membawa pemanas sekalian. 

“Jadi kau menyingkirkan kotaknya?” 


“Kau menuduhku?” tanyaku sewot. 
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| “Aku bertanya, Mrs. Derca. Bukan 
. menuduh.” 

“Bukan aku dan behenti menyebutku 
mrs. Derca,” tekanku dengan mata menatap 
tajam. Lama-lama panggilan itu 
mengganggu sekali. 

“Kenapa? Kau lebih suka disebut apa?” 

“Aku punya nama. Mr. ....” 

“Kau tahu namaku, jangan pura-pura 
tidak tahu sekarang.” 

Aku yakin kalau dia memang tahu aku 
menyelidikinya. Sialan, aku tidak tahu 
kalau ternyata aku menyelupkan diriku ke 
hidup pria yang dipenuhi dengan curiga 
dan tentu pintar. Damian adalah pria yang 
sangat berbakat dalam menebakmu dan 
meski kadang tebakan itu berlebihan tapi 
tetap tidak dapat dipungkiri kalau pria itu 
sering menebak dengan benar. 

“Sebut namaku,” ucapnya. 

Aku mengerjap. “Kenapa aku harus 
melakukannya?” Kuangkat dagu. 
Menantangnya memaksaku. 
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Dia mendekat dan aku seperti tikus 
yang bertemu dengan kucing, gerakan 
reflekku malah mundur dan membuat 
tubuhku malah menghantam tiang besar di 
belakangnya, membuat punggungku terasa 
sakit dan aku meringis. Kupandang pria 
yang berdiri di depanku dengan kesal. Dan 
yang lebih membuat aku ingin 
menggelengkan kepala adalah dia yang 
sama sekali tidak terlihat bersalah. 

“Sebut namaku,” ulangnya. Kali ini 
dengan penuh penekanan dan terselip 
ancaman yang menyatakan kalau aku tidak 
melakukannya, dia akan melakukan hal 
yang tidak dapat kubayangkan pada diriku. 

Aku yang tentu saja sedang kehilangan 
nyali dengan dingin yang mendekapku 


segera mengucapkan apa yang dia inginkan. 


“Damian Robinson.” Jika itu membuatnya 

senang maka dia mendapatkannya. 
Bukannya puas, dia malah 

memandangku dengan tajam dan jika 


pandangan bisa membunuh maka aku 
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Y sekarang sudah jatuh dengan kepala 
— berlubang. “Jadi benar kau menyelidikiku.” 

“Kau pemilik kapal pesiar ini. 
Setidaknya aku tidak terlalu bodoh untuk 
tidak tahu itu,” jawabku cepat tidak ingin 
dia salah mengartikan namanya yang 
kusebut. Dan beruntunglah aku karena 
Kristian sudah memberitahu aku kalau hal 
seperti ini terjadi. Kristian yang membuat 
alasan itu untukku. 

“Dan bagaimana kau tahu, Mrs? 
Wajahku tidak dapat ditemukan dengan 
mudah di surat kabar, apalagi di laut 
Gelatto.” 

Kuangkat pandangan dengan setengah 
meremehkan. “Pria yang bersamaku di 
makan malam tadi adalah penguasa Gelatto. 
Dia mengatakan padaku siapa dirimu.” 

“Dan itu membuatmu memutuskan 
menyenggol lenganku hingga wine yang 
aku pegang jatuh mengenai istriku?” 

“Istri?” aku mendengus. 
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Dia begitu bangga menyebut wanita 
ular itu istrinya dan aku yang tidak akan 
pernah bisa menahan kemarahanku pada 
wanita itu tidak menahan diri 
menyembunyikan kebencianku. 
Orangtuaku selalu mengajarkanku untuk 
mengeluarkan apa pun bentuk perasaan di 
dalam diriku, karena mereka tidak ingin 
aku memendam dan itu kutunjukkan di 
depan Damian. Hal yang harusnya tidak 
kulakukan tapi terlambat aku sadari. 

Saat aku melihatnya membacaku, aku 
tahu kalau aku sudah menginjak ladang 
yang dipenuhi dengan ranjau. Aku harus 
berjalan dengan hati-hati sebelum aku 
menginjak salah satu ranjau yang akan 
meledakkanku. 

“Kau membenci istiku? Apa semua ini 
tentang dia?” 

Bukankah aku sudah mengatakannya, 
Damian adalah pria yang pintar menebak 
dengan benar. Sekarang juga begitu dan 
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aku dengan hati-hati mulai ingin keluar dari 


— percakapan ini. 


Aku menggeleng dan menatap pintu di 
belakang Damian. Pintu itu tidak memiliki 
pegangan dan tidak bisa dMamaka. 

“Apa yang akan kita lakukan di sini? 
Dingin sekali di sini.” 

“Kau ingin lari dai percakapan kita, 
Mrs .....” 

Damian sengaja menggantung 
kalimatnya. Dia ingin aku menyebut 
namaku dan aku ingin berbohong padanya, 
padahal aku sudah merangkai sebuah nama 
untuk diberikan. Tapi bibirku berkhianat. 
Namaku disebut begitu saja oleh bibirku, 
membuat aku ingin mengumpat. 

“Mikaela.” 

“Mikaela Derca.” 

“Bukan!” jawabku sewot. 

Dia mengangkat salah satu alisnya 
dengan pongah. Kepongahan yang begitu 
ingin aku hapuskan. “Lalu nama 
belakangmu?” 
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“Dan apa hubungannya nama 
belakangku dengan semua ini, Mr. 
Robinson?” 

“Kau tahu nama belakangku. Aku 
hanya inginkan keadilan.” 

Aku mendengus dengan jengkel. 


“Keadilan tidak pernah ada di dunia 1in1, Mr. 


Robinson. Kau harus terbiasa dengan itu 
semua karena jika tidak, kau akan 
menemukan kekecewaan yang 
membuatmu ingin merajam jantungmu 
sendiri.” 

“Di dunia ini memang tidak. Tapi 
duniaku ada. Keadilan untukku. Jika orang 
tahu sesuatu tentangku maka aku harus 
tahu juga tentangnya. Karena aku tidak 
pernah kalah dalam mengetahui dengan 
siapa aku berinteraksi. Termasuk kau, 
Mikaela.” 

Aku diam. Tidak akan menjawabnya. 
Jika dia tahu nama belakangku maka dia 
tahu latar belakang keluargaku. Jika dia 


memang cukup tahu seperti apa Gelatto 
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maka dia tahu siapa saja nama penguasanya. 


— Dan itu membuat aku tidak bisa sembarang 


memberikan nama belakangku. 

“Kita hanya berdua di sini, Mikaela. 
Berikan nama belakangmu atau kau akan 
membuat aku menyakitimu.” 

“Kau tidak akan melakukannya,” 
ucapku dengan penuh keyakinan. 

“Apa itu tantangan?” 

Aku memandang dia tanpa takut. Dia 
tidak akan bisa membuat aku takut padanya. 
tidak akan pernah. 

Tapi jelas jika ada keahlian Damian, 
maka itu adalah mengintimidasi orang lain. 
Kini pandangannya berubah menakutkan 
dan gerakannya seolah menyatakan tidak 
akan ada yang berani menantangnya di 
dunia ini. Gerakannya halus dalam 
mendekatiku tapi aku langsung tahu kalau 
ada ancaman yang bisa kusesali sepanjang 
hidupku. Apalagi di tempat ini kami hanya 
berdua. 
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“Harden.” Dan nama itu tersebut begitu 
saja di bibirku. “Namaku Harden,” tekanku 
mendorongnya menjauh saat aroma 
napasnya bisa kurasakan berhembus di 
wajahku. Napas yang begitu hangat tapi 
membuat menggigil. 

“Harden. Kau putri dari salah satu 
penguasa Gelatto. Hebat, bagaimana bisa 
kau ada di kapalku, Mikaela Harden?” 

Aku menutup mata. Aku sudah masuk 
ke dalam lingkup yang tidak bisa lagi 
kutahan. Bukannya berhasil merampas 
kebahagiaan Sonja. Aku malah terancam 
terhubung dengan pria paling berbahaya 
dan paling ingin kuhindari. Di saat seperti 
ini aku ingin sekali mencari Kristian sialan 
itu yang sudah mengurung kami di simi. 
Bisa-bisanya dia mendapatkan ide tidak 
masuk akal seperti ini apalagi saat dia tahu 
tubuhku sama sekali tidak bisa menahan 
dingin. 

Saat aku hendak berjalan dengan 


tenang ke arah pintu, entah dengan alasan 
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apa aku ingin jauh dari Damian. Aku malah 


— mendapati diriku jatuh ke lantai. Mendekap 


diri dengan napas yang sudah tidak teratur. 
Sebelum gelap mendekapku, hangat 
dekapan seseorang sudah kurasakan. 

Aku memandang Damian. “Aku tidak 
tahan,” hanya itu yang bisa kukatakan. Dan 


aku memejamkan mata. 
Kak 
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Lhapter 6 
Dingin Menusuk 


Beberapa kali aku berusaha menyibak 
tirai gelap itu. Berusaha keluar dari dekap 
hangat yang entah berasal dari mana. Tapi 
semakin aku mencoba, semakin tekanan itu 
ada. Hangat itu memang harusnya 
kusyukuri. Aku harusnya senang karena 
pada akhirnya aku mendapatkan 
ketenangan. Tapi ada sesuatu yang 
mengganjal. Ada hal yang membuat aku 
tidak nyaman dan ketidaknyamanan itu 
membuat aku ingin keluar. 

Seolah semuanya tidak nyata. Seakan 
kalau aku diam saja maka aku akan hancur. 
Dan aku tidak mau kesenangan yang 
didapat dengan cara semu. Itulah 
makanya aku berusaha untuk keluar 
sebisa mungkin. Meski tertatih. 
Meski harus merangkak. Akan 
kulakukan apa pun. 
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Dan tekad kuat itu terbukti dengan aku 
yang bisa melihat seberkas cahaya. 
Awalnya hanya satu titik dan seiring 
dengan perjuanganku, titik itu menjadi 
lebih besar, melebar dan membuat aku bisa 
melihat dengan lebih baik. Beberapa 
kerjapan membuat aku sadar kalau aku 
berada di ruangan yang sama. Ruang 
penyimpanan bahan makanan dengan suhu 
yang cukup rendah. 

Tapi anehnya aku merasa hangat. 
Kehangatan yang melingkupiku terasa 
damai. Aku menunduk untuk mencari tahu 
dari mana asal hangat itu. Keterkejutan 
membuat degup jantungku menguat saat 
aku bisa melihat sebuah tangan dengan jam 
tangan mahal yang melingkar di 
pergelangannya. Jam tangan yang pernah 
aku lihat baru-baru ini. 

Saat ingatan menghantamkan, aku 
langsung terperanjat. Hendak berdiri dan 
menjauh tapi tangan itu menghentikanku. 


Membuat perlawanan yang aku berikan 
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sia-sia belaka. Aku mencari tahu di mana 
wajah pria itu dan kutemukan wajahnya 
ada di belakangku. 

Aku duduk dengan Damian yang ada di 
belakangku. Melingkarkan tangannya di 
pinggangku dan aku ada di antara kakinya. 
Kaki yang membelitku. 

“Apa yang kau lakukan?” tanyaku 
masih berusaha lepas yang membuat tubuh 
kami semakin bergesekan. Apalagi 
tangannya beberapa kali bisa menyentuh 
dadaku. Dada yang hanya tertutup bra. 
Tanpa kain lain. “Di mana pakaianku, 


12? 


Damian? Kau apakan pakaianku!” ucapku 
histeris. 

Pria itu hanya memberikan dengusan 
dengan tidak terlalu bersimpati. “Tanya 
dirimu sendiri.” 

“Kau gila! Mana mungkin aku 
menanyakan diriku. Aku pingsan.” Dan 
aku yakin semuanya karena dingin. Aku 
biasanya akan pingsan jika sudah tidak 


tahan dengan dingin. Itu makanya aku tidak 
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pernah suka musim dingin. Untung Gelatto 
tidak memiliki musim dingin yang panjang. 
Dan orangtuaku selalu menyediakan 
pemanas di kamar dengan suhu yang bisa 
diterima baik oleh tubuhku. 

“Kau menggigil, Mikaela. Aku 
berusaha membangunkanmu dan tidak 
mempan. Jadi aku memberikan hangat 
tubuhku. Aku tidak mau besok ditemukan 
dengan wanita terbunuh. Setidaknya kau 
bisa mati jika aku tidak ada di sini.” 

Aku sakit hati mendengarnya tapi aku 
menahan diri. Aku tidak memiliki kuasa 
melawannya. Apalagi saat tubuhku berada 
dalam kuasanya. “Apa maksudmu kita 
akan ditemukan besok?” 

“Tentu maksudku adalah kita tidak 
akan ditemukan sekarang,” ejeknya. 

Aku mengabaikan ejekan itu. “Ini 
ruang bahan makanan. Tidak ada yang 
datang mengecek?” 

“Aku yang datang. Dan kau tahu sisa 
ceritanya.” 
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“Kau pemiliknya. Kenapa kau yang 
mengeceknya? Di mana pekerjamu?” 

“Ada makanan yang dilaporkan buruk 
dan aku sengaja datang mengecek untuk 
tahu kebenarannya. Tidak ada yang tahu 
aku di sini jadi tidak akan ada yang datang 
sampai besok pagi.” 

“Lalu ponselmu?” tanyaku. Aku 
memutar leherku menatapnya. Posisi kami 
sangat aneh tapi sekarang yang harus aku 
khawatirkan adalah pintu itu bukan posisi 
ini. 

“Aku tidak bawa. Dan kau?” 

“Kau sudah melepaskan pakaianku. 
Jadi mana mungkin kau tidak tahu tidak 
ada apa pun yang kubawa selain diriku.” 

“Mungkin kau menyembunyikannya 
entah di mana.” 

“Kau masih berpikir aku merencanakan 
hal ini, Damian?” kusebut namanya dengan 
penuh tekanan. Bahkan pandanganku juga 
menekannya. Aku benci ada yang salah 
paham padaku, sebenci aku saat tidak bisa 
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menjelaskan. Seperti sekarang, aku tidak 


— memiliki bukti apa pun untuk dikatakan 


pada Damian. 

“Aku tidak mengatakan seperti itu.” 

“Tapi kau menyiratkannya. Kau 
menyebalkan. Sekarang lepaskan aku dan 
di mana pakaianku!?” 

“Sudah kukatakan, aku tidak mau kau 
mati saat bersamaku di sini. Dan aku akan 
berhenti menuduhmu melakukan semua ini 
jika kau berhenti berontak. Setidaknya 
biarkan aku berpikir sejenak.” 

Entah kenapa aku menurut padanya. 
Aku berhenti berontak dan diam saja 
menunggunya. Tapi mataku liar mencari 
keberadaan pakaianku. Aku harus 
memakai kain, rasanya tidak nyaman 
hanya memakai bra di hadapan pria asing, 
saat kau sendiri tidak pernah berpakaian 
minim di hadapan siapa pun. 

Tapi sejauh mata memandang, aku 
tidak menemukannya. Dan dugaanku 
adalah kain itu ada di bawah kami. Damian 
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pasti memakainya sebagai tempat kami 
duduk untuk membuat dingin tidak masuk 
dari bawah. Itulah makanya tidak ada celah 
untuk dingin menusukku. Kini yang harus 
aku pikirkan adalah jalan keluar. 

Pelayanku akan mencariku. Dia tidak 
tahu ke mana aku pergi dan pastinya saat 
dia tidak menemukan aku di kamar. Dia 
akan bergerak mencari dan meminta 
bantuan Kristian. Sampai pelayanku tiba, 
aku harus harus meloloskan diri terlebih 
dahulu. Setidaknya aku harus berpakaian. 

“Apa tidak ada alarm di sini?” tanyaku 
ikut mencari solusi untuk kami. 

“Yang aku tahu tidak ada.” 

“Mereka harusnya memasang alarm, 
bagaimana kalau ada yang terjebak dan 
soal pintunya. Apa yang membuat pintu itu 
tidak ada pegangannya?” 

“Kau bisa tanya pendesain kapalnya. 
Berhenti mengeluh sekarang kau hanya 
harus bertahan melawan dingin ini, 
Mikaela. Jangan hilang kesadaran.” 
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“Aku tidak mengeluh. Aku komplain. 
Setidaknya aku juga salah satu yang 
membayar untuk bisa naik ke kapal ini. Jadi 
apa salahnya komplain?” 

“Tidak ada yang menyuruhmu masuk 
ke ruang penyimpanan ini. Dan juga tidak 
ada yang menyuruhmu menyingkirkan 
kotaknya.” 

Aku berbalik. Benar-benar berbalik 
dan berhadapan dengannya. Membuat 
kakiku ada di antara pahanya. Memandang 
dia dengan tidak terima. “Kau bilang akan 
berhenti menuduh aku melakukannya. 
Kenapa kau melakukannya? Lagi,” nadaku 
menuntut. 

Damian berdehem dengan canggung. 
Untuk pertama kalinya aku melihatnya 
canggung dan itu rasanya berlebihan. Dia 
tidak perlu merasa canggung seperti itu, 
apalagi untuk sekelas pria seperti Damian 
yang memiliki ego setinggi langit. 

“Maaf. Terbiasa.” 


74 — Istri Kedua 


Aku mendengus. Memandang dia 
dengan penuh cela. 

Tapi kemudian aku sadar setelah 
emosiku surut, bahwa yang membuat 
Damian menatap dengan canggung adalah 
apa yang dilihatnya dari diriku. Pada 
penampilanku. Pada apa yang aku berikan 
padanya untuk dia lihat dan tentu secara 


tidak sengaja. 
Dengan sigap aku menutup tubuh 
dengan kedua tangan. Berusaha 


melindungi dadaku dari pandangannya. 
Meski tertutup bra tapi jelas tidak membuat 
aku merasa baik-baik saja dengan 
pandangannya. Pandangan Damian lah 
yang membuat penampilanku terasa panas. 
Kalau saja pria itu memandang dengan 
biasa maka aku akan baik-baik saja. 

“Jangan lihat!” seruku siap kembali 
berbalik dan menghindari matanya. 

Tapi tangan Damian yang ada di 
pinggangku menghentikan aku. Kuberikan 


dia pandangan membunuh agar mau 
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melepaskan aku. Tapi bukannya menurut 


— dia malah mengangkat salah satu alisnya 


dengan penuh tantangan. 

“Apa yang kau lakukan? Lepas aku 
sekarang!” seruku dengan penuh 
penekanan. 

“Kau tidak sadar betapa dinginnya 
tubuhmu?” tanyanya dengan heran. 

Aku tahu memang dingin tapi aku 
sudah sampai pada tahap tidak lagi 
menyadarinya. Beginilah tubuhku. 
Sebentar lagi aku pasti akan pingsan lagi 
dan aku tidak mau itu terjadi. Entah apa 
yang akan dilakukan pria ini kalau sampai 
aku kembali pingsan. 

Jangan sampai dia melepaskan bra dan 
celana dalamku. 

“Apa yang biasanya kau lakukan saat 
dingin, Mikaela?” 

“Kaela.” 

“Apa?” 

“Aku meracau. Sepertinya memang 
aku akan pingsan sebentar lagi. Kau 
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membuat aku mengingat di mana kita 
berada!” aku masih bisa menaikkan sedikit 
nada suaraku. 

“Jangan pingsan. Kau tidak akan baik 
jika pingsan.” 

Tanganku sudah disingikirkan oleh 
Damian. Aku yang lesu tidak bisa berbuat 
banyak saat tubuhku seperti beku. Apalagi 
saat pria itu memegang pipiku dan 
mengalirkan kehangatan dari telapak 
tangannya ke pipiku. Rasanya lebih baik 
tapi tidak cukup. 

“Mikaela, kau mendengarku?” 

Aku mengangkat pandangan. Tentu 
aku mendengarnya. Dia hampir bisa 
dikatakan berteriak di telingaku. Aku 
mengangguk, menyatakan bahwa aku 
mendengarnya. 

“Sekarang katakan, apa yang harus aku 
lakukan untuk membuatmu hangat?” 

Aku menggeleng. 

“Mikaela, jangan tidur!” 
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NANY 


pog 


| “Jangan mengguncang tubuhku. Dan 
- namaku Kaela. Jangan panggil Mikaela. 
Panggil Kaela.” 

“Itu tidak penting sekarang. Aku ingin 
kau katakan apa yang harus aku lakukan 
atau aku akan melakukannya dengan 
caraku sendiri.” 

Aku mengerjap memandang Damian 
dan sepertinya aku percaya padanya. 
Setidaknya dia mau menyelamatkanku. 
Apa pun yang ingin dia lakukan maka itu 
terserah dia. Lebih baik bersandar padanya 
dari pada mati dengan sia-sia tanpa tahu 
siapa pelaku yang membuat aku berada di 
sini. 

Jelas aku mulai ragu kalau pelakunya 
Kristian. Pria itu memang tidak 
menyenangkan tapi Kristian tidak akan 
melakukan semuanya sejauh ini. 

Dengan lunglai aku menjatuhkan diri di 
atas dadanya. “Lakukan. Apa pun 


terserahmu,” ucapku pada akhirnya. 
Kak 
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Lhapter 7 
Melakukannya 


Diantara kesadaran dan tenggelamnya 
aku dalam kegelapan, aku masih bisa 
merasakan tangan Damian yang 
menyelinap ke belakang tubuhku. 
Membuka kancing braku dan membuat 
benda itu jatuh dari dada. Aku coba 
menghentikan tangannya tapi tidak 
berhasil. Benda itu sudah lepas. Lalu aku 
mencoba menutup diri. Membiarkan kedua 
tanganku ada di atas dada dan menahan diri 
dari melakukan hal gila yang tengah ingin 
dia lakukan. 

Damian berusaha melepas tanganku 
dan pastinya dia akan langsung berhasil 
karena aku tidak bertenaga sama 
sekali. Tapi Damian menahan diri 
seolah masih memberikan pilihan 
padaku. Aku memandang dia 
dengan kacau. 
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| “Kita harus melakukannya. Untuk 
- menyelamatkanmu,” bujuknya. 

Aku menggeleng. Aku tidak akan mau 
membiarkan pria asing melihat tubuh 
telanjangku. Aku harus menghentikannya. 
Tapi tubuhku seperti mati rasa. Dilema 
melandaku. Antara hidup atau membiarkan 
Damian melakukan apa yang memang 
ingin dia lakukan. Apalagi Damian bisa 
memaksaku, jika dia ingin dia bisa. Aku 
tahu itu. Tapi pria itu masih mencoba 
menahannya, memberikan aku pilihan 
yang terbaik menurutku. Dan yang terbaik 
sebenarnya adalah keluar dari tempah 
jahanam ini. Sayangnya pilihan itu tidak 
ada sama sekali. 

“Kulit bertemu dengan kulit akan 
membuatmu lebih baik,” ucap Damian 
meyakinkan. 

Aku memandangnya dalam samar 
pandangan. “Kau sengaja melakukannya?” 
tanyaku dengan setengah menuduh. 

“Apa maksudmu?” 
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“Membuka pakaianku. Kau sengaja? 
Kau menginginkanku.” 

Damian mendongak dan memberikan 
dengusan. “Kau tidak percaya, itu bukan 
masalah. Tapi menuduhku dengan sengaja 
melakukan ini hanya semata demi bisa 
melihatmu telanjang adalah sebuah 
kesalahan. Jika kau tidak ingin maka aku 
tidak akan memaksa. Mulai detik ini, aku 
akan menerima saat nanti pintu itu terbuka 
dan kau ditemukan tidak bernyawa. 
Silakan tentukan pilihanmu dan aku akan 
dengan berbaik hati membiarkanmu mati di 
atas pangkuanku.” 

Setitik rasa bersalah muncul di hatiku. 
Aku seharusnya tidak menuduh dia 
melakukan semua ini padaku. Apa yang 
sudah aku pikirkan? 

Dengan ragu kusingkirkan tanganku 
dari atas dadaku. Memejamkan mata untuk 
menghindari perasaan malu yang bersarang 
di hatiku. 


Enniy - 81 


| “Lakukan,” pintaku akhirnya. Tidak 
— lagi memiliki keraguan. 

Awalnya segalanya seolah beku dan 
membuat aku ingin kembali menggerakkan 
tanganku untuk menutup diri. Tapi saat aku 
mengintip dibalik bulu mataku, aku 
melihat Damian yang seperti terpana 
melihat ketelanjanganku. Hanya sebentar 
dan itu membuat aku antara yakin dan tidak 
tapi kemudian Damian sendiri membuka 
pakaiannya. Membuat dia telanjang dada 
lalu memelukku, benar-benar memeluk 
dengan erat dan membuat aku merasakan 
kekerasan dadanya bertemu dengan 
kelembutan dadaku. 

Awalnya terasa aneh tapi kemudian 
rasanya nyaman. Seolah pelukannya begitu 
pas dengan tubuhku. Caranya memberikan 
elusan lembut di punggungku membuat 
aku merasa lebih baik. Aku mendesah 
dengan lega. Akhirnya aku temukan 
kehangatan yang sesungguhnya. Aku 
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memejamkan mata dan hampir saja jatuh 
tertidur andai Damian tidak bergerak. 

Hanya sedikit gerakan tapi itu mampu 
mengaliri listrik di tubuhku. Mungkin 
Damian juga merasakan aliran tersebut. 
Aku tersentak karenanya dan segera 
mendongak menatapnya di mana Damian 
juga menunduk. Dia juga merasakannya, 
itu jelas terlihat dari bagaimana dia 
memandangku. Seolah dia baru saja 
melakukan kesalahan. 

Kesalahan yang jelas dia sukai, karena 


bukannya berhenti, dia malah bergerak lagi. 


Kali ini tangannya dengan sengaja menarik 
aku semakin merapat padanya. Membuat 
buah dadaku semakin menempel di 
tubuhnya. 

“Apa yang kau lakukan?” tanyaku 
berusaha menuntut alasan yang akan dia 
berikan. 

“Merubah posisi dudukku menjadi 
lebih nyaman. Tahan sebentar.” 
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| Tahan? Dia gila! Dia terus menggesek 
= dada kami dan dia menyuruhku 
menahannya? Tapi sialnya lagi adalah aku 
tidak bisa menolaknya. Juga tidak mungkin 
mengiyakannya. Akhirnya dengan 
setengah hati yang menjerit hendak 
meminta dia berhenti, aku menahannya. 
Berusaha sebisa mungkin bertahan saat 
gerakan demi gerakan seperti membelai 
payudaraku dan memijatnya. 

Sensasinya menggelikan juga nikmat. 
Entah mana yang lebih membuat aku takut 
sekarang. Gerakan Damian atau reaksiku 
yang menyukai bagaimana pria itu 
bergerak. Seolah aku sudah kehilangan 
otak dengan menginginkan Damian 
melakukan lebih. 

Saat Damian sepertinya sudah 
mendapatkan posisi nyamannya dengan 
menyandarkan punggungnya di tiang, aku 
harus kelepasan dan memperdengarkan 
desahanku. Apalagi saat tangan Damian 
sudah tidak menarikku ke tubuhnya. 
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Membuat payudaraku lebih renggang 
dengan dadanya dan aku mendesah dengan 
kecewa. 

Aku mengutuk diri tenggelam di 
kedalaman samudera. Bisa-bisanya .... 

Aku melirik ke arah Damian dan 
kutemukan dia menyeringai padaku. 
Rasanya ingin ku tinju wajah itu tapi aku 
terlalu terpana pada apa yang kulihat. 

Tanpa bisa mencegah diri dan tanganku, 
gerakannya sudah menuju ke wajah 
Damian. Jariku menempel di belakang 
bibirnya, membuat bibir itu menyatu 
kembali dan membuat Damian mencium 
jariku. Ciumannya hanya sekilas tapi itu 
mampu meyakinkan aku kalau dia juga 
menginginkan hal yang sama denganku. 
Lalu entah apa yang aku inginkan. 

Aku terkejut saat Damian memasukkan 
jariku ke mulutnya, memberikan rasa 
hangat dan basah. Aku menarik hendak 
mengeluarkan jariku tapi lidah pria itu yang 
membelainya membuat aku tidak kuasa 
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melawannya. Membiarkan dia bermain 


= dengan jari telunjukku yang membuat 


puncak dadaku mengeras. 

Lidahnya menjilat dan menghisap, aku 
melihat bagaimana dia mempermainkan 
jemariku seolah itu adalah kesenangannya. 
Dan aku suka saat dia melakukannya 
dengan mata melirikku. 

Aksinya pada jariku berhenti, dia 
mengeluarkannya dengan tangannya dan 
mengusap bekas air liurnya di kulit jariku. 
Lalu kemudian dia memasukkan jarinya ke 
sela kosong jariku, menggenggam dengan 
erat dan memandang aku dengan penuh 
keingintahuan. 

“Apa?” tanyaku tidak mengerti. 

“Kau ingin permainan ini berlanjut?” 

“Permainan?” beoku penuh dengan 
ketidakpahaman. 

“Aku ingin menghisap bagian lain 
dirimu. Tapi jika kau ingin aku tidak 
melakukannya maka katakan. Aku akan 
berhenti.” 
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Aku wmengerjap. Dia memintaku 
memainkan permainan berbahaya. Meski 
aku tidak pernah melakukan semuanya 
sejauh ini, tapi aku tahu tahapannya. Aku 
pernah memiliki kekasih dan aku tahu akan 
seberbahaya apa semua ini. 

Lalu untuk konsekuensinya, apa aku 
bisa menanggungnya? Dan apa 
konsekuensinya? Bukankah ini memang 
yang aku inginkan? Menjauhkan Damian 
dari Sonja dan membuat perempuan itu 
sakit hati? 

Ini akan menjadi permainan hati, apa 
aku mau mempertaruhkan hatiku? Demi 
kakakku, kenapa tidak? 

Aku memainkan tanganku di dadanya. 
Mengelus permukaan keras itu dengan 
lembut dan dengan gerakan itu, dia tahu 
apa yang menjadi mauku. Damian tidak 
lagi menahan diri saat dia membuat jarak di 
antara kami terpisah dan dengan mudahnya 
dia memasukkan puncak payudaraku ke 
mulutnya. Menghisap dengan buas dan 
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membuat aku bergerak dengan gelisah 
sekaligus nikmat. 

Kepalaku mendongak tidak kuasa 
menahan lidahnya yang panas menari di 
permukaan lembut dadaku. 

Tangannya bergerak ke bagian celana 
dalamku. Awalnya hanya elusan ringan 
tapi kemudian dia masuk ke balik kain 
celanaku dan memasukkan jemarinya ke 
milikku yang basah. Membelai di luar dan 
menusuk ke bagian dalam dengan suara 
lenguhanku yang panjang. Aku bergerak 
dengan tidak tenang ketika kudapati rasa 
nikmat yang sampai ke otakku. Merasakan 
bagaimana panas dan basah bagian 
terdalam diriku. 

Begitu ciuman Damian berhenti di 
puncak dadaku, aku berpikir mungkin kami 
sudah sampai ke tahap berikutnya. Tapi 
aku salah, karena kini bibir itu bermain 
dengan bibirku. Mencium dengan lembut 
dan aku menyukainya. Caranya 
memberikan aku kenyamanan dan 
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keamanan. Dia tidak mengatakannya tapi 
tubuhku seolah memberikan perlindungan 
padaku. Membuat aku merasa begitu 
berharga. 

Lidah Damian masuk ke mulutku, 
membelit lidahku dan membuat aku bisa 
merasakan dua hal dalam detik yang sama. 
Tangannya yang membelai dan lidahnya 
yang melingkupi. Aku suka bagaimana 
tubuhnya melindungiku, apalagi saat dia 
meletakkan tubuhku di lantai dan dia 
berada di atasku. 

Bibir kami terpisah, dia menunduk dan 
memainkan tangannya di celana dalamku. 
Aku menutup wajahnya dengan lengan dan 
kudengar kekehan darinya. Jelas karena 
gerakanku yang malu-malu pada apa yang 
dia lakukan. 

Apalagi saat tangannya sudah 
melepaskan kain celana dalamku. 
Membuat aku terbuka dengan kedua 
kakiku yang sudah dia lebarkan. 


“Dam ....” 
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| “Sshhh,  tenanglah. Aku akan 
- melakukannya dengan perlahan dan kau 
akan menikmatinya.” 

Aku tersentak saat dia membelaiku 
dengan kekerasannya, kuintip miliknya dan 
tegukan ludahku terdengar sangat jelas saat 
aku menemukan betapa keras dan besarnya 
dia. Apakah aku bisa menampungnya? Aku 
tidak pernah membayangkan di usiaku 
yang baru sembilan belas dan dua hari lagi 
baru naik menjadi angka dua puluh, aku 
malah membiarkan pria asing menjadi pria 
pertamaku. 

Entahlah apakah aku akan 
menyesalinya atau tidak. Yang aku tahu 
pasti sekarang adalah Damian yang sudah 
mulai memasukkan dirinya dan membuat 
aku bergerak dengan gelisah dan takut. 
Tapi Damian bisa menenangkan aku dan 
dia terus mencoba masuk hingga 
kutemukan pucat wajahnya. 

Aku mendongak menatap langit 
ruangan ini. Dia sudah tahu. Entah 
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bagaimana pria berpengalaman memang 
begitu mudah tahu kau perawan dan tidak. 
Tadinya aku berpikir kalau Damian tidak 
akan pernah tahu dan aku tetap bisa 
bersandiwara menjadi istri Kristian karena 
itu lebih mudah. Tapi kim segalanya 


terancam oleh pengetahuan baru Damian. 
Kak 
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Chapter 8 


Bulan Madu 


Damian hanya menatap aku dalam 
diam, sementara aku tidak bisa 
mengucapkan apa pun. Miliknya masih 
berada di dalam diriku tapi dia tidak 
bergerak hanya berdiam seolah menilai 
sesuatu. Dia mencari apa sebenarnya 
situasiku dan dia tidak menemukan 
jawabannya. Tapi kernyitan rasa sakit yang 
kuberikan hanya memberikannya dua 
pilihan. Melanjutkan atau berhenti di 
tengah jalan. 

Aku bergerak dengan gelisah, meski 
kini tubuhku dipenuhi dengan hujaman 
mata Damian. Aku tidak peduli saat rasa 
sakit di kewanitaanku terus berdenyut 
dan membuat aku tidak bisa 
bernapas dengan baik. Napasku 
memburu dan keringat dingin ada di 


punggungku. Aku merasakan 
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kecemasan yang luar biasa akan rasa sakit 
yang aku terima. 

Damian bergerak. Kepalan tanganku 
ada di otot perutnya, menahan dia bergerak 
saat aku tidak mampu lagi menampungnya. 
Aku merasa sangat penuh. 

Kuberikan gelengan. “Aku tidak bisa.” 

Damian memberikan pandangan 
lembut, dia mengelus rambutku yang 
berantakan. “Kau bisa. Harus bisa.” 

“Tidak, Dam. Terlalu besar. Terlalu 
penuh. Aku tidak bisa,” racauku. Aku 
menggeleng sebagai penegasan. 

Damian menunduk. Mengambil 
kepalaku dan mendekapnya, lalu dia 
menjauhkan sedikit tubuhku dan mencium 
bibirku dengan cara yang begitu liar dan 
primitif. Memberikan sensasi menggelitik 
yang membuat aku senang. Dan aku 
membalasnya dengan sama inginnya. 
Sesapan demi sesapan membawa aku pada 
kebahagiaan yang melupakan rasa sakit 
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yang aku terima. Aku terbuai oleh ciuman 
- itu, merasa terlena dan lupa segalanya. 
Saat aku mencapai puncak kehangatan 
lidah Damian, pria itu mendorong dirinya 
dengan sangat kuat. Tubuhku tersentak dan 
tersengat oleh rasa sakit yang membuat aku 
ingin berteriak sekencang yang aku bisa. 
Tapi bibir Damian menahan teriakanku dan 
itulah yang membuat dia menciumku. 
Untuk membuat aku bungkam. Karenanya 
bibirnya menjadi targetku, yang kugigit 
dengan keras dan aku yakin bibir bawahnya 
berdarah karena ulahku. Aku bisa 
merasakan darah itu masuk ke mulutku. 
Sebelum aku sempat menyesuaikan diri 
dengan darahnya, dia sudah bergerak 
kembali hingga fokusku terbagi. Apalagi 
ketika aku hendak bicara bibirnya sudah 
mulai melumat kembali yang 
menyebabkan aku tidak bisa 
menggerakkan bibirku sama sekali selain 
dengan gerakan yang seirama dengan 


gerakan ciumannya. 
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Bisa kurasakan bagaimana 
kejantanannya keluar masuk di dalam 
diriku. Rasa sakit dan perihku tidak bisa 
kutahan dan membuat airmata mendesak 
keluar.  Kuku-kukuku menancap di 
punggung Damian. Menyalurkan rasa sakit 
yang kuterima lewat cakaranku. 

Damian terus bergerak dan mencoba 
membuat aku nyaman dengan ukurannya. 
Tapi aku terus berusaha memintanya 
berhenti karena aku yakin benda sebesar itu 
tidak akan mungkin bisa masuk 
sepenuhnya seperti apa pun dipaksakan. 

Hingga aku mulai merasa ragu dengan 
pendapatku sendiri saat Damian menabrak 
dinding rahimku. Memberikan aku 
sengatan sakit tapi juga nikmat dalam detik 
yang sama. Membuat aku mulai yakin 
kalau apa yang aku yakini adalah sebuah 
kesalahan. Apalagi ketika aku mulai 
merasakan desakan untuk ikut bergerak 
dengannya. 
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| Damian melepaskan aku dan aku bisa 
- melihatnya dengan sangat baik. Seperti 
dugaanku, bibirnya terluka. Olehku. 

Aku menyentuh bibirnya dengan hati- 
hati. Lukanya cukup parah. “Maaf,” 
ucapku di antara gerakan Damian yang 
membuat aku terus merasa lebih baik. 

Damian mengangkat bibirnya, 
memberikan senyuman yang membuatnya 
begitu tampan. Aku baru menyadarinya 
dan sepertinya aku memang dMamatakan 
beberapa waktu karena tidak melihat 
betapa menariknya pria ini. Dengan kening 
berkeringat dan rambutnya yang tadinya 
ditata rapi malah jatuh berantakan menutup 
dahinya. Bibirnya yang penuh dengan 
merah gelap juga luka yang tentu saja aku 
tahu siapa pelaku yang menorehkan luka 
tersebut. 

Luka yang seharusnya membuatnya 
terlihat buruk malah menambah kesannya 
menjadi lebih terlihat seperti pria yang 
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akan membuat banyak perempuan patah 
hati. 

Jika pria ini dibandingkan dengan 
kakakku maka aku sangat mengerti kenapa 
Sonja rela meninggalkan kakakku. 

Walau ketampanan tidak bisa 
mengukur kadar perasaan seseorang. Tapi 
jelas Sonja berpikir berbeda. Aku tahu 
betul apa yang membuat Sonja begitu 
tergila-gila pada pria ini. 

Yang tidak aku tahu adalah kenapa 
Damian mau dengan wanita itu? Apa yang 
diincarnya, Soal rupa jelas bahkan aku 
lebih cantik dari iblis itu. Aku tidak 
menyombongkan diri meski aku memang 
cukup berhak untuk itu. Tapi aku 
menyatakan yang sebenarnya, Sonja kalah 
jauh denganku. 

Apa sifat? Jangan bercanda! Hanya 
pria bodoh yang akan termakan dengan 
rayuan ular berbisa itu. Dan kakakku salah 
satu orang bodoh tersebut. 
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| Lalu apa yang membuat Damian dan 
= Sonja memutuskan untuk menikah hanya 
dalam waktu perkenalan singkat. 

Damian mengelus keningku, 
menyebabkan pikiranku terputus. “Apa 
yang kau pikirkan?” tanyanya dengan geli. 

Aku menggeleng. 

“Kau membuat aku terluka, Kaela.” 

“Aku tahu, bibirmu ....” 

“Bukan itu. Harga diriku yang terluka.” 

Aku mengerut tidak mengerti. Apa 
yang sudah kulakukan dengan harga 
dirinya sampai membuatnya terluka? Aku 
hanya berbaring di sini dan mengikuti 
gerakannya. 

“Di saat aku sedang ada di atasmu dan 
memasukimu, bagaimana bisa kau masih 
sempat memikirkan entah apa pun yang 
sedang kau pikirkan?” 

Dan kim aku tahu maksudnya. Aku 
hanya terlena sejenak dan kim setelah 
kembali, aku tentu saja menikmati 
semuanya. Apalagi tanganku masih ada di 
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punggungnya mencakar. Aku tidak ingin 
melukainya lagi. Jadi aku berusaha 
menarik tanganku dan menyelamatkan 
punggung Damian dipenuhi luka. 

“Jangan lepaskan. Lukai aku sepuasmu 
karena aku juga melakukan hal yang sama. 
Jadi sekarang fokuslah dengan gerakanku 
dan kau akan menikmatinya.” 

Belum sempat kujawab dia, dia sudah 
begerak dengan brutal dan tidak lagi ada 
jalan untuk memikirkan hal lainnya. 
Semuanya pudar, yang ada hanya dia dan 
kejantanannya yang memenuhiku. 
Membuat aku mendesah dengan keras, 
menyalurkan rasa nikmat yang membuat 
desahan itu berubah menjadi racuan. 

Damian meletakkan tangannya di 
perutku, menekan dan membuat 
gerakannya semakin kuat hingga aku 
merasakan desakan ingin mengeluarkan 
sesuatu di dalam diriku. Saat Damian 
menyemprotkan  kehangatannya, aku 


melakukan hal yang sama. Aku berteriak 
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dan masuk ke dalam ceruk lehernya saat 


— dia menawarkan dengan sukarela. 


Damian langsung mengangkat tubuhku 
dan membuat aku berada dalam 
pangkuannya. Dia memelukku dengan erat 
dan kami masih menyatu. 

Aku bergerak dengan tidak nyaman 
merasakan dia masih memenuhiku. Tapi 
aku suka rasanya, seolah kekosongan ini 
telah menemukan pengisinya. 

Yang masih tidak habis kupikir adalah 
bagaimana bisa milik Damian ternyata pas 
di dalam diriku. Aku sungguh takjub pada 
hebatnya kewanitaan seseorang 
menampung sebesar apa pun milik seorang 
pria. 

“Bagaimana tubuhmu? Masih dingin?” 

Aku menggeleng mendengar 
pertanyaan yang penuh perhatian. Dan 
tubuhku menghangat. Berkat Damian. 
Tidak hanya memberikan kehangatan, dia 
juga memberikan kenikmatan. 
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“Lalu bisakah kita mulai membahas hal 
yang sangat membuat aku penasaran?” 

Aku memberikan jarak pada tubuh 
kami agar bisa melihatnya. “Apa?” 

“Soal keperawananmu. Bagaimana 
dengan suamimu? Hubungan kalian 
sungguh baik atau memang tidak?” 

Apa yang dilakukan Kristian hingga 
pria sekelas Damian percaya kalau pria itu 
suamiku. Soal memalsukan semua hal, aku 
akui Kristian memang pandai. Tapi tidak 
kusangka seorang Damian akan masuk 
juga ke perangkap ini. 

Tidak ingin merusak rencana Kristian 
membuat aku tidak bisa mengatakan yang 
sebenarnya. Aku juga di sini dan 
melakukan semua ini demi membuat 
Damian meninggalkan Sonja. Jadi Damian 
tidak boleh tahu kebenarannya. 

“Hubungan kami baik.” 

“Dan kenapa bisa kau masih ....” 
Damian menghentikan suaranya. Tahu 
kalau aku mengerti maksudnya. 
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| Aku berusaha merangkai apa pun untuk 

=- membohonginya. Otakku tiba-tiba kosong. 

“Belum sempat kami lakukan. Ini membuat 
malu, bisa tidak jangan dibahas?” 

“Hanya penasaran. Kalian sedang 
bulan madu ternyata.” 

Dan Damian menjawab sendiri apa 
yang tidak bisa kujawab. Sesuatu yang 
tidak bisa kukarang malah menemukan 
jalannya sendiri untuk dijelaskan. Damian 
dan kesimpulannya membuat aku 
tersenyum simpul. Aku menyembunyikan 
senyuman itu dengan memeluknya dengan 
lebih erat. 

“Istrimu akan membunuhku kalau tahu 
aku berbhubungan dengan suaminya,” 
ucapku. Coba mengungkit Sonja dan aku 
ingin tahu bagaimana dia sebenarnya pada 
perasaannya sama wanita berbisa itu. 

“Tidak akan. Dia akan mengerti. 
Menyelamatkan nyawa lebih penting dari 
kecemburuannya.” 
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“Hebat. Betapa mengertinya dia 
padamu. Pantas kau mencintainya.” 

“Lalu bagaimana dengan suamimu? 
Apakah aku harus mulai menjaga 
nyawaku?” 

“Seharusnya begitu. Tian posesif dan 
tidak banyak yang bisa aku lakukan untuk 
membuat dia berhenti bersikap seperti itu. 
Jadi kuharap tidak ada yang tahu tentang 
apa yang kita lakukan.” 

Aku berkata jujur. Kristian memiliki 
sikap posesif yang menjengkelkan. Yang 
bahkan membuat aku sendiri pusing. Dan 
lebih bagus Kristian tidak tahu tentang ini 
semua. Sebelum aku tahu kalau benarkah 
dia yang mengurung kami. 

“Aku setuju dengan itu, 
Damian yang memeluk dengan erat. 

Entah kenapa aku mulai takut dengan 
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jawab 


perasaan nyaman ini. 
KKK 
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Lhapter 9 


Pelukan Hangat 


Gerakan di pundakku membuat aku 
mengerjap. Membuka mata dengan 
perlahan dan merasakan pegal yang sangat 
luar biasa, hingga aku harus meringis di 
tengah perjuanganku untuk bisa membuka 
mata dengan normal. 

“Kaela,” panggilnya. 

Aku menggosok mataku dan menatap 
dia dengan mata yang jelas masih sangat 
ingin melanjutkan tidur. “Ya?” jawabku 
serak. 

“Sebentar lagi akan ada orang yang 
datang mengambil bahan makanan. Kau 
harus berpakaian.” 

Mataku langsung melebar dan 
ingat aku sepertinya jatuh tertidur 
dengan  mendekapnya, tanpa 
berpakaian dan bahkan miliknya 
masih ada di dalam diriku. Tapi 
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sekarang aku tidak merasakannya lagi. 
Kutemukan kekosongan pada tubuhku 
yang sangat aneh. Kekosongan yang tidak 
kusukai. 

“Sudah bangun?” 

Aku mengangguk dengan lesu. 
Menatap sekitar dan aku masih ada di atas 
pangkuannya tapi sekarang pakaianku ada 
di tangannya. Aku mengambil braku dan 
duduk dengan tegak. Memasang bra itu 
dengan cekatan dengan mengabaikan 
pandangannya yang tidak lepas dariku. 
Lalu aku mengambil pakaian tidurku, 
memasangnya dan berdiri dengan 
sempoyongan. Dia berusaha menjaga aku 
tetap tegak tanpa menyentuhku. 

Kakiku menompang dengan kuat tanpa 
mempermalukan diri harus terjatuh dan 
membuat dia membantuku. Aku berdiri 
dengan tegak. Mengambil celana dalamku 
dari tangannya yang jelas membuat aku 
malu setengah mati. Tapi perasaanku 


membuat aku menahan malu. Perasaanku 
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kacau dan semuanya adalah karena fakta di 


— mana seharusnya aku tidak menyamankan 


diri pada pria ini. Aku salah langkah. 

Setelah celana dalam itu terpasang, aku 
hanya tinggal mengambil selendangku. 
Tapi saat tanganku terulur hendak 
mengambil kain itu, dia mengalihkan 
tangannya. Aku menatapnya tidak 
mengerti. 

“Akan kupakaikan.” 

“Tidak perlu. Akan kupakai sendiri.” 

“Biar aku saja,” ucapnya keras kepala. 

Tidak ingin menghabiskan waktuku 
untuk berdebat, aku akhirnya mengangguk. 
“Tunggu dulu. Aku harus mengikat 
rambutku. Sangat berantakan,” suaraku 
dengan tangan sudah berada di kepala. Aku 
bisa merasakan rambutku yang 
mengembang dan berantakan. 

Kuedarkan pandangan. Mencari apa 
pun yang bisa dipakai untuk mengikat helai 
rambutku. Saat kutemukan tali bergulung 
dengan gunting yang menggantung di 
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sisinya, aku langsung mengmbil agak 
panjang lalu memakainya sebagai pengikat 
rambut. Membuat aku merasa lebih baik. 

Damian sudah datang mendekat dan 
membuat kain itu tersampir di tubuhku. 
Damian berdiri di depanku, memenuhi 
pandanganku dengan dirinya. Aku harus 
mendongak untuk bisa melihat wajahnya. 

“Ada apa?” tanyaku yang melihat dia 
hanya menatapku dalam diam. 

Dia menggeleng dengan tangan yang 
sudah bergerak dan hinggap di wajahku. 
Elusannya lembut dan membuat aku 
memejamkan mata. Apalagi saat dia 
menyentuh bibirku, bisa kurasakan getaran 
halus di antara pahaku. 

Jarinya hampir masuk ke mulutku, tapi 
aku tidak mau lagi terlena. Aku memegang 
tangannya menghentikannya. 

“Jangan ....” Suaraku teredam saat dia 
menunduk dan melumat bibirku. Aku jelas 
bergerak mundur tapi dia menahan 
punggungnya. Membuat aku tidak bisa ke 
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mana-mana dengan bibirnya yang liar 


= menjelajah kelembutan bibirku. Dia 


menggigit kecil bibir bawahku membuat 
mulutku terbuka dan dia masuk membuat 
aku tersentak oleh ledakan senang yang 
ingin kuhindari. 

Ciuman yang tadinya hanya dilakukan 
oleh satu pihak malah menjadi dua pihak 
saat tanpa sadar aku membalasnya, 
membuat dia lebiih menggila. Ciuman itu 
menjadi lebih liar saat dia berhasil 
mengaitkan lidah kami. Menghisap lidahku 
yang membuat aku bergerak memegang 
kain kemejanya. Kain itu kusut oleh ulahku. 

Tapi kemudian segalanya seperti 
memukul mundur kami pada kenyataan 
saat suara pintu terbuka. Seperti dugaan 
Damian bahwa ada orang yang masuk. Ini 
memang waktunya orang masak untuk 
seluruh penumpang kapal. 

Damian langsung mundur dan aku 
segera mengambil jarak darinya. Melihat 
ke arah dua orang yang masuk dengan 
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terkejut melihat kami. Tapi keterkejutan itu 
berubah menjadi pucat pasi saat mereka 
mengenal siapa yang ada di dalam ruangan 
ini. 

“Mr. Robinson,” sebut mereka berdua 
dengan serentak. 

“Berikan perintahku pada siapa pun 
yang bertanggung jawab atas pintu itu 
untuk memperbaikinya,” ucap Damian 
sangat dingin yang membuat aku harus 
memandangnya untuk meyakinkan diri 
kalau sosok yang bicara itu sama dengan 
orang yang menjamah tubuhku. 

Mereka pria yang sama tapi dengan 
mimik wajah yang jelas berbeda. 

Damian memegang tanganku dan 
membawa aku pergi. Kami keluar dan 
berjalan melalui lorong. Tidak ada yang 
bicara dan meski aku ingin Damian 
mengatakan sesuatu, aku lebih suka dia 
bungkam. Saat ini perasaanku sedang tidak 
menentu jadi aku tidak ingin mendengar 


apa pun yang bisa membuat aku semakin 
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kacau. Apalagi jika Damian yang 


— mengatakannya. 


Kami naik ke lantai tiga dan tiba di 
terowongan menuju ke kamarku. Damian 
berhenti dan kulihat Sonja sudah ada di 
lorong ke arah kiri. Di sana dia berdiri 
melihat suaminya bersama perempuan lain. 
Damian langsung melepaskan tanganku 
dan itu membuat dadaku seperti dihujam 
pedang. Aku menahan sesaknya. 

Karena saat aku melihat ke kanan, aku 
menemukan Kristian dan pelayanku. Pria 
itu berlari ke arahku dengan kencang dan 
aku melakukan hal yang sama. Aku berlari 
memeluknya dengan erat, mencoba 
meredam gejolak perasaanku pada Damian 
yang membuat aku sampai menangis. Aku 
meraung dalam tangisku dan Kristian 
mengelus kepalaku dengan erat. 

“Kupikir ... kupikir tidak akan 
melihatmu lagi.” 
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“Kau tidak akan pernah meninggalkan 
aku, Princess. Aku akan selalu tahu cara 
menyelamatkanmu. Jangan khawatir.” 

“Lalu di mana kau tadi malam? Aku 
terkurung! Kami terkurung! Aku ketakutan 
dan kau yang aku butuhkan malah hilang 
entah ke mana.” 

Kristian menatapku setelah 
melepaskan pelukanku yang erat, dia 
mengusap pipiku dengan Mama jarinya. 
“Maaf, Princess. Mulai sekarang aku tidak 
akan pernah beranjak dari sisimu. Aku 
akan selalu ada di sampingmu.” 

Aku mengangguk. Dan harusnya aku 
tidak menangis, membuat aku terlihat 
sangat lemah. 

“Aku akan bertemu dengan orang yang 
membantu menjagamu sebentar.” 

Aku menggeleng. “Temani aku ke 
kamar.” 

“Tapi ....” 

“Temani aku, Tian.” 


Enniyy - 111 


Nan m 


G D 
"5 1 


Kristian mengangguk dan mendekapku. 
Dia memandang pelayanku. “Siapkan 
kamarnya,” perintahnya. 

“Baik, Mr. Derca,” jawab pelayanku 
dan dia langsung berlari meninggalkan 
kami. 

Kristian mendekap aku semakin erat 
saat sadar aku lebih dingin darinya. Kami 
berjalan pergi meski punggungku terasa 
panas oleh tatapan Damian. Aku tahu pria 
itu melihat ke arahku tapi aku tidak akan 
suka dengan pandangan datarnya. Apalagi 
pandangan dingin. Dia pastinya akan 
memberikan aku dua pandangan itu karena 
dia tidak mau istrinya sakit hati. 

Setelah tiba di kamar, aku langsung 
masuk ke balik selimut dan 
menghangatkan diri. Memandang Kristian 
yang sudah masuk dengan secangkir teh di 
tangannya. Dia duduk di pinggir 
ranjangnya sementara pelayanku sibuk 
menambahkan selimut di tubuhku. 
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“Ke mana kau sampai bisa terkurung?” 
tanya Kristian dengan bodohnya. 

“Kau sungguh tidak ada hubungannya 
dengan aku yang terjebak di ruang 
penyimpanan bahan makanan?” 

Kristian ternganga. “Kau bercanda? 
Untuk apa aku terlibat di sana. Kau tidak 
kuat dingin, kau pikir aku cukup bodoh 
untuk mengirimmu ke sana dan bagaimana 
kau bertahan semalaman di ruangan itu?” 

Aku berdehem dan bergerak dengan 


gelisah, berusaha agar Kristian tidak curiga. 


“Damian menaikkan pendinginnya,” 
jawabku asal. 

“Bukankah itu akan membuat makanan 
cepat basi?” 

“Dia yang melakukannya dan kapal ini 
miliknya. Dia mungkin memiliki cadangan 
pengiriman makanan. Dan sudah pasti dia 
pintar dengan lebih memilih 
menghancurkan makanan dari pada 
membuat kami berdua terbunuh.” 


Enniyy - 113 


| “Ya, kau benar juga. Sekarang minum 
= teh ini.” Kristian hendak membantu aku 
minum. 

Tapi aku mengambil cangkirnya. “Biar 
kulakukan sendiri.” 

Kristian tidak membantah. Dia 
memberikan dan menatapku dengan lekat. 
“Apa yang kau dapatkan di dalam sana?” 

Aku tersedak minumanku sendiri dan 
menatap dia dengan kesal. 

“Apa? Aku hanya ingin tahu apa kau 
mendapatkan alasan kenapa Damian 
menikahi wanita itu. Kenapa kau sangat 
terkejut?” 

“Aku tidak suka ada yang bicara saat 
aku minum, Tian,” ucapku mengarangnya. 
Padahal perkataan Kristian telah 
membawaku pada ingatan tentang apa yang 
sudah kulakukan dengan Damian. Aku 
harus menahan diriku sebisa mungkin agar 
tidak mengingat kejadian itu. 
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“Karena kau sudah selesai dengan 
minumannya, sekarang jawab. Apa yang 
kau dapatkan?” 

Kuberikan cangkir pada pelayanku. 
“Tidak banyak selain mungkin pria itu 
mencintai istrinya dan mereka menikah 
karena sama-sama saling mencintai.” 

“Tidak mungkin! Sonja bukan wanita 
yang akan menikah karena cinta. Aku 
sudah menyelidikinya.” 

“Lalu apa? Dan jika Sonja tidak 
melakukannya karena cinta maka Damian 
yang melakukannya karena cinta,” 
jawabku dengan sakit yang tidak kutahu 
alasannya. 

“Mau menyelidiki pria itu bersama?” 

“Ada ide?” tanyaku jelas tertarik. Aku 
masih ingat dengan dendam yang 
membawaku ke kapal ini. 

“Tentu mengucapkan terima kasih 
karena dia sudah mau mematikan 
pendingin di ruangan itu demi 
keselamatanmu.” 
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Dan aku ragu Damian akan mau 
bekerja sama denganku memakai alasan itu. 
Kuharap Damian juga tidak mengatakan 
pada Sonja bagaimana kami bertahan di 
ruangan itu. Kini yang bisa aku lakukan 
adalah datang ke tempat Damian dan 
mencari tahu. Jadi aku setuju dengan usul 


Kristian. Kami harus mendatangi Damian. 
Kak 
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Chapter I0 
Penyelidikan 


Kristian mengeratkan mantel bulu yang 
aku kenakan. Dia memegang tanganku 
dengan erat dan membawa aku berjalan ke 
lantai lima. Aku tahu apa yang ada di sana 
dan hanya ada satu tempat yang jelas 
membuat aku berhenti melangkah. 
Kupandang dia dengan lekat. 

“Kupikir kita akan ke ruangan Sonja?” 
tanyaku dengan heran. 

“Muncul dengan tiba-tiba di depan 
ruangannya bukan sesuatu yang 
menguntungkan kita. Jadi aku sudah 
siapkan cara terbaik untuk bertemu.” 

“Dengan ada di kasino?” tanya dengan 
tidak percaya. 

“Ya. Mereka ada di sana.” 

“Mereka berdua?” 

“Tentu. Sonja tidak akan pergi 
tanpa suaminya. Dia bagai ekor 
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Damian. Di mana ada pria itu, Sonja ada di 


sana.” 

“Lalu kau masih berpikir mereka tidak 
saling mencintai?” 

“Bukan berpikir tapi aku tahu itu 
kenyataannya. Ada sesuatu dalam 
hubungan mereka yang membuat aku tidak 
percaya kalau ada cinta di antara mereka. 
Aku yakin ada sesuatu,” tegasnya. 

Aku bersedekap memandang dia dari 
atas sampai bawah. “Kau sungguh yakin? 
Bukankah aku harus tahu apa sesuatu itu?” 

Kristian diam sejenak. Dia berpikir dan 
jelas dia sendiri tidak terlalu yakin apa 
sesuatu itu. Tapi Kristtan memilih 
menyerang balik. “Lalu apa yang 
membuatmu sangat yakin kalau mereka 
saling mencintai?” 

“Damian menjaga hubungan baik 
dengan istrinya.” 

“Siapa yang akan tahu kalau itu hanya 
kedok. Mungkin.” 
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Aku menghela napas. Berdebat dengan 
Kristian tidak ada ujungnya. Satu hari 
penuh saja kami melakukannya tidak akan 
pernah selesai. Kristian dan aku sama-sama 
keras kepala dan tidak akan ada yang mau 
kalah. 

“Jika mereka saling mencintai, apa kau 
akan mundur?” tanya Kristian yang seperti 
sudah memiliki firasat. 

Aku tidak ingin merusak perasaan 
seseorang. Bahwa mungkin kakakku hanya 
berada di tempat yang salah. Jika Sonja 
memang meninggalkan kakakku demi 
cintanya pada Damian dan tidak ada 
pengkhinatan di dalamnya. Atau tidak ada 
ikut campurnya Damian dalam hubungan 
Sonja dan kakakku maka aku jelas tidak 
akan mungkin menghukum Damian atas 
apa yang dilakukan Sonja. Lalu bagaimana 
cara menghukum Sonja tanpa melibatkan 
Damian. Membunuhnya? 

Dan itu akan membuat Damian 
bersedih. 
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Kenapa aku terlalu peduli dengan 


o perasaan Damian? Mau dia bersedih atau 


tidak, itu masalahnya dan bukan masalahku. 
Lalu kenapa aku tidak bisa melakukannya? 

“Jangan diam, jawab aku.” 

Kupandang Kristian dengan rasa 
bersalah. “Maaf.” 

“Kau tidak ingat bagaimana Tyrone 
Harden meninggal? Dia overdosis obat, 
Princess. Entah dia melakukannya dengan 
sengaja atau tidak. Kita bahkan tidak dapat 
memastikannya dan kau mau menyerah 
begitu saja hanya karena mereka saling 
mencintai?” 

Kristian membuat aku menatap sekitar 
dengan gelisah. Takut ada yang mendengar 
perdebatan kami saat kami sendiri ada di 
lorong yang di mana tempat itu bisa 
dilewati oleh orang lain. Tapi jelas Kristian 
tidak memiliki kegelisahan yang sama. 
Kemarahannya menutup akal sehatnya dan 
itu semua karena aku. 
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“Kalau semua orang yang bersalah bisa 
dimaafkan karena mereka jatuh cinta. 
Maka kejahatan sama sekali tidak akan 
berarti apa-apa. Hilangkan saja hukum di 
dunia ini dan buat cinta menjadi hukum 
mutlak.” 

Aku memegang tangan Kristian. 
Bergerak maju dan memeluknya dengan 
erat. “Maafkan aku. Aku mengerti 
sekarang. Aku yang salah, aku minta maaf. 
Jangan marah lagi ya?” 

Kristian menghela napasnya dengan 
pelan, bisa kurasakan tubuhnya yang 
tegang mulai membaik. Pelukan yang 
tadinya searah menjadi dua arah. Bahkan 
Kristian lebih erat dalam memelukku. 
Membuat segalanya menjadi lebih baik. 


“Kau kehilangan kakakmu, aku tahu itu. 


Sangat tahu hingga aku bahkan tidak bisa 
menyebut betapa hebatnya aku kehilangan 
sahabat. Tapi itu tidak membuat 
kehilanganmu lebih besar dariku, Princess. 
Aku tidak akan berhenti sampai wanita itu 
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mendapatkan pelajaran yang setimpal atas 


— apa yang dia lakukan pada sahabatku yang 


mencintainya. Aku akan menyjejalkan 
semua obat yang penah diminum Tyrone 
padanya.” 

“Aku tahu, aku yang salah.” 

Elusan di kepalaku membuat aku 
memejam. Merasa lebih baik dan kini aku 
dirambati kesadaran kalau semua ini tidak 
lagi hanya tentang aku. Melainkan juga 
semua orang. Orangtua. Sahabat. Juga 
seluruh orang yang mencintai Tyrone. 
Kami harus membalas atau rasa sakit yang 
kami derita atas kehilangan ini akan terus 
bercokol di dada. 

“Aku menyayangimu, Tian. Terima 
kasih.” 

“Aku lebih sayang padamu, Princess.” 

Suara deheman terdengar dan pelukan 
kami terlepas. Tubuhku beku ketika aku 
melihat siapa yang ada di belakang tubuh 
Kristian. Damian di sana dengan 
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pelayannya. Pria tua yang tempo hari 
mengantar aku kembali ke kamar. 

Pria tua itu tersenyum padaku yang 
kubalas dengan anggukan dan senyuman 
tipis. 

Sedangkan Damian hanya menatap 
datar ke arah kami. Tatapan yang tidak 
ingin aku lihat kini menjadi objek 
pandanganku. Mata kami bertemu tapi 
dengan mudah terputus karena Damian 
sudah fokus pada Kristian yang datang 
mendekat ke arahnya. 

“Halo, Mr. Robinson. Perkenalkan, aku 
Kristian Derca.” Kristian mengulurkan 
tangan dan dijabat oleh Damian setelah 
pandangan yang cukup lama pada tangan 
tersebut. 

“Kau mengenalku,” ucap Damian 
tanpa ada maksud melanjutkan kalimat lain 
pada kalimat yang sudah dia suarakan. 

“Ya. Berkat beberapa orang yang 
sering menyebut namamu, aku 
mengenalmu. Dan kau pasti sudah bertemu 
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dengan perempuan milikku.” Kristian 
menatapku dan mengulurkan tangan. Aku 
meraih tangannya, menggenggamnya. 
“Istriku. Mikaela Derca.” 

Aku memberikan anggukan pada 
Damian dan pria itu melakukan hal yang 
sama. 

“Terima kasih karena sudah 
menyelamatkan istriku di dalam sana, Mr. 
Robinson. Aku tidak akan bisa 
membayangkan jika dia sendirian di sana. 
Aku tidak bisa kehilangannya.” Kristian 
memandang aku dengan hangat. 

Mungkin jika aku tidak mengenal 
Kristian, aku akan berpikir pria ini tidaklah 
akting melainkan memang sungguh 
mencintaiku. Bahwa dia tidak bisa 
mengatakan cintanya padaku dan memilih 
memendamnya. Tapi aku mengenal pria 
berengsek tukang akting ini. Dia bisa saja 
mengumumkan cinta padamu ke seluruh 
dunia dan memberikan pandangan hangat 
padamu, tapi di dalam hatinya yang ada 
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hanya Gelatto dan cara menjadi pemimpin 
tanpa pengawasan Papanya. 

Sayang sekali, Kristian harus menikah 
untuk membuat mimpinya itu terwujud. 
Entah siapa perempuan sial itu. 

“Apa dia memberitahumu cara kami 
bisa selamat?” 

Jantungku langsung berdetak dengan 
cepat mendengar Damian menanyakan hal 
tersebut. Aku memandang dia dengan tidak 
mengerti. Kenapa dia harus 
mengatakannya seperti itu? Seolah ada 
maksud tersembunyi dibalik kata itu. Dan 
aku yakin Kristian juga merasakan 
kejanggalan pada suara Damian. 

Itulah yang membuat Kristian menatap 
kami bergantian. Aku hanya bergerak 
dengan gelisah. Tidak berani membalas 
pandangan Kristian. 

“Dia mengatakannya. Kau mematikan 
mesin pendingin untuknya dan berkorban 
banyak dengan membuat bahan makanan 
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itu rusak. Kau merugi dan aku sangat 
menghargai itu.” 

Aku melirik Damian. Pandanganku 
jelas memohon agar dia menjaga rahasia 
kecil kami. Dan kuharap Damian bisa 
bekerja sama. Tapi harapan itu menjadi 
menipis begitu pria itu melengos seolah 
tidak peduli. Aku mengepalkan tangan 
dengan kuat. 

“Bukan masalah, Mr. Derca. Aku 
melakukannya demi kemanusiaan. Aku 
juga akan melakukannya meski perempuan 
yang bersamaku di dalam sana bukan 
istrimu. Jadi tidak perlu terima kasih.” 

Apa maksudnya itu? Bahwa dia juga 
akan menyetubuhi perempuan lain. Dan 
kenapa aku harus terkejut? Tentu dia akan 
melakukannya. Seperti yang dia katakan, 
demi kemanusiaan. 

Apa aku sungguh berpikir dia mau 
melakukannya hanya karena perempuan itu 
adalah aku? Sepertinya aku berpikir terlalu 
banyak. Aku mengharapkan hal yang 
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bahkan tidak ada harapan apa pun di 
dalamnya. 

“Tetap saja saya harus mengucapkan 
terima kasih pada anda. Kalau bisa saya 
ingin meneraktir anda dan istri anda makan 
malam.” 

Damian tampak hendak menolak dan 
jelas Kristian tahu itu, itulah makanya 
Kristian menyenggolku. Meminta aku 
berpartisipasi dalam tawarannya. 

“Rasanya tidak enak membiarkannya 
berlalu begitu saja, Mr. Robinson,” ucapku 
yang sebelumnya berdehem dulu baru bisa 
mengatakan kalimat tersebut. “Biarkan 
Tian membalas kebaikanmu dengan makan 
malam. Kami tidak akan mengganggu 
waktumu lebih banyak selain makan 
malam. Itu pun kami akan menunggu 
kapan kau dan istrimu sempat.” 

Damian memandangku. Satu alisnya 
terangkat dengan heran, seolah kalau aku 
mau membalas, aku tahu caranya. Tidak 
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| perlu makan malam. Dan apa itu? Aku 
— tidak tahu. 

“Tian bukan orang yang akan melepas 
kebaikan orang lain begitu saja tanpa 
membalas. Jadi buatlah dia sedikit agak 
tenang. Aku mohon, Mr. Robinson,” 
tambahku dengan penuh pemaksaan yang 
tidak terlihat. 

“Kalau itu yang kalian inginkan maka 
kita bisa makan malam di kasino. Di sana 
makanannya enak dan istriku sudah ada di 
sana. Kalian bisa ikut denganku ke sana.” 

“Dengan senang hati, Mr. Robinson. 
Dengan senang hati,” ucap Kristian senang 

Damian sudah berjalan ke anak tangga 
meninggalkan kami. 

Aku melirik Kristian yang 
mengedipkan mata padaku. 

“Bukankah mengakui aku sebagai istri 
akan mudah ketahuan? Namaku cukup 
mudah dicari sebagai perempuan lajang 
yang belum menikah, Tian,” bisikku. 

“Kau bisa mengatakan kita kawin lari.” 
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Aku melirik tajam padanya tapi dia 
tampak tidak terlalu peduli. Dia hanya 
memegang tanganku dan berjalan 
membawa aku mengikuti Damian. 

Kupandang punggung Damian dengan 
perasaan yang tidak menentu. Tahu betul 
bagaimana tubuhku bereaksi pada tubuh 
pria itu. Aku menggeleng, berusaha 
mengenyahkan gairah yang tiba-tiba 
muncul tidak pada tempatnya. 

KKK 
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Chapter II 
Kasino 


Sonja tersenyum dengan sangat lebar 
saat melihat suaminya datang tapi begitu 
dia melihat dengan siapa Damian berjalan, 
senyuman itu memudar digantikan dengan 
pandangan kesal dan cemburu. Rasa 
cemburu Sonja padaku sungguh seperti ada 
di luar nalar. Seolah aku akan bisa merebut 
Damian kapan pun aku menginginkannya. 
Tapi jelas-jelas Damian mencintainya. 
Bagaimana bisa aku merebutnya dengan 
mudah? 

Bahkan meski aku datang bersama 
dengan Kristian, Sonja tetap tidak merubah 
pandangannya yang penuh kebencian. 

Kami tiba di meja, dia melirik 
sedikit padaku dan melengos. 
Kemudian diraihnya tangan 
suaminya dan digenggamnya 
dengan erat. Dia memasukkan 
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jarinya ke sela kosong jemari Damian. 
Menatap suaminya penuh cinta. 

Aku mengalihkan pandangan. Menatap 
apa pun asal tidak ke pasangan yang jelas 
memang masih dalam romansa pernikahan. 

“Kenapa kau datang dengan mereka?” 
tanya Sonja dengan suara yang pelan dan 
manja. 

“Mr. Decra ingin berterima kasih atas 
apa yang terjadi dengan istrinya di ruang 
pendingin. Dia akan mentraktir makan 
malam.” 

Sonja menatap Kristian dengan tidak 
suka. “Istrrmu sudah membahayakan 
suamiku, Mr. Decra. Itu harusnya cukup 
untuk membuat kalian menjauh darinya. 
Dari kami. Aku tidak tahu kenapa kalian 
seperti terus menempel pada kami.” 

“Jika kehadiran kami membuatmu 
tidak nyaman, Mrs. Robinson maka aku 
minta maaf. Hanya malam ini. Besok kau 
tidak akan menemukan kami lagi 
mengganggu kalian.” 
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€ 
dengan angkuh. 

Aku sendiri menatap Kristian dan 

menanyakan apa maksudnya lewat 


pandanganku. Sudah kukatakan Kristian 
memang pandai mengejutkan siapa pun. 


“Apa maksudmu?” Sonja melirik 


“Orangku akan datang menjemput 
kami besok sore. Jadi kami tidak akan 
mengikuti sisa pelayarannya. Jadi kau bisa 
tenang, Mrs. Robinson. Kami tidak akan 
mengganggumu lagi.” 

Tanganku menarik dengan reflek 
tangan Kristian. Kupandang dia dengan 
bingung. Apa yang dia lakukan? Tapi pria 
itu hanya mengangkat tanganku dan 
mencium punggungnya. Aku jelas tidak 
puas dengan gerakan tidak berdasar itu tapi 
gerakan Kristian yang sudah menarikkan 
kursi untukku tidak dapat kutolak lagi. 

Dengan berat hati, aku duduk di sana 
dan memandang Damian yang ada di 
depanku. Meja itu segi empat dan dua sisi 
terisi dua kursi. Damian harusnya ada di 
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sisi lain dan biarkan saja aku berpandangan 
dengan istrinya. Tapi dia ada di depanku 
dan jelas Sonja tidak terlalu senang dengan 
pengaturan kursi tersebut. 

Sonja bergerak lebih dekat ke 
suaminya. “Aku akan duduk di sana,” 
bisiknya yang bisa kudengar. 

“Duduklah, Sonja. Jangan banyak 
tingkah,” ucap Damian dengan nada dingin 
yang membuat aku sendiri menggigil. Tapi 
aku berusaha menatap Kristian dan 
mengabaikan pasangan di depanku. 

Kristian sudah memanggil pelayan 
yang datang dengan empat minuman, aku 
yakin pria ini sudah mengatur segalanya. 
Pelayan memberikan martini pada Sonja 
dan dark rose pada Damian. 

“Kau tahu minuman yang aku sukai, 
Mr. Decra,” ucap Sonja yang sudah 
mengambil gelas martininya. 

Kristian hanya mengangguk dengan 
senyuman. 
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| “Kau sungguh akan pergi besok sore?” 
- tanya Sonja lagi dengan penuh harap. 

Aku sendiri mengambil minuman yang 
disodorkan pelayan dan berterima kasih 
pada pelayan pria itu. 

“Anda mau minuman yang sama 
diantar ke kamar anda?” 

Aku menatap pelayan itu dengan 
bingung. “Ya?” 

“Hawaii. Mr. Decra ingin anda 
meminumnya sebelum tidur. Jika anda 
menginginkannya.” 

Lirikanku tajam ke Kristian dan pria itu 
hanya memberikan senyuman penuh 
guyonan. 

“Tidak, terima kasih. Aku tidak 
menyukai minumannya.” 

Kristian mendekat dan bibirnya tepat 
ada di dekat telingaku. “Kau harus 
meminumnya untukku. Menyenangkan 
aku apa salahnya?” 
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Aku menyingkut tulang rusuknya 
dengan kesal. Dia tahu aku benci minuman 
sialan itu dan dia tetap menyodorkannya. 

“Kalian tidak apa-apa?” tanya Sonja 
dengan penasaran. 


Senyuman terlukis sempurna di bibirku. 


“Suamiku sering melakukan candaan yang 
tidak menyenangkan. Maaf, kami membuat 
kalian khawatir.” 

“Apa arti minuman itu untukmu? Kau 
tidak tampak senang?” Damian angkat 
suara dan aku memandangnya. 

Pandangan yang membuat aku 
mengutuk diri saat bayangan demi 
bayangan kembali terbentuk di kepalaku. 
Denyut pada pangkal pahaku membuat 
segalanya lebih buruk. Aku berusaha 
menenangkan diri, tapi semakin aku ingin 
menyangkalnya, semakin aku yakin kalau 
apa yang aku inginkan memang aku tahu. 
Dan pria di depanku turut ada dalam 
keinginan tersebut. 
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| “Bukan apa-apa, Mr. Robinson. Bukan 
- apa-apa,” tekanku. Lebih pada diri sendiri. 

Damian jelas tidak percaya. Tingkahku 
yang membuatnya tidak percaya dan dia 
patut untuk tidak memercayaiku. Karena 
memang aku berbohong. 

Hawaii adalah minuman terlaknat 
bagiku. Bagaimana cairan biru itu 
membuat aku tersedak dulu. Sejak pertama 
merasakannya, aku sudah bersumpah kalau 
aku tidak akan pernah meminumnya lagi 
dan Kristian tahu kisah itu. Tapi pria 
berengsek di sampingku ini memang suka 
sekali menggoda. Dan dia menggoda di 
saat yang tepat, saat aku bahkan tidak bisa 
membuat cairan itu bersemayam di 
pakaiannya. 

Aku mendorong gelas itu lebih jauh 
dariku. Mungkin air putih akan menjadi 
pilihannya malam ini. 

Tapi Damian mengejutkanku. Tidak, 
pria itu mengejutkan semua orang. Dia 
menyodorkan gelas minumannya dan 
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mengambil milikku. Aku memandang dia 
dengan tidak percaya. Kenapa dia 
melakukannya? 

“Tiba-tiba aku ingin mencobanya,” 
ucapnya menjawab tanya semua mata yang 
menatapnya. Dia langsung menenggak 
hawaii itu dan aku hanya meringis 
melihatnya. 

Saat mataku dan Kristian bertemu, 
kutemukan senyuman penuh kemenangan 
dari pria tersebut. Dia sengaja? Aku 
sungguh percaya dia sengaja. Tapi 
bagaimana Kristian menebak kalau 
Damian akan memberikan aku 
minumannya. 

Makanan kami sudah datang. Dan lagi- 
lagi Kristian memesan tanpa memberitahu 
siapa pun. Sonja tampak bersemangat. 
Sepertinya Kristian memesan dengan tepat. 

“Kau pria idaman semua wanita, Mr. 
Decra,” puji Sonja yang jelas mengejutkan 
aku. 
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Kristian mengangkat gelasnya. 
“Senang mendapat pujian dari wanita 
secantik dirimu, Mrs. Robinson.” 

Pipi Sonja memerah dengan pujian itu. 
Dia memakai punggung tangannya untuk 
menekan pipinya. Menyembunyikan 
betapa senangnya dia mendapat pujian 
seperti itu. 

Kulirik Damian menilai reaksinya. 
Datar. Harusnya dia cemburu atau 
tersinggung mendengar istrinya diberikan 
pujian seperti itu. Kedataran wajahnya 
membuat aku dilanda ragu pada 
perasaannya. Tapi detik selanjutnya aku 
yakin kalau Damian menyembunyikannya. 
Pria itu pandai berpura-pura. Seperti dia 
berpura-pura tidak pernah ada yang terjadi 
di antara kami. 

“Kuharap perjalanan kalian besok tidak 
mendapat hambatan apa pun,” doa Sonja. 

Bisa kulihat bagaimana wanita itu 
sangat bahagia tahu kami tidak akan 
muncul lagi di depannya. Lebih tepatnya 
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aku yang tidak akan muncul di hadapan 
suaminya. Kegirangan itu meski tidak dia 
tunjukkan tapi orang lewat juga bisa 
merasakannya. 

Sepertinya kesan yang aku berikan saat 
pertama pertemuan cukup membekas bagi 
Sonja. Entah memang aku seperti 
penggoda yang begitu menarik atau Sonja 
memang memiliki ketakutan yang begitu 
besar atas kehilangan suaminya. Yang 
mana pun, sekarang dia sudah merasa 
posisinya aman dan semua itu karena 
Kristian. 

Entah apa rencana Kristian. Aku harus 
mencari tahu saat nanti kami sudah berdua. 
Jika aku tidak setuju maka Kristian bisa 
pergi sendiri dan meninggalkan aku. 

Satu potong daging sudah mendarat di 
piringku. Aku melihat Kristian dan tangan 
pria itu sudah hinggap di kepalaku. 
Mengelus helai rambutku dengan lembut. 

“Jangan banyak berpikir. Makan. 
Daging itu bagus untukmu.” 
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Aku mengangguk dan memasukkan 


= potongan daging ke mulutku. Mengunyah 


dengan perlahan. 

“Enak?” 

Kuberikan anggukan pada Kristian. 
Memasukkan lebih banyak daging saat 
Kristian terus mengisi piringku dengan 
makanan tersebut. 

“Kita mampir di toko kue langganan 
mamamu nanti. Belikan yang paling besar 
dan katakan itu hadiah dariku.” 

“Mama akan senang. Dia menyukai 
perhatian darimu.” 

Kristian memberikan senyuman tipis. 
“Bukankah kalian semua begitu?” 

Aku terkekeh kecil. “Kau tahu sekali.” 

Pria itu mengedipkan mata padaku dan 
membuat aku langsung meraih minuman di 
dekatku. Menenggaknya dengan pelan dan 
merasa sensasi pahitnya yang 
menyenangkan. 

“Kalian terlihat begitu serasi dan begitu 
saling mencintai,” komentar Sonja. 
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Aku dengan segera mengarahkan 
pandangan pada Damian. Pria itu sedang 
sibuk makan dan meski dia tahu aku 
memandangnya, dia tidak 
menunjukkannya. 

“Cintaku lebih besar darinya,” ucap 
Kristian dengan pandangannya yang 
hangat. Mata itu bisa membuat orang salah 
paham. Lagi-lagi aku beruntung karena 
mengenal Kristian dengan baik. Jadi aku 
tidak pernah termakan manisnya dan juga 
pandangannya yang dipenuhi dengan cinta 
palsu tersebut. 

Aku meliriknya dan memberikan 
dengusan. Tidak mengatakan apa pun agar 
mereka yang mendengar percaya kalau 
segala yang dikatakan Kristian benar 


adanya atau malah sebaliknya. 
Kak 
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Chapter 12 
. Hal Yang Harus Dilakukan 


Mantel buluku sudah bertengger apik 
di atas tempat tidur, aku meninggalkan 
benda itu dan berjalan ke ruang depan 
untuk menemui Kristian yang sedang 
bicara di telepon. Aku menunggunya 
dengan tidak sabar tapi tidak menyela dia. 
Kesopanan aku dahulukan meski sekarang 
jelas aku begitu butuh penjelasan. 

Pelayanku sudah membawa minuman 
ke atas meja. Dua cangkir yang dia berikan 
berisikan teh hangat. 

“Anda mau makan kue, Nona?” 

“Tidak. Ini saja. Kau bisa pergi.” 

Wanita itu mengangguk dan 
meninggalkan kami. Menutup pintu 
dengan rapat dan aku duduk masih 
dengan satu tangan memangku 
dagu. Memandang Kristian yang 
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sibuk dengan siapa pun lawan bicaranya di 
seberang sana. 

Beberapa saat dalam pandangan 
diamku, Kristian akhirnya mengerti kalau 
aku sedang menunggu. Dia menyudahi 
pembicaraan dan menutup telepon. 
Bergerak ke arahku dan duduk di depanku. 
Mengambil teh yang kepulan asapnya 
sudah berkurang. Dia meneguk sedikit dan 
kembali fokus penuhnya padaku. 

“Ada apa?” tanyanya dengan wajah 
polos tidak tahu apa-apa. 

Kepekaannya pada keinginanku untuk 
bicara padanya cukup membuat aku salut. 
Tapi kebodohannya yang lupa atau 
memang dia tidak tahu kalau dialah sumber 
permbicaraan yang harus aku lakukan ini 
ada membuat aku jengah. 

Bersedekap aku menatap dia dengan 
kesal. “Kau sungguh menanyakannya?” 

“Jika tatapanmu berartikan kau mulai 
tergoda denganku dan menginginkan hal 


lebih dari yang bisa kuberikan maka aku 
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tidak memerlukan jawabannya. Tapi jika 


ada hal lain maka silakan, utarakan apa 
yang ingin kau katakan.” 

“Kristian!” seruku dengan kesal. 

“Kau menulikan aku, Princess.” Pria 
itu mengorek kupingnya dengan berlebihan 

“Kau masiih bisa bertanya setelah apa 
yang kau lakukan?” Aku meletakkan 
tanganku di atas meja. Mataku menyalang 
marah. “Harusnya kita kerjasama. 
Bukankah kita partner?” 

“Ya. Kita partner.” 

“Lalu harusnya kau katakan padaku 
apa yang membuat besok sore kita harus 
pergi dari kapal ini. Jika aku tidak salah 
mendugakan, kau pasti akan pergi dengan 
membawaku,” ucapku tajam. 

Kristian menghabiskan tehnya, dia 
sepertinya butuh lebih banyak cairan untuk 
membantunya menjawab seluruh 
perkataanku yang mengandung emosi. 
“Aku bisa katakan semuanya dari awal 
kalau kau juga melakukan hal yang sama, 
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Princess. Seperti yang kau katakan, kita 
partner tapi aku tidak merasakan itu sama 
sekali.” 

Aku membisu, tidak mengerti yang dia 
maksudkan tapi menilik dari bagaimana dia 
merubah raut wajahnya, aku bisa 
menebaknya. Dan aku takut tebakan itu 
benar. 

“Apa yang terjadi di ruang 
penyimpanan itu?” 

Dengan gelisah aku mengalihkan 
pandangan. Tidak berani beradu tatap 
dengan mata yang penuh keinginan untuk 
dijelaskan. Yang aku tahu Kristian sudah 
bisa menebaknya tapi pria itu hanya ingin 
mendengarnya langsung dariku. 

“Kau diam dan membiarkan aku 
menyimpulkan semuanya sendiri?” 

Aku menggeleng. “Tidak ada yang 
terjadi.” 

Pria itu mendengus dengan geli. 
Setengah mengejek. “Kau pikir reaksimu 
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pada Damian akan membuat aku percaya 
kalau tidak ada yang terjadi?” 

Kini aku paham. “Jadi kau 
membawaku ke Damian untuk mengetes 
apa yang sudah terjadi? Bukan menyelidiki 
mereka?” 

“Kau bisa menyebutnya begitu.” 

“Dan apa yang kau temukan? Apa 
kesimpulanmu?” 

“Sungguh kau ingin mendengarnya?” 

Aku menggeleng. “Tidak. Jangan 
katakan.” Aku sungguh tidak mau 
mendengarnya. Tapi satu yang ingin 
kutahu pasti, “lalu kenapa kau harus 
membawa aku pergi? Apa untuk 
menjauhkan aku dari Damian? Kau tidak 
percaya aku bisa membalas dendam pada 
Sonja karena ada Damian?” 

“Bukan aku. Kakakmu.” 

“Apa?” Aku menaikkan nada suaraku. 

“Dia tahu rencanamu dan tidak mau 
kau terlibat. Dia memintaku membawamu 
pulang atau dia sendiri yang akan datang ke 
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kapal ini dan menyelesaikan semuanya 
untukmu. Kau tahu kalau sampai dia ada di 
sini segalanya akan kacau. Jadi aku 
memilih mengemban tugas untuk 
mengembalikanmu padanya.” 

“Siapa yang mengatakan padanya aku 
memiliki rencana di sini?” Kutatap Kristian 
dengan tuduhan. 

“Bukan aku. Kau pikir aku akan ikut 
terlibat jika pada akhirnya aku sendiri yang 
akan mengatakan pada kakakmu kenapa 
kau di sini?” 

“Kau benar. Lalu bagaimana dia tahu?” 

“Spencer Harden adalah pria paling 
pintar yang pernah aku tahu. Jika dia ingin 
tahu sesuatu maka mudah baginya. Apalagi 
hanya menebak apa yang membuat adiknya 
yang bahkan tidak pernah suka keramaian 
harus ikut melakukan perjalanan di kapal 
pesiar seperti ini. Kau harusnya lebih tahu 
bagaimana langkah kakak keduamu itu.” 

“Aku sudah duga kalau Spencer cepat 
atau lambat akan tahu. Tapi tidak kusangka 
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akan secepat ini. Dia harusnya tidak ada di 


— Gelatto.” 


“Kudengar dia sudah kembali. 
Sekarang dia ada di rumah utama dan 
permintaannya hanya satu, membawa 
adiknya pulang. Kalau tidak, dia yang akan 
datang.” 

Aku berdiri dengan gelisah. Spencer 
adalah orang yang selalu melakukan segala 
sesuatu memakai emosi. Secepatnya aku 
harus kembali kalau tidak segalanya akan 
menjadi berantakan. “Kenapa tidak malam 
ini saja?” 

“Kapalnya sedang jalan. Kau mau 
terjun?” sarkas Kristian. 

Aku mencebik saja mendengarnya. 
Tapi raut khawatirku jelas tidak hilang, itu 
sebabnya Kristian berdiri dan memelukku. 
“Kita akan melewati semua ini dan kuharap 
kau akan melupakan apa pun bentuk 
dendam di hatimu mulai sekarang.” 

Aku merenggangkan jarak kami. “Apa 
maksudmu?” 
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Kristian mengambil tanganku. 
Menggenggamnya dengan kuat. “Kita ke 
kamarku.” 

Tidak ada yang bisa membuat aku 
menolaknya. Aku mengikutinya. Kami 
melewati beberapa lorong dan sampai di 
kamarnya yang ada cukup jauh dari 
tempatku berada. Begitu aku sudah masuk 
ke ruangannya, dia menutup pintu dan 
menguncinya. Membawa aku duduk di atas 
sofa dan masih memegang tanganku. 

“Spencer sudah tahu kematian Tyrone, 
alasan Tyrone meninggal.” 

“Benarkah?” 

Kristian mengangguk. Dia sudah 
melepaskan tanganku dan bersandar 
dengan santai pada sofa. Bahkan kakinya 
dia naikkan dan sibuk tangannya membaca 
lembar demi lembar yang tadi ada di atas 
meja. 

“Apa alasannya?” 

“Bukan Sonja yang pasti.” 
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Aku mengambil lembaran kertas itu, 


— merebut darinya. Agar dia kembali fokus 


padaku dan membuat dia menatapku. “Kita 
sedang membahas kematian kakakku, Tian. 
Jangan sibuk dengan kertas-kertas tidak 
berguna ini.” 

“Kau harus membacanya agar kau tahu 
kertasnya berguna atau tidak.” 

Langsung saja kata demi kata terlihat 
oleh mataku dan aku membacanya dengan 
teliti. Saat mataku melihatnya dengan lebih 
baik aku menatap Kristian. 

Pria itu memberikan anggukan seakan 
tahu apa yang aku tanyakan. 

Aku meremas kertas dengan kuat. 
Menumpahkan seluruh emosi pada kertas 
tersebut lalu kemudian aku membuangnya. 
Menutup wajah dengan kedua tangan. 
Terisak merasakan sakit pada apa yang 
tejadi dengan kakakku. 

“Sonja harusnya tidak tahu perbuatan 
Papanya. Tapi wanita itu terlibat karena dia 
sudah membuat Tyrone masuk ke dalam 
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hidupnya dan membuat Papanya merasa 
terancam dengan hubungan mereka. 
Sepertinya Papa Sonja memang 
merencanakan cukup lama untuk 
menjodohkan putrinya dan Damian. Satu- 
satunya yang bisa menyelamatkan 
kekayaannya hanya Damian, mengingat 
kalau pria tua licik itu tidak tahu siapa 
sebenarnya Tyrone.” 

“Jadi Dalton Hebert sengaja 
menyingkirkan Tyrone dengan meminta 
putrinya menjauh dari Tyrone? Dan dia 
membuat kakakku meminum obat anti 
depresi? 

“Itulah yang dia lakukan. Sonja 
memang tidak terlibat secara langsung.” 

“Tapi dia ikut andil besar di dalamnya!” 
seruku dengan penuh tidak terima. 

“Maka dari itu kita harus pergi besok 
karena minuman yang kuberikan pada 
Sonja tadi di kasino memiliki kandungan 
yang sangat keras dan dia tidak akan baik- 


baik saja dua hari ke depan.” 
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Napasku memendek. “Apa yang kau 
lakukan, Tian?” 

“Rencana Dalton adalah membuat 
anaknya hamil dan menjadikan Damian 
Papa dari bayi itu. Jadi aku membuat 
rencana itu gagal dengan menghancurkan 
rahim Sonja.” 

“Tian, kau ... kenapa kau ....” 

“Kau takut Damian akan sedih?” 

“Bukan itu. Bagaimana pun juga 
kenapa harus sekejam itu padanya? Aku 
hanya tidak suka membayangkannya ....” 

“Itulah hukuman yang diberikan 
Gelatto. Kami dapatkan bukti konkritnya 
dan sekarang Spencer bergabung 
menggantikan Tyrone. Jadi tidak ada jalan 
mundur. Aku harus membawamu pergi 
sebelum Damian tahu semuanya. Dia tidak 
akan senang istrinya mengalami hal 
mengerikan seperti itu dan jika tahu aku 
pelakunya maka dia akan melibatkanmu. 
Dan setelahnya, kau masih mau ada di sini?” 
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Jawabannya sudah jelas. Meski aku 
tidak ingin pergi, aku harus pergi. Tinggal 
hanya akan membuat semuanya menjadi 
lebih berat. 


Kak 


Enniyy - 153 


ğe 


Chapter 13 
Sang Penyusup 


Aku keluar dari ruangan Kristian dan 
menemukan pelayanku sudah ada di depan 
pintu. Dia terkejut melihatku dan begitu 
sebaliknya. 

“Saya mencari anda ke sini karena anda 
tidak ada di kamar.” 

“Ada yang harus aku bicarakan dengan 
Tian. Kenapa kau mencariku?” 

“Ada telepon dari rumah. Nyonya 
mencari anda.” 

“Masih tersambung?” 

“Sudah dimatikan. Saya sudah katakan 
kalau anda akan pulang besok bersama Mr. 
Decra. Apa anda sungguh akan pulang?” 

Aku mengangguk. Berjalan 
bersama  pelayanku dengan 
helaan napas. “Harusnya begitu.” 

“Lalu bagaimana dengan 


balas dendamnya,” bisik 
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pelayanku yang mengerti kalau kami ada di 
tempat umum. Di mana orang lain bisa saja 
mendengar kami. 

“Kristian sudah melakukannya. Aku 
harus pulang.” 

“Kalau begitu saya akan 
mempersiapkan barang-barang anda.” 

Kuberikan anggukan dan pelayanku 
langsung membukakan aku pintu. Kami 
masuk dengan cangkir-cangkir yang sudah 
dirapikan oleh wanita yang setia 
menemaniku itu. Aku sendiri melepaskan 


bagian luar pakaianku dan masuk ke kamar. 


Kututup pintu dengan desahan samar dan 
hendak beranjak ke ranjang. 

Cekalan di tanganku membuat aku 
terkesiap dan hampir berteriak saat 
mulutku dibungkam sebuah tangan. Aku 
melawan dan berusaha melepaskan diri. 

“Tenang, Kaela. Ini aku.” 

Aku hapal suaranya. Aksennya dan kini 
aroma tubuhnya. Rontaanku berhenti. 


Dadanya menempel di punggungku. 
Enniyy - 155 


| “Kau tentu tidak akan teriak jika aku 
= melepaskan tanganku, Kaela,” suaranya 
begitu dalam dan serak. “Tapi jika kau mau 
melakukannya, silakan. Aku tidak akan 
melarangmu.” Dan dia melepaskan 
tangannya. Membebaskan mulutku, tapi 
tidak dengan tubuhku. Satu lengannya ada 

di perutku, memegangku dengan kuat. 

“Apa yang kau lakukan di sini?” 
tanyaku dengan suara kecil. 

Dia memutar tubuhku. Membuat aku 
ada di depan pintu. Sedang dia sibuk di 
belakangku entah melakukan apa. 
“Mencarimu?” 

“Kau tidak bisa tiba-tiba ada di 
kamarku, Mr. Robinson. Bukan begini 
caranya  mencariku. Harusnya kau 
mengetuk pintu depanku.” 

“Aku sudah mengetuk dan kau tidak di 
sini. Kupastikan kau sedang ada di kamar 
pria yang mengaku sebagai suamimu itu.” 
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“Kau tahu?” Dan aku membekap 
mulutku sendiri. Bukankah menanyakan 
hal itu menandakan kalau dia benar? 

Bisa kurasakan seringaian darinya. 
“Kalian menipu dengan sangat handal. 
Apakah kau sering melakukannya?” 

“Kau yang mudah tertipu,” sungutku 
tidak mau dipersalahkan saat bisa 
dikatakan kalau aku sama sekali tidak 
terlibat awalnya. Aku hanya mengikuti 
langkah Kristian dan Damian menelan 
mentah-mentah semua itu. “Sekarang 
lepaskan aku dan jika kau mau bicara kita 
bisa bicara di luar.” Aku memegang 
tangannya untuk meloloskan diri. Tapi dia 
tidak ingin melepaskan aku. 

“Tidak ada yang ingin aku bicarakan 
selain keinginanku untuk membuatmu 
tinggal.” 

“Tinggal?” 

“Jangan pergi dengan pria itu.” 

“Namanya Kristian, Dam. Dan kenapa 
aku tidak boleh pergi dengannya?” 
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| “Dua hari lagi kapal ini akan menepi di 
— pusat kota Gelatto, kau bisa pergi saat itu. 
Denganku tentu saja.” 

Napasku memendek. Aku tidak salah 
mendengar. Dia ingin aku pergi dengannya? 

“Apa jawabanmu?” 

Aku akhirnya menyandarkan kepala di 
dadanya, merasa perlu melakukannya 
untuk membuat aku sadar kalau aku dan dia 
tidak mungkin bersama. Setidaknya tidak 
bagiku. Meski aku berniat merebutnya dari 
Sonja, aku tetap tidak akan menjadi yang 
kedua di pernikahannya. “Kau tahu hukum 
mutlak Gelatto pada sebuah hubungan pria 
dan wanita?” 

“Tidak. Apa hukumnya?” 

Aku menelan ludah. Kurasa dia akan 
pergi setelah mendengarnya. “Jika kau 
sudah berhubungan denganku. 
Berhubungan badan,” ucapku menekannya. 
Takut dia tidak mengerti meski aku 
meragukannya. “Maka itu artinya 
pernikahan..” 
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“Kau ingin orang tahu kita sudah 
melakukannya?” 

“Sebaliknya, Dam. Sebaliknya. Jangan 
pernah biarkan orang lain tahu dan kuharap 
kau tidak pernah  mengungkitnya. 
Selamanya.” 

“Kenapa?” 

Elusan kuberikan di lengannya yang 
melingkar di tubuhku. “Aku tidak ingin 
menjadi duri dalam pernikahanmu.” 

Dan kurasakan dendam yang kukubur 
dalam akan ku hilangkan. Mengingat 
kehilangan seperti apa yang diberikan 
Kristian pada Sonja, aku takut jika aku 
terus membawa dendam ini maka itu 
artinya aku sama saja dengan Dalton. Jika 
Sonja sudah semenderita itu, dan aku masih 
dendam padanya maka hanya kematian 
yang aku inginkan padanya. Lalu bukankah 
aku sedang mengulang tragedi yang sama 
yang terjadi pada Tyrone? 

Itulah makanya bagaimana pun aku 


menginginkan Damian di sisiku, aku harus 
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melepasnya. Sebelum segalanya 


— berkembang lebih jauh. Sebelum cinta 


menemukan rumah di hatiku. Aku harus 
pergi. 

“Bagaimana kalau kau tidak menjadi 
durinya?” 

“Apa maksudnya itu?” 

“Aku berencana menceraikan Sonja. 
Cepat atau lambat itu akan terjadi. Aku 
hanya melakukannya lebih cepat.” 

“Bukankah kau mencintainya? Kenapa 
menceraikannya?” 

“Tidak ada cinta di pernikahan kami, 
Kaela. Semuanya murni bisnis, jika kau 
melihat aku melindungi Sonja dan menjaga 
perasaannya maka itu demi tujuan yang 
ingin aku capai. Bukan karena cinta. Sonja 
hanya batu loncatan untuk mendapatkan 
sesuatu yang aku inginkan.” 

“Dan apa itu?” 

“Kau harus bersamaku dulu, dan aku 
akan mengatakannya.” 
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Tidak, aku tidak bisa melakukannya. 
Bagaimana mungkin aku bersama dengan 
Damian dan jika Spencer tahu maka habis 
semuanya. Tidak ada yang bisa membuat 
kakakku itu menghentikan sesuatu yang 
tidak dia inginkan. Dan aku juga seperti 
niatku dari awal, Damian adalah 
kompensasi dariku untuk Sonja. Setelah 
Damian tahu apa yang akan terjadi pada 
Sonja maka pria itu akan tetap tinggal 
dengannya. Suka atau tidak, Damian tidak 
akan bisa pergi. 

Saat segalanya terbongkar nanti, aku 
juga akan menjadi tersangka atas apa yang 
menimpa Sonja. 

Aku membuka kancing bagian depan 
pakaianku, meloloskannya dari tubuhku 
dan membuatku hanya menyisakan bra. 
Damian yang tidak menyangka aku akan 
melakukannya jelas terkejut, pegangannya 
di pinggangku terlepas dan dia 
menjarakkan kami. Membuat aku bisa 


berbalik dan menemukan dia dalam 
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kegelapan dengan tampilan sempurna. Aku 
menyentuh wajahnya dengan ibu jariku. 

Kutarik wajah itu mendekat dan 
Damian menunduk lalu bibir kami bertemu. 
Awalnya hanya dua kulit yang menempel 
tapi kemudian berubah menjadi lumatan 
panas dan lidah Damian berhasil 
menyelinap melalui belahan bibirku. 
Lidahnya yang panas bertemu dengan 
lidahku. Dia menghisap lidahku dan 
membuat aku menggelinjang karenanya. 
Aku mendekat, menyodorkan diri agar dia 
menyentuhku lebih banyak. 

Tidak menunggu dua kali gerakan, 
tangan Damian sudah sibuk di tubuhku. 
Memberikan lebih banyak remasan di 
kulitku. Lalu tangan besarnya menangkup 
buah dadaku yang masih terbungkus bra. 
Aku melenguh di dalam mulutnya. 

Dan ketukan di pintu membuat mataku 
terbuka. Bibir kami berhenti saling 
menjejalah. Aku menatapnya dengan deru 
napas yang memburu. 
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Ketukan kembali terdengar. “Nona, 
anda baik-baik saja?” 

Aku berusaha berdehem untuk 
melegakan tengorokan. Damian tersenyum 
melihatku dan aku bisa lebih mudah 
melihatnya saat cahaya demi cahaya 
menyelinap masuk dari kaca yang 
mengarah keluar. 

Kuhela tubuhku berbalik dan menatap 
pintu. “Tidak apa-apa. Aku akan tidur lebih 
awal dan jangan menggangguku.” 

“Tapi bagaimana dengan beberapa 
barang anda di dalam sana?” 

“Akan kubereskan sendiri. Istirahatlah 
sana. Jangan ganggu aku lagi.” 

“Baik, Nona. Anda bisa memanggil 
saya jika anda membutuhkan bantuan.” 

“Ya. Akan kupanggil jika aku butuh.” 

Lalu aku bisa mendengar suara langkah 
menjauh, bertepatan dengan suara pintu 
yang ditutup, Damian membawa tubuhku. 
Membuat aku memekik dengan terkejut 


saat dia menggendong dan membawaku ke 
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ranjang. Menindih tubuhku di atas ranjang 


— dan membuat pandangan kami bertemu. 


Tanganku ada dalam genggamannya dan 
matanya menatap aku dengan lapar. 

“Kau tidak akan pergi kan?” 

Aku mengangguk dengan penuh 
kebohongan. 

Damian tersenyum bahagia dan dia 
mencium punggung tanganku, lalu dia 
membuat seluruh tubuhnya ada di atasku. 
Gerakannya yang lembut berubah menjadi 
brutal saat kami berdua sama-sama 
telanjang. 

Untuk sekali lagi aku bisa merasakan 
bagaimana tubuh kami menyatu. Bedanya 
kali ini lebih mudah karena aku tahu kalau 
kebesarannya mampu ditampung olehku. 
Tidak ada lagi penyangkalan pada 
penyatuan kami dan itu membuat 
segalanya lebih mudah. Meski jelas tidak 
pernah mudah bagi hatiku. 


KKK 
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Chapter 14 
Pergi 


Mataku terbuka dan langit-langit kamar 
menjadi hal pertama yang tertangkap 
retinaku. Setelahnya barulah aku sadar 
kalau aku harusnya bersama dengan 
seseorang di kamar ini. Seseorang yang 
tidak seharusnya ada di sini. Saat aku 
mencarinya, aku tidak menemukannya. 
Hanya secarik kertas di atas nakas yang 
ditulis tangan dengan rapi. Aku bangun dan 
duduk di pinggir rannjang. Mengambil 
kertas itu dan melihat apa isi tulisannya. 

“Nanti malam kita bertemu untuk 
merayakan ulang tahunmu. Aku punya 


kado istimewa untukmu. Dan selamat pagi. 


Aku senyum membaca tulisan 
itu tapi secepat senyuman itu 
datang, secepat itu pula ia 
menghilang. Kuremas kertas dan 
membuangnya ke tempat sampah. 
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Lalu aku bergerak bangun dan masuk ke 


— kamar mandi. Menyelesaikan seluruh ritual 


mandi dan meninggalkan kamar setelah 
berpakaian dengan rapi. 

Sebelum aku bahkan menyicipi roti 
yang disuguhkan pelayanku, suara pintu 
sudah mengejutkan aku. Kristian di sana 
dengan pandangan memburu. 

“Kita harus pergi. Sekarang.” 

“Apa? Tapi kenapa ....” 

“Obatnya bereaksi lebih cepat dan 
Sonja mengalami pendarahan hebat. Kapal 
terpaksa dihentikan dengan mendadak 
karena pihak medis yang ada di tempat ini 
tidak bisa berbuat banyak. Jadi sekarang 
saatnya pergi, perahu sudah menunggu di 
belakang sana.” 

Aku mengangguk dan membiarkan 
pelayanku menyiapkan segalanya. Aku 
hanya mengganti pakaian dengan celana 
panjang dan blouse berleher rendah. 
Rambut kuikat tinggi dan tas kecil ada di 
pundakku. 
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Kristian sudah membawa tanganku dan 
menelusuri lorong demi lorong untuk 
sampai ke bagian belakang kapal. 
Sepertinya ada orang dalam yang 
membantu Kristian hingga kami bisa lolos 
dengan mudah. 

“Tian,” panggilku saat kami masih 
berjalan dengan pelayanku yang ada di 
belakang kami dengan barang yang 
dibawanya. Jika tahu aku akan pergi 
dengan terburu-buru seperti ini, aku lebih 
suka membawa hanya beberapa pakaian 
saja. Melihat pelayanku kelelahan 
membuat aku merasa bersalah padanya, 
meski tentu saja pelayanku itu tidak protes 
bahkan terlihat masih bisa tersenyum 
padaku saat dia tahu aku menatapnya. 

“Ya?” 

“Bukankah jika kita pergi seperti ini 
maka itu akan membuat Damian curiga 
pada kita. Harusnya kita tinggal.” 

Kristian berhenti melangkah. “Damian 
sudah tahu aku pelakunya.” 


Enniyy - 167 


Aku memandangnya dengan terkejut. 


— “Bagaimana bisa?” 


“Orang yang kusuruh melayani kita 
tadi malam ditemukan tidak bernyawa di 
depan mesin penggiling — daging. 
Tangannya putus dan tebak siapa yang 
melakukannya?” 

Aku tidak sanggup mengatakannya. 

“Damian. Dia memaksa orang itu 
bicara dan saat sudah mengatakan 
kebenaran, dia memasukkan tangannya ke 
penggilingan daging. Jadi mulailah jalan 
sekarang sebelum kau terluka di sini, 
Princess. Aku tidak akan pernah 
memaafkan diriku jika kau tidak kubawa 
pulang dengan utuh.” 

Aku mengangguk dan kembali 
mengikuti langkahnya. Seluruh pikiranku 
berpusat pada Damian. Aku tidak pernah 
sadar kalau aku terlibat dengan pria-pria 
kejam ini. Meski aku tahu bagaimana 
kejamnya para pemimpin Gelatto, tapi tahu 
kalau pria yang berhasil menarik 
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perhatianku juga sama seperti mereka, 
membuat aku seperti dipaksa masuk ke 
lubang hitam yang tidak pernah akan 
membuat aku senang. 

Kami sampai di bagian belakang kapal. 
Kristian sudah membantu aku naik ke 
perahu dan pelayanku ikut serta. 
Setelahnya perahu sudah melaju pergi. 
Membuat kami semua bernapas dengan 
lega. 

Pandanganku jatuh pada kapal besar 
yang sudah menepi tersebut. Di kejauhan 
sana bisa kutemukan seseorang 
memandang kami dari geladak. Aku tidak 
melihatnya dengan jelas tapi jika 
tebakanku benar, dia adalah Damian. 

Kristian duduk di sampingku dan 
memelukku. “Kau tidak apa-apa?” 

Aku mengangguk dan mengeratkan 
tanganku memeluk diri. 

“Hanya sebentar, dinginnya akan 
hilang.” Kristtan memasangkan mantel 


padaku dan kembali memberikan hangat 
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tubuhnya untuk membuat aku lebih baik. 
Aku menyamankan diri dalam 
rengkuhannya dan memejamkan mata. 

Kunikmati rasa sakit di dadaku atas 
perpisahanku dan Damian. Segalanya akan 
berlalu. Seperti semuanya. Tidak ada yang 
bertahan lama. Meski itu hanya kesedihan. 

Hanya butuh waktu setengah jam dan 
kami sampai di pusat kota Gelatto. Melihat 
kotaku sendiri membuat perasaan damai 
muncul di hatiku. Dingin laut juga sudah 
terusir dari tubuhku. Kami turun dari 
perahu dan mobil sudah ada di sana 
menjemput kami. Barang-barangku sudah 
masuk ke dalam mobil. 

Kristian melepaskan tangannya dariku. 
Aku menatap dia dengan heran. “Tian?” 

“Kita harus berpisah di sini.” 

Aku menggenggam tangannya kembali 
dengan tidak rela. “Kenapa?” 

“Masalah Sonja tidak akan selesai 
sampai di sini. Jika aku tetap di sisimu 
maka itu artinya aku membahayakanmu. 
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Untuk membuat kau baik-baik saja, aku 
harus berpisah denganmu.” 

“Tapi aku juga ada di sana. Aku juga 
akan dikejar dengan masalah ini. Tidak ada 
bedanya kau bersamaku atau tidak.” 

“Namamu tidak dibawa ke dalam 
masalah ini. Tidak ada yang tahu kau salah 
satu Harden. Mereka hanya berpikir kau 
istriku. Jadi kau aman, Princess.” 

Tidak, Damian tahu. Dia tahu 
semuanya. Tapi Kristian tidak tahu kalau 
Damian sebenarnya sudah tahu segalanya 
tentangku. Dan aku tidak akan 
mengatakannya pada Kristian. Mengatakan 
pada Kristian kalau Damian tahu hanya 
akan menambahkan beban baginya dan itu 
mengharuskan dia melindungiku. Jadi aku 
memilih bungkam dan biarkan Kristian 
mengendalikan semuanya. Mengatasi 
dengan caranya apalagi dia memiliki 
Gelatto. Tidak akan ada yang bisa 
menyentuhnya. 
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| “Jadi ini perpisahan kita,” ucapnya 
=- dengan senyuman yang aku artikan sebagai 
sebuah kesedihan tapi dia sanggup 
menyulapnya menjadi kebahagiaan dan 
jelas guyonan. “Kau ingin memelukku?” 
Kristian merentangkan tangannya. 

Aku masuk ke dalam pelukannya tanpa 
pikir panjang. Memeluk dia dengan erat 
dan seolah tidak akan ada yang bisa 
membuat pelukan itu terpisahkan. “Kau 
yakin akan baik-baik saja?” 

“Jika kau tidak melihat berita 
kematianku di surat kabar. Maka aku baik- 
baik saja.” 

Dengan kesal kucubit pinggangnya dan 
membuat dia mengaduh. Tapi dia tetap 
memeluku dengan erat. 

“Jangan khawatirkan aku, Princess. 
Bukankah kau mengenalku dengan sangat 
baik hingga kau rasanya tidak perlu 
khawatir.” 
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“Aku tahu. Hanya tetap saja rasanya 
khawatir tahu kau di luar sana tanpa aku 
tahu apa yang terjadi padamu.” 

Kristian melepaskan pelukannya. Dia 
memandang aku dengan mata menyipit 
curiga. “Jangan bilang kalau kau sudah 
mulai merasakan benih-benih cinta 
padaku?” 

Bibirku bergerak hendak mengumpat 
padanya. Tapi aku berhasil menahan diri di 
detik terakhir. “Kau memang tidak pantas 
diberikan rasa peduli, Tian. Terserah kau. 
Sekarang kita berpisah dan jika kau sudah 
merasa aman, kabarkan aku segera.” 

Dia mengedipkan mata dengan jenaka. 
Dia selalu mampu membuat aku 
menghangat oleh setiap perlakukannya, 
meski agak menjengkelkan tapi cara 
Kristian melindungiku sama dengan cara 
Tyrone melakukannya. Mereka sahabat 
dan jelas mereka memiliki kemiripan 
mutlak yang tidak bisa diabaikan begitu 
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saja. Makanya aku seperti memiliki tiga 
orang kakak dan bukan hanya dua. 

Kristian membukakan aku pintu mobil. 
Dia melambai setelah aku masuk dan mobil 
berjalan meninggalkannya yang masih 
berdiri memandang aku hangat. Setelah 
mobil menjauh, kulihat dia sudah bicara 
dengan orangnya dan mereka masuk ke 
kerumunan di mana aku tidak bisa lagi 
melihatnya. 

Aku menatap ke depan dengan tangan 
bertaut. Saat aku merogoh saku mantel 
yang diberikan Kristian di atas kapal, aku 
menemukan sebuah cincin di sana. Mantel 
ini milikku tapi cincin ini jelas bukan dan 
tentu bukan Kristian yang memberikannya. 
Pria itu bukan orang yang akan 
memberikan cincin dengan diam-diam. 

Lalu siapa pelakunya? Bayangan 
Damian langsung muncul di mataku. Dan 
aku menggenggam cincin itu dengan erat. 

“Anda tidak apa-apa, Nona?” 
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Aku mengangguk. “Aku baik.” Aku 
tersenyum pada pelayanku yang sudah 
memberikan tisu basah untukku mengusap 
tangan. 

Kumasukkan cincin itu ke tisu dan 
mengambil kotak perhiasan yang ada di tas 
di sampingku. Kusimpan rapat benda itu di 


dalam sana. 
Kaka 
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Chapter Ia 
Lesu 


Ketukan di pintu membuka mataku, 
aku menatap ke arah suara dan menemukan 
mamaku di sana dengan senyuman yang 
selalu mampu membuat orang lain juga 
ikut tersenyum karenanya. Dia masuk dan 
duduk di pinggir ranjang, aku bangun 
dengan suara napas yang tidak baik-baik 
saja. Butuh banyak usaha untukku bangun 
dan bisa duduk di depan mamaku. Dia 
meraih tanganku dan menggenggamnya. 

“Kau yakin tidak mau ke dokter, 
Kaela?” 

Aku memberikan gelengan entah untuk 
yang ke berapa kalinya. Karena setiap 
pertanyaan itu di suarakan, selalu 
gelengan yang aku berikan. 
Harusnya mama bosan bertanya tapi «5 
kekhawatirannya tidak mengenal F 
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kata bosan. Apalagi dengan kondisiku yang 
terbilang cukup lemah. 

“Sudah tiga bulan sejak kepulanganmu 
dari liburan itu mama merasa kehilangan 
kehangatanmu, Anakku.” 

Tiga bulan? Aku tidak percaya sudah 
selama itu. Aku merasa baru kemarin 
merasakan sentuhan Damian di tubuhku, 
rupanya waktu berlalu dengan cepat. Tapi 
tidak dengan perasaanku. Segalanya diam 
di tempat dan seperti kata mama kalau aku 
memang sudah tidak lagi sama. Sejak aku 
kembali setiap malam aku bermimpi buruk, 
segalanya hanya berwajahkan Damian dan 
kemarahannya. 

Aku tidak tahu kenapa waktu menyiksa 
begitu hebat di dalam diriku. Aku bertemu 
dengannya hanya tiga hari tapi 
kenangannya menyiksaku tiga bulan 
lamanya dan yang pasti aku yakin kalau 
kini aku sudah terperangkap ke dalam 
hatiku sendiri yang menginginkannya. Aku 
takut kalau aku sudah jatuh cinta padanya 
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dan kadang jika hal itu terbesit, ingin 
kutertawakan diriku. 

Saat kau jatuh cinta pada pria yang siap 
membunuhmu, bukankah di sana letak 
sebuah kelucuan? 

Mengingat apa yang sudah kulakukan 
pada istrinya. Atau di mana aku pasti 
menjadi salah satu tertuduh yang ikut 
berkontribusi atas apa yang menimpa Sonja. 
Itulah makanya Damian tidak lagi mau 
melihatku, itulah makanya pria itu tidak 
pernah mau mencariku meski Damian jelas 
tahu di mana aku berada. 

Damian tahu siapa aku, mudah baginya 
jika ingin menemukan aku tapi pria itu 
tidak pernah muncul sekali pun. Hanya 
datang ke mimpi dan segalanya menjadi 
semu saat aku bangun. Aku memang 
seperti mengharapkan Damian akan 
muncul tiba-tiba di depanku. Harapan yang 
sepertinya akan selalu menjadi harapan. 

Sentuhan di tangan membuat 
bayanganku akan pria itu memudar. 
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Kupandang mama yang masih memberikan 
aku tatapan khawatirnya. 

“Ma, aku tidak apa-apa,” berusaha 
kutegaskan padanya. 

“Sudah dua hari kau tidak makan, 
Anakku. Mana mungkin mama akan 
percaya kau tidak apa-apa.” 

“Ini hanya karena cuaca. Mama tahu 
sendiri aku sering mogok makan saat 
dingin datang ke Gelatto.” 

Mama memberikan aku anggukan. Dia 
tahu kalau aku benar. Tapi kecemasan di 
wajahnya membuat aku tidak tega juga. 

“Aku akan ke dokter kalau begitu, Ma.” 

Mama semringah mendengarnya, 
matanya bahkan bersinar. Semurah itu 
senyumannya terangkai, membuat aku ikut 
bahagia dengan hanya melihat dia bahagia. 

“Mama akan panggil dokter ke sini.” 

“Tidak, Ma. Aku akan pergi sendiri. 
Pelayanku bisa bersamaku.” 

“Itu akan membuatmu lelah. Lebih baik 


dokter keluarga yang ke sini.” 
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| Aku menggeleng dengan tegas. “Aku 
— ingin menghirup udara segar, Ma. Biarkan 
aku keluar. Ya?” 

Dengan terpaksa mama memberikan 
anggukan. Meski aku tahu dia cemas. Tapi 
dia tahu betapa keras kepala anaknya dan 
tidak mudah membantah apa yang menjadi 
inginku. Seperti sekarang. 

“Kalau begitu mama akan panggil 
pelayan pribadimu agar dia mengantarmu 
dengan hati-hati ke sana. Apa kau perlu 
sopir?” 

“Tidak, Ma. Pelayanku saja.” 

Mama mengangguk dan mencium 
keningku. Lalu dia keluar meninggalkan 
aku sendiri yang sudah berdiri di atas lantai 
dingin kamarku. Penghangat ruangan 
berfungsi dengan baik tapi aku tetap tidak 
bisa menghindari dingin cuacanya. 

Saat aku sedang berdiri di depan 
cermin dengan pakaian yang sudah kuganti, 
pelayan masuk dan menatapku. 

“Anda tidak menunggu saya, Nona?” 
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“Hanya pakaian sederhana. Bukan 
sesuatu yang harus kau bantu.” 

Pelayanku berdiri di depanku. 
Memberikan aku mantel dan dia pasangkan 
di tubuhku. Lalu kembali mantel. Dua 
mantel membuat aku bergerak dengan lesu. 

“Satu saja, Ronda.” 

“Tapi dinginnya akan tebus, Nona. 
Saya sarankan dua.” 

“Mungkin nanti saat aku sudah di luar. 
Sekarang satu saja” 

Ronda mengangguk dan melepaskan 
satu mantel, aku mendesah dengan lega. 
Menatap diriku yang pucat. Aku yakin 
kalau dua hari yang lalu aku masih baik- 
baik saja. Meski memang mudah lelah dan 
tidak bertenaga, tapi aku masih bisa 
melakukan pekerjaanku dengan baik. 
Seperti mengikuti kelas pribadi yang 
diberikan Mr. Kitri. Tapi dua hari terakhir 
ini seperti ada yang berdemo di tubuhku 
dan meminta aku tidak melakukan apa pun 
selain berbaring di atas ranjang. 
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| Andai mama tidak memaksa, aku akan 
= lebih memilih diam di kamar. Menikmati 
tidurku yang panjang seperti biasa. 

Ronda sudah memasangkan sarung 
tangan padaku. Lalu memakaikan topi 
coklat kebanggaanku dengan aksen bulu- 
bulunya. Aku mengangguk dan tersenyum 
tipis, meski pucat, tapi wajahku yang 
menarik tidak pernah bisa tersembunyi 
dengan rapat. Kecantikan alami yang aku 
miliki tidak pernah kulebihkan, mereka 
semua mengakuinya. 

“Nona?” 

“Hmm?” 

“Ada hal yang ingin saya katakan, yang 
saya sendiri takut untuk mengatakannya. 
Apa saya harus katakan atau tidak?” 

Aku melirik pelayanku dengan sebal. 
“Kau sudah menyebutnya jadi sebaiknya 
kau katakan.” 

“Apakah anda merasa mual?” 

Aku mengerut. Lalu menggeleng. 
“Tidak. Tidak sama sekali,” tegasku. 
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“Lalu apakah anda tidak merasa aneh 
kalau tiga bulan ini anda tidak datang 
bulan?” 

“Itu aneh, tapi bukankah dulu juga 
pernah kualami. Sampai mama membawa 
dokter karena mengira ada penyakit yang 
kuderita. Dulu sampai dua bulan aku tidak 
bertemu tamu bulananku. Jadi apa yang 
aneh?” 

“Saya merasa ragu dengan pemikiran 
saya, tapi harus saya katakan kalau saya 
curiga anda hamil.” Ronda langsung duduk 
di lantai dengan kepala menunduk dalam. 
Tangannya gemetar di atas pangkuannya. 
“Saya bersalah. Saya berdosa, Nona. 
Maafkan saya yang lancang. Saya harusnya 
tahu kalau anda tidak pernah bersama 
dengan siapa pun selama ini. Itu pemikiran 
dangkal yang seharusnya tidak pernah ada 
di dalam otak saya.” 

Ronda jelas mempertaruhkan 
segalanya demi mengatakan semua itu 
padaku. Dan dia baru sadar betapa 
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lancangnya dia setelah mengatakannya. 
Tapi apa yang dia katakan membuka 
pikiranku dengan jernih. Membawaku pada 
kenyataan yang takutnya akan membuat 
aku berkubang dalam luka. 

Aku jatuh terduduk di atas ranjang, satu 
tetes airmata mengalir ke pipiku. Tangan 
kuremas dengan kuat sampai bisa 
melukainya. Getaran di bibirku 
menandakan betapa takutnya aku akan 
kebenaran yang mungkin kualami. 

Ronda mendekat. Memeluk kakiku 
dengan rasa bersalahnya yang tidak 
mengubah apa pun. Setidaknya 
pernyataannya lebih membuat aku cepat 
sadar dari segalanya tapi Ronda tidak tahu 
apa pun. Dia berpikir aku menyalahkannya 
padahal tidak sama sekali. 

“Nona, apa yang terjadi?” 

Aku terisak. Menangis dengan tangan 
membekap mulut. 

“Nona, katakan sesuatu. Anda 
menakuti saya.” 


184 — Istri Kedua 


Tidak ada yang bisa kukatakan, Ronda. 
Selain betapa benarnya dirimu, mungkin. 
Aku bisa saja hamil dan itu semua terjadi 
hanya karena percintaan satu malam di 
ruang penyimpanan bahan makanan. 

Ah, tidak hanya di sana, melainkan di 
kamarku juga. Dengan hebatnya aku 
menikmatinya dan sekarang setelah 
hasilnya mungkin ada, aku malah 
ketakutan setengah mati. Di mana 
tanggung jawabku yang selama ini selalu 
aku miliki? Kenapa aku berubah menjadi 
seorang pengecut hanya karena aku 
mungkin memiliki satu bayi di dalam 
perutku. 

“Nona, hukum saya atas kelancangan 
saya. Saya lebih suka anda menghukum 
saya dari pada melihat anda menangis 
tanpa tahu apa alasannya. Jika perkataan 
saya yang membuat anda seperti ini, maka 
saya lebih rela di cambuk, Nona. Berikan 
perintah untuk hukuman saya.” Ronda 
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menggoyangkan kakiku. Terus meminta 
perhatian dariku. 

Aku menunduk menatapanya. 
Kupegang bahunya dengan lembut. 
“Bagaimana bisa aku menghukummu 
ketika yang kau katakan tentangku 
mungkin saja benar, Ronda. Apakah aku 
harus menghukum orang yang mengatakan 
kebenaran?” 

Ronda terkesiap. Dia membungkam 
mulutnya dengan kedua tangan. “Nona .... 
Anda ....” 

“Aku mungkin hamil, Ronda. Tapi 
jagalah rahasia ini hanya di antara kita, 
sampai aku tahu apa yang harus aku 
lakukan.” 

“Nona, tapi anda tidak pernah ....” 
Ronda terdiam. Dia tahu kalau aku pernah, 
itu makanya aku bisa menyimpulkan 
kebenaran dari perkataannya. “Apa yang 
harus kita lakukan sekarang, Nona?” 

“Ada salah satu kakak temanku yang 
bekerja di rumah sakit bersalin di pusat 
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kota. Aku akan ke sana dan kau akan 
menemaniku. Tapi katakan pada mama 
kalau kita akan ke dokter umum. Kau 
mengerti?” 

“Ya, Nona. Saya akan bersama anda. 
Saya akan selalu bersama anda.” 

Aku mengambil tangan Ronda dan 
menggenggamnya dengan erat. “Terima 
kasih.” 

Ronda hanya menggeleng dan 
wajahnya menyatakan kalau dia memang 
harus melakukannya. Aku tidak perlu 
berterima kasih padanya. Tapi aku tetap 
senang karena aku memiliki Ronda. 
Setidaknya akan ada orang yang 


memegang tanganku di setiap keadaan. 
Kak 
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Chapter Ib 
Hamil 


Ronda sudah memberikan aku masker 
untuk menutupi mulutku agar tidak ada 
yang bisa melihatku. Setidaknya ada 
beberapa orang yang mengenalku dan itu 
akan membuat banyak berita beredar jika 
sampai ketahuan aku masuk ke salah satu 
rumah sakit ibu dan anak. Satu mata saja 
yang melihat akan membuat keluargaku 
tahu ada yang tidak beres. Apalagi sampai 
Spencer juga tahu. 

Aku sudah berhasil meyakinkan kakak 
keduaku itu untuk tidak mengkhawatirkan 
aku dan mengurus bisnisnya saja. Jika dia 
tahu adiknya yang sangat dia sayangi 
sampai hamil, aku tidak akan tahu 
bagaimana reaksinya. 

Kupasang masker dan keluar dari 
mobil. Berjalan dengan Ronda yang 


sudah memegang tanganku. 
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Membawaku masuk ke gedung bertingkat 
lima tersebut. Kami masuk ke dalam lift 
dan menekan lantai empat. 

Aku sudah buat janji dengan dokter dan 
dia cukup terkejut bahwa aku yang tidak 
pernah terlihat dengan pria malah ingin 
memeriksa kandungan. Tadinya dia pikir 
aku memiliki penyakit tapi aku tidak mau 
berbohong padanya dan mengatakan yang 
sebenarnya. Bahwa aku sepertinya hamil. 

Untung saja Micelle bukan orang yang 
akan mencari tahu lebih jauh. Saat dia tahu 
aku tidak bisa mengatakan kebenaran 
dibalik ceritaku, dia tidak memaksa aku. 
Dia hanya berpesan agar aku datang 
dengan hati-hati karena dia tahu banyak 
orang yang mengenal aku di tempat ini. 


Itulah makanya Ronda menyiapkan masker. 


Kami sudah tiba di depan pintu ruangan 
Micelle. Ronda mengetuk dan Micelle 
meminta masuk. Saat aku sudah masuk dan 
dia tahu aku yang datang, Micelle langsung 


mendekat dan memelukku. 
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| “Aku merindukanmu, Kaela. Sudah 
= cukup lama kita tidak bertemu. Berapa 
bulan kira-kira?” 

Aku mengangkat salah satu sudut 
bibirku, melepaskan masker saat dia sudah 
melepaskan pelukannya. “Hampir satu 
tahun, Celle. Apa kabar kamu?” 

“Baik. Lalu kau? Mahesa sering 
menanyakanmu dan aku mengatakan kalau 
dia mulai membosankan makanya kau 
tidak pernah menghubunginya lagi.” 

“Kau berbohong padanya. Aku hanya 
tidak ingin mengganggu kuliahnya.” 

Micelle terkekh dengan geli. “Dia 
percaya padaku.” Perempuan itu mengedip 
dengan bangga. 

Aku hanya mencebik. “Kabarku?” 
tanyaku balik saat harusnya dia lebih tahu 
kalau aku tidak baik saat ini. Apalagi saat 
kecurigaanku pada kehamilanku lebih dulu 
ada dari kabar pernikahanku. 

“Aku mengerti. Kalau begitu duduklah. 
Aku akan menanyakan beberapa hal.” 
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Kuikuti langkahnya dan duduk di 
sampingnya. Dia mulai mengambil pensil 
dan mencoret-coret kertas. Dia 
menanyakan beberapa hal tentang 
keadaanku yang ku jawab dengan jujur. 
Juga dia menanyakan kapan terakhir aku 
berhubungan dengan pria dalam konteks 
hubungan dewasa yang jelas tidak ingin 
kujawab, seandainya saja Micelle 
menanyakannya karena penasaran maka 
aku tidak akan mau menjawab. Tapi dia 
menanyakannya untuk tahu apakah 
kecurigaan itu benar atau tidak. 

“Kurang lebih tiga bulan yang lalu,” 
jawabku meringis di akhir kalimatku. 

Micelle mengangguk. Dia beranjak ke 
arah mejanya dan mengambil sesuatu dari 
sana lalu menyerahkan benda itu padaku. 
Aku menatap benda itu dan Micelle hanya 
mengangguk saat aku memandangnya. 

Aku berjalan ke arah toilet. Aku 
mengunci pintunya dan menatap diriku di 


cermin. Wajah pucatku membuat aku 
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merasa gemetar. Tespek yang ada di 


— tanganku terasa panas dan aku hampir 


menjatuhkan benda itu. Tapi aku 
memegangnya dengan lebih erat. 
Kutundukkan kepala dan berusaha 
meyakinkan diri kalau ini saatnya. Apa pun 
hasilnya, aku akan menanggungnya. Jika 
harus bersamanya dengan pandangan 
sebelah mata dari banyak orang maka aku 
akan tetap menerimanya. 

Aku sudah memakai tespeknya. 
Meletakkannya di atas samping wastafel 
dan memperbaiki celanaku. Lima menit 
kemudian aku melihat hasilnya dan aku 
jatuh ke lantai. Aku kira telah siap. Aku 
kira sudah bisa membuat diriku setegar 
yang aku mampu tapi pada akhirnya aku 
roboh juga ketika kutemukan dua garis 
merah di tespek tersebut. 

Kini pilihannya telah ada, aku akan 
hidup dengan bayi dalam perutku tanpa 
seorang Papa. Sedetik aku menyangkal 
segalanya, detik berikutnya aku 
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menerimanya. Apalagi saat tanganku ada 
di atas perut, aku bisa merasakan hangat 
merasuk ke dadaku dan di antara tangisku, 
kutemukan tawa kecilku. 

Aku siap, hanya itu yang aku tahu. 

Tahu kalau ada mahluk kecil yang 
hidup di dalam perutku membuat aku 
senang dan dadaku berdetak dengan 
bahagia. Rasanya detakannya membuat 
aku hampir meledak. 

Aku bangun dan kembali berdiri di 
depan cermin. Kali ini aku lebih baik, itu 
bisa terlihat dari wajahku yang sudah bisa 
memberikan senyuman. Aku memegang 
tespek dan keluar dari toliet. 

“Micelle, hasilnya dua garis ....” 

Aku mengangkat pandanganku saat 
aku menemukan sepatu mengkilap ada di 
depanku. Saat aku menemukan siapa 
pemilik sepatu itu, aku langsung bergerak 
mundur. Aku ingin berlari dan masuk 
kembali ke toilet tapi pandanganku 


mengarah ke Micelle dan Ronda yang 
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sudah berlutut di lantai dengan dua senjata 


— tersodor di belakang mereka. 


Dua pria berdiri dengan senjata mereka 
dan jelas pemimpinnya adalah pria yang 
berdiri di depanku. 

“Damian,” sebutku dengan tercekat. 

Pria itu mengulurkan tangannya. Aku 
akan salah paham mengira dia ingin aku 
memegang tangannya, tapi aku tidak 
selambat itu untuk menyadari apa 
sebenarnya yang dia inginkan. Dengan 
cepat kusembunyikan tespek di belakang 
tubuhku. Gerakan yang jelas hanya sia-sia 
belaka. 

Kongkangan senjata dan mata terpejam 
dua perempuan yang seharusnya tidak 
terlibat tersebut membuat aku tidak 
berkutik. 

“Jangan sakiti mereka,” mohonku. 

“Lalu berikan yang aku inginkan,” 
ucapnya dengan dingin. Dingin yang 
membekukan. Dingin yang tidak pernah 
kusukai ada padanya. 
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Kuserahkan tespek itu padanya dan aku 
hendak berjalan ke Micelle dan Ronda tapi 
Damian memberikan tatapan di mana aku 
seharusnya tidak melakukannya kalau aku 
ingin mereka baik-baik saja. Kupasak 
kakiku di lantai. Menatap dua orang itu 
dengan penuh permohonan maaf. Tapi 
mereka bahkan tidak berani mengangkat 
pandangan. 

“Periksa dia,” ucap Damian. Bukan 
padaku tapi Micelle. 

Perempuan itu bangun dan segera 
duduk di kursi dekat ranjang. Aku dengan 
terpaksa melangkah ke sana dan berbisik 
pada Micelle, “maaf.” 


Micelle memberikan anggukan padaku. 


Tapi aku tahu jelas aku membuat dia 
terancam. 

Ingatan membawaku pada apa yang 
dikatakan Kristian padaku. Damian 
memasukkan tangan seorang pelayan ke 
penggilingan daging untuk membuat dia 


mengakui apa yang sudah dilakukannya 
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pada Sonja. Dan aku tidak mau Micelle dan 
Ronda mengalami hal yang sama seperti 
pelayan itu. 

Di saat seperti ini aku merindukan 
Kristian dan Spencer. 

Micelle mengangkat pakaianku dan 
menempelkan sesuatu diperutku yang 
terasa dingin. Aku berbaring menatap 
langit-langit kamar dengan mata berkaca- 
kaca. Beberapa saat benda itu bergerak. 
Tanganku meremas ujung pakaian dengan 
kuat. Kugigit bibirku beberapa kali dan 
membuat aku bisa merasakan perihnya. 
Tapi tidak lebih perih dari perasaanku 
sendiri yang menyadari kalau ternyata aku 
merindukan pria berengsek itu. 

Setelah Micelle selesai dia membantu 
aku bangun dan aku menatapnya. 

“Bayimu sehat dan usianya dua belas 
minggu. Kau harus menjaganya dengan 
baik. Jangan minum yang aneh-aneh.” 

Damian sudah berdiri di dekat Micelle. 
Dia tersenyum dengan penuh ejekan. “Jadi 
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ternyata itu bayiku?” tanyanya dengan 
jawaban yang jelas sudah dia dugakan. 

“Tidak ada yang mengatakan bayi ini 
milikmu, Damian. Dia milikku.” 

“Kau pikir bisa membuatnya sendiri?” 

“Apa yang membuatmu berpikir aku 
hanya melakukannya denganmu?” 

Damian menyipitkan matanya. 
Tampak api kemarahan ada di bola 
matanya dan jika aku pintar, aku akan 
berhenti. Tapi sepertinya kepintaranku 
entah melayang ke mana. 

“Kau mungkin pria pertamaku tapi 
bukan kau yang terakhir.” 

Dan pada akhirnya aku mendapatkan 
balasan atas mulutku yang lancang. Saat 
tangan besar Damian bergerak ke arah 
rambutku dan menjambakku. Tidak keras 
tapi itu cukup menghancurkan perasaanku. 
Apalagi saat Micelle coba menghentikan 
aku, dia malah berakhir kalah dengan 
senjata yang tertodong ke arahnya dan 
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| membuatnya berakhir jatuh ke lantai 
— dengan lututnya menempel di lantai. 

“Dia sedang hamil, kumohon jangan 
berikan tekanan padanya!” seru Micelle. 

Damian tidak mendengarnya. Aku 
sudah menggali kemarahannya dan dia 
tidak akan mendengarkan siapa pun. 
“Jawab dengan benar, Perempuan. Siapa 
ayah bayimu karena jawabanmu 
menentukan hidup bayimu.” 

“Kau akan membunuh bayi tidak 
berdosa hanya karena kau bukan ayahnya?” 

“Aku akan melenyapkannya karena 
aku tidak suka milik orang lain ada di 
dalam dirimu.” 

Aku meneteskan airmata. Dua pilihan 
yang begitu sulit ada di depan mataku. Tapi 
jelas aku tidak akan pernah membahayakan 
keselamatan bayiku. 

“Jawab sekarang sebelum kesabaranku 
habis. Sudah cukup aku mendapatkan 
tipuan darimu beberapa bulan ini.” Dia 
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mengeraskan jambakannya dan aku 
meringis. 

“Bayimu. Dia bayimu,” tekanku 
dengan isak tangis. 

“Kau sengaja mengatakannya seperti 
itu agar aku tidak membunuhnya?” 

“Bajingan! Sudah kukatakan dia 
bayimu dan kau meragukan aku? Silakan 
bunuh saja kami agar kau puas, Sialan!” 
terjakku dengan penuh kekesalan. 

Tapi aku bungkam saat bibirnya 
membungkamku dengan lumatan keras 
yang membuat aku mendorongnya sekuat 
tenaga. Tapi dia tetap melumat bibirku 
seolah ciuman itu bisa menyiksaku. Dan 
dia benar. Crumannya memang menyiksa, 
karena aku tahu betapa aku ingin membalas 
ciumannya tapi aku tidak bisa 
melakukannya. 

Kali ini kami sedang bertanding. Siapa 


yang lebih lemah pada perasaannya. 
KKK 
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Chapter 17 
Pernikahan 


Damian menarikku keluar dari gedung, 
aku sudah melawannya tapi tidak ada yang 
bisa kulakukan saat dia sama sekali tidak 
peduli. Dia tetap menarikku dengan keras 
dan membuat kami menjadi tontonan 
banyak orang. Tanpa masker semua orang 
menatap padaku dengan heran. Tidak lagi 
tatapan kenapa aku ada di gedung itu tapi 
lebih kepada siapa pria yang berani 
menarik si bungsu Harden. 

Pandangan-pandangan itu tidak lebih 
baik dari apa yang sebenarnya akan 
kuhadapi di depan sana. Apalagi saat 
Damian sudah memaksa aku masuk ke 
dalam mobil. 

Aku bukannya tidak berkutik. 
Bukannya aku tidak ingin 
membantahnya. Atau 
melawannya. 
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Tapi dua nyawa yang di sandera di 
dalam gedung itu membuat aku tidak 
memiliki pilihan. Sudah cukup aku 
melibatkan mereka dalam semua ini. 
Bahkan Micelle yang bahkan baru bertemu 
denganku harus mendapatkan perlakukan 
berbahaya dari Damian. 

Damian jelas sangat pandai membuat 
orang mengikuti apa maunya. 

Aku sudah masuk ke mobil dan 
Damian mengikuti duduk di sampingku. 
Aku menatap Damian dengan penuh 
permohonan. 

“Papa dan Mamaku tidak tahu apa pun 
tentang semua ini, Damian. Aku mohon 
jangan libatkan mereka.” 

Damian melirikku dengan dengusan 
tidak peduli. 

“Aku yang salah. Aku yang pergi dan 
aku yang terlibat pada apa pun yang terjadi 
dengan istrimu. Jadi jangan libatkan orang 
lain. Jika kau ingin membalas, aku di sini.” 
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| Damian mendekat, aku mundur hingga 
= menempel di sudut mobil. “Kau pikir 
dengan mengatakan itu aku akan melepas 
semua orang? Aku tahu kelemahanmu, 
Mikaela. Kau tidak suka ada orang yang 
mengusik orangmu. Kau tidak suka ada 
yang menyakiti keluargamu dan untuk 
membalasmu, aku akan melakukan 
keduanya.” 

“Jadi semua ini hanya demi dendam?” 

“Lalu apa bedanya dengan kau?” 

Aku mengerut. 

“Pura-pura?” ejeknya. “Bukankah itu 
yang kau lakukan. Datang ke kapalku 
untuk membuat Sonja berpisah denganku 
agar kau bisa membalaskan dendam 
kakakmu yang mati karena terlalu 
mencintai Sonja?” 

“Wanita itu mempunya!” seruku 
dengan marah. Tidak ada yang bisa 
mengusik kakakku. Apalagi sampai 
menyalahi arti kematiannya. 

“Dan kau sama saja dengan wanita itu.” 
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Aku terdiam. Meski aku penasaran apa 
yang membuat aku dan Sonja sama. Tapi 
sepertinya aku paham maksudnya, dan aku 
tdak mau menyebutnya. Bahkan 
memikirkannya saja tidak. 

“Bedanya, aku tidak harus 
mengonsumsi obat-obatan untuk 
melupakanmu,” ucapnya dengan pahit 
yang bisa kurasakan. 

Aku mengkerut di kursiku. 
Menatapnya dengan penuh rasa bersalah. 
Ingatan membawaku pada malam dia ke 
kamarku. Dia berjanji akan bersamaku dan 
meninggalkan istrinya. Dan apa kabar 
hubungannya sekarang? 

Aku tidak bisa berharap banyak dengan 
segala yang terjadi. Apalagi Kristian 
sungguh membalas dengan sangat kejam 
yang bahkan membuat aku tidak bisa 
mengatakan apa pun. Aku tidak pernah 
mendukung Kristian tapi aku tahu saat itu 
yang bisa kulakukan adalah berdiri di 
samping Kristian. 
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| Damian membantu aku memasang 
= sabuk pengaman dengan raut dinginnya. 
Aku diam sepanjang perjalanan dengan 
sopir pribadinya. Aku menatap keluar 
dengan beberapa helaan napas untuk 
mengusir segala resahku. Tapi semakin aku 
ingin mengusirnya, semakin resah 
melandaku. 

Kuusap perutku dengan lembut. 
Berharap bayiku mengerti keresahanku 
saat ini. Meski dia terlalu kecil untuk 
berbagi kesedihan mamanya, tapi aku 
harap dia menahannya. Segala setres dan 
cemas yang mengacaukan aku. 

Beberapa saat mobil sudah berhenti 
dan aku baru sadar kalau jarak menjadi 
musuhku saat ini. Rumah besar di depan 
sana membuat dadaku berdegup dengan 
keras. Reaksi Mama dan Papaku menjadi 
hal pertama yang ada di bayanganku. Apa 
yang akan mereka katakan? Keterkejutan 
seperti apa yang akan mereka berikan 
padaku? 
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Membayangkannya saja membuat aku 
tidak tahan. 

Pintu di sampingku terbuka dan sopir 
yang membukanya. Damian sendiri sudah 
menunggu di luar sana. Tapi bukannya 
langsung keluar, aku malah diam di dalam 
mobil dengan banyak hal dalam kepala. 
Sopir sudah menunggu tapi aku bahkan 
tidak melirik padanya. Aku sibuk dengan 
pikiranku sendiri. 

Damian sudah menyingkirkan sopirnya 
dan dia yang kini ada di depanku. Dia 
memasukkan setengah tubuhku ke dalam 
dan berhadapan denganku. “Bersyukurlah 
aku mau datang ke sini untuk mengatakan 
pada orangtuamu kalau aku akan menikahi 
anaknya demi anak dalam perutmu. Kau 
mau aku langsung membawamu pergi dan 
membuat mereka cemas?” 


Mataku menatap Damian dengan tajam. 


Demi anak dalam perutku? Siapa yang 
butuh tanggung jawabnya? Siapa yang ....” 
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“Jangan terus melawanku, Mikaela. 


— Aku tidak mau mengirim satu kepala tanpa 


badan ke depanmu. Kau mau dokter atau 
pelayanmu itu kehilangan kepalanya?” 

Aku mendorongnya dengan kesal, tapi 
dia tidak beranjak. “Aku akan keluar!” 
seruku marah. 

Dia akhirnya keluar dari mobil dan 
berdiri dengan angkuh. Aku keluar dengan 
tatapan yang tidak lagi mengarah padanya. 

Kami berjalan berdampingan dengan 
tatapan yang sama-sama memandang ke 
depan. Pintu utama rumahku terbuka dan 
aku menemukan mamaku sudah keluar dari 
rumah. Memandang aku dengan aneh lebih 
tepatnya karena aku membawa pria 
bersamaku. 

“Biarkan aku bicara dengan mereka, 
Damian. Jangan katakan apa pun.” 

“Jika kau lancar mengatakannya maka 
aku tidak akan ikut campur. Tapi jika tidak, 
aku siap membeberkan semuanya pada 
mereka.” 
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Aku mendesis ke arahnya, tapi tidak 
ada yang bisa kulakukan saat mama berlari 
menyongsongku dan menatap aku dengan 
khawatir. 

“Apa kata dokter?” tanya mama 
langsung bahkan tanpa mau bertanya dulu 
dengan siapa aku datang. 

“Aku tidak apa-apa, Ma. Ada yang 
harus aku katakan?” 

“Apa penyakitmu katanya?” 

“Ma, dengar, ada yang mau aku 
katakan.” 

Mama akhirnya tidak lagi bicara 
dengan kekhawatirannya. Dia melirik ke 
arah Damian. Mama memberikan aku 
isyarat untuk menanyakan siapa Damian. 

“Ma, dia adalah apa yang ingin aku 
bicarakan. Ini hal penting. Bisa kita bicara 
di dalam dan di mana papa?” 

“Papamu di dalam. Kalau begitu ayo 
masuk.” 

Aku menggandeng mamaku masuk 
sementara Damian mengekor di belakang 
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kami. Seperti yang dikatakan mama, papa 
ada di dalam. Sedang sibuk dengan 
bacaannya seperti biasa. Dia mengangkat 
pandangan dan melihat ke arah Damian. 
Lalu menatap aku. 

“Pa, ada yang ingin aku bicarakan,” 
mulaiku tidak ingin menghabiskan waktu 
dan membuat Damian memiliki alasan 
menyakiti Micelle dan Ronda. “Ma, duduk 
di dekat papa,” pintaku. 

Mama menurut meski dia merasa aneh. 
Papa juga sama saja. 

“Ma, Pa. Aku hamil,” kuucapkan 
dengan satu tarikan napas dan itu membuat 
degupan di dadaku menguat begitu kalimat 
pendek itu sudah aku keluarkan. 

Papa dan mamaku kebingungan. 
Mereka tidak percaya dan jelas tidak akan 
pernah percaya karena aku adalah orang 
yang terbuka yang akan selalu mengatakan 
apa pun pada mereka. Tapi sekarang 
mereka tahu aku hamil dan bahkan mereka 
tidak tahu aku berhubungan dengan siapa. 
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“Kaela, jangan bercanda. Mama tidak 
suka dengan candaan seperti ini.” 

“Ma,” rengekku. Ini bukan saatnya 
mama tidak percaya padaku. Aku harus 
menyelamatkan Micelle dan Ronda. “Aku 
tidak bercanda.” 

“Bagaimana mama bisa percaya kalau 
kamu hamil. Kamu tidak pernah 
berhubungan serius dengan pria-pria yang 
berkencan denganmu. Bahkan Kristian 
sudah pasti bukan ayah bayimu, kalian 
tidak pernah terlibat hubungan asmara, 
selain bahwa kau menganggapnya 
kakakmu. Lebih dari kau menganggap 
Spencer.” 

“Ma, ini Damian. Dia ayah bayiku. 
Waktu liburan di kapal, kami tidak 
sengaja ....” 

“Aku akan menikahi anak kalian. Dan 
hukum Gelatto mengatakan dia menjadi 
milikku begitu dia hamil. Karena aku harus 
menghidupi bayi kami yang artinya aku 
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& juga harus menghidupi mamanya. Jadi di 
= sinilah aku dengan hukum sah Gelatto.” 

Aku menatap Damian dengan gelengan. 
Pria ini terlalu menekan. Orangtuaku butuh 
ruang untuk berpikir tapi Damian jelas 
berpikir berbeda. 

“Jika kami menolakmu?” tanya ayahku 
dengan nada yang sangat tidak setuju. 
Tidak akan ada orangtua yang setuju 
anaknya menikah dengan pria seperti 
Damian. 

“Aku memintanya baik-baik dan itu 
bukan salah satu sikap biasaku. Tapi jika 
kalian menolak maka aku bisa memakai 
kekerasan. Kau bisa pilih sendiri yang 
mana maumu,” ucap Damian penuh nada 
menantang. 

“Kurang ajar!” Papa menggebrak meja. 
Matanya memerah dan suaranya lantang 
penuh kemurkaan. 

Aku berjalan mendekat dan menatap 
papa dengan sungguh-sungguh. “Aku cinta 
dia, Pa. Aku sungguh cinta sama dia!” 
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Papa terkejut mendengar pengakuanku. 
Begitu juga dengan mama. 

“Kau tidak serius, Kaela. Pria sekurang 
ajar dia?” tanya papa tidak percaya. 

“Aku tidak akan menikah dengan orang 
lain selain dia. Dia tidak seperti ini, Pa. Dia 
hanya takut kalian tidak setuju. Jadi 
kumohon, demi aku, Pa. Demi bayi dalam 
kandunganku.” Aku mengelus perutku. 
“Demi cucu kalian. Restui kami.” Dan satu 
tetes bening mengalir di pipiku. 

Kebenaran dalam setiap kata-kata yang 
kuberikan membuat aku dihujani rasa 
pedih. Aku telah kalah. Aku kalah telak. 
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Chapter (8 
Istana €S 


Dan pernikahan itu dilaksakan dengan 
sangat singkat bahkan terkesan terburu- 
buru. Hanya memasang cincin yang begitu 
murah. Cincin yang di dapat pelayan 
Damian entah di mana mengikat kami di 
depan orangtuaku. Ciuman dingin bibir 
Damian di bibirku sebagai penguat janji. 
Lalu ucapan selamat dari beberapa orang 
yang bahkan aku tidak mengenalnya. Entah 
di mana Damian menemukan orang-orang 
itu. 

Sedang dari pihakku, hanya ada mama 
dan papa. Juga beberapa pelayan yang jelas 
menatap dengan aneh padaku. Meski 
mereka tidak menunjukkannya secara 
langsung. 

Setelah segala ritual yang sama 
sekali tidak menyentuh itu, acara 
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kami selesai dan aku resmi menjadi istri 
Damian. Istri keduanya. 

Damian mengakui kalau dia memiliki 
istri dan dia menjadikan aku yang kedua. 
Mama yang mendengar itu semua hampir 
pingsan. Sementara papa tidak bisa apa-apa 
dan hanya melanjutkan kemauanku. 

Kim aku berhadapan dengan mama 
yang memelukku dengan penuh tangisan. 
Dia terus mengatakan kalau aku akan baik- 
baik saja. Dari pada meyakinkan aku, dia 
lebih meyakinkan dirinya sendiri. 

“Ma, katakan pada Spencer kalau aku 
akan baik-baik saja,” ucapku. Tidak ingin 
kakakku datang menyerbu untuk 
menyelamatkan aku. Karena aku tahu 
1tulah yang akan dilakukan oleh kakakku 
itu. 

“Mama tidak yakin dia akan percaya.” 

“Yakinkan dia, Ma. Dia selalu 
mendengarmu.” 

Mama akhirnya mengangguk dan 


mengusap airmata yang menetes di pipinya. 
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Aku memeluknya dan kemudian papa 


— memeluk kami. Memberikan dukungan 


padaku dalam pelukannya. Setelah selesai 
melakukan perpisahan itu, aku melepaskan 
diri. Melambai pada mereka dan langsung 
masuk ke mobil. 

Damian masih di luar, aku melihat dia 
sedang bicara dengan papa, entah apa yang 
dikatakan pria itu tapi papa menepuk 
pundaknya seolah memberikan restunya. 
Atau aku hanya salah lihat. 

Tapi sebelum Damian masuk ke mobil, 
aku malah sudah terkulai dengan mata 
terpejam. Kantuk hinggap di mataku. Hal 
terakhir yang aku ingat adalah pria itu yang 
memasangkan aku sabuk pengaman dan 
setelahnya segalanya sunyi. Aku 
menyukainya dan semakin masuk ke dalam 
kesunyian itu. 

Mataku sepertinya baru saja terpejam 
tapi aku sudah dipaksa bangun saat 
kudengar suara pintu ditutup seperti 
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setengah dibanting. Aku membuka mata 

dan melihat sekitar, hanya aku sendiri. 
Pintu di sampingku terbuka dan aku 

melihat seseorang yang kukenal di sana. 
“Nona?” 


“Norman, hai.” 


“Halo, Nona. Senang melihat anda lagi.” 


“Sebut dia nyonya, Norman. Jangan 
kurang ajar,” ucap sopir pribadi Damian 
yang sudah muncul di samping Norman. 

“Nyonya?” ucap Norman dengan tidak 
mengerti. 

“Aku dan Damian sudah menikah. 


b 


Maaf, tidak bisa mengundangmu. Itu 
pernikahan tercepat yang pernah kutahu. 
Dan sayangnya aku pengantinnya.” 
Norman jelas terkejut mendengar apa 
yang aku katakan. Tapi pria tua itu tidak 
bisa menyelami keterkejutannya lebih lama 
karena Damian sudah muncul. Dia 
menatapku dan tanpa mengatakan apa pun 
langsung berbalik dan berjalan ke 
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rumahnya. Rumah yang lebih besar dari 
rumahku. 

Dia butuh rumah sepuluh kali lebih 
besar dari ini. Bagaimana bisa dia 
menempatkan dua istri di dalam satu rumah. 
Jika aku akur dengan Sonja mungkin tidak 
akan ada masalah. Tapi seperti yang 
mereka semua tahu, sebelum aku menjadi 
istri Damian saja, Sonja siap membunuhku. 
Apalagi sekarang dia tahu kalau aku istri 
Damian. Dan lebih hebatnya adalah aku 
mengandung anak pria itu. 

Aku melangkah mengikuti Damian. 
Kami berhenti tepat di depan pintu saat 
Sonja berdiri di sana dengan penuh rasa 
sakit. Wanita itu menatapku dengan penuh 
kebencian. Dan aku pantas untuk 
menerimanya, setidaknya aku sadar kalau 
menjadi yang kedua memang bukan hal 
yang bisa dibanggakan. Apalagi saat si istri 
pertama sama sekali tidak merestui 
pernikahan suaminya dengan wanita lain. 
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“Kau sungguh-sungguh dengan semua 
ini, Damian?” tanyanya dengan duri dalam 
suaranya. 

“Apa aku sedang tampak bercanda?” 

“Kau bisa saja menikah dan aku tidak 
akan bisa menghentikanmu. Aku tahu 
posisiku dan dia mengandung anakmu juga 
membuat aku tahu kekuranganku yang 
tidak bisa memberikan keturunan padamu. 
Tapi apa kau harus menyakiti aku sampai 
seperti ini? Kau pikir kami bisa akur?” 

“Aku tidak peduli, Sonja. Silakan 
kalian saling mengalah atau kalian bisa 
saling menghancurkan untuk melihat siapa 
yang keluar sebagai pemenangnya. 
Mengingat kalau bukan karenamu yang 
membawa dia ke ruang penyimpanan itu 
maka anak itu tidak akan pernah ada. Jadi 
renungkan kesalahanmu dengan benar.” 
Damian memijit kepalanya dan berjalan 
masuk meninggalkan kami. 

Mataku menusuk ke arah Sonja. “Kau 
pelakunya?” tanyaku dengan tidak percaya. 
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Sonja memandang aku dengan angkuh. 


— “Kau harusnya mati di dalam sana, Jalang 


Penggoda. Siapa sangka kau malah 
bertemu dengan suamiku.” Sonja berdecih. 

Aku menatapnya dengan tangan 
terkepal kuat. Melayangkan tangan, 
kuberikan dia tamparan yang dipenuhi 
dengan kemarahan. Dia yang membawa 
aku pada segala hal ini. Dan kini anakku 
juga akan menjadi korbannya. Tidak akan 
bisa kubiarkan. 

Sonja berteriak kesakitan atas apa yang 
aku berikan. Dia mendorong dan aku 
mundur hampir jatuh. Beruntung Norman 
datang dengan cepat menahan tubuhku 
yang bisa saja membuat kehamilanku 
terancam. 

“Nyonya Sonja, anda harus hati-hati. 
Nyonya Mikaela sedang mengandung anak 
tuan. Kalau sampai terjadi hal yang 
buruk ....” 
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“Diam, pria tua busuk! Kau sama saja 
dengannya. Kalian membuat aku ingin 
menghanguskan kalian semua!” 

“Lakukan. Nyalakan apinya dan lihat 
siapa yang akan terbakar,” tantangku. 

Sonja mengepalkan tangannya dengan 
kuat. Dia siap mengonfrontasi aku lebih 
Jauh tapi suara langkah kaki yang mendekat 
membuat dia tidak lagi menimpali. 

Damian muncul dengan pandangan 
dingin ke arah kami berdua. “Sudah cukup 
bertengkar?” 

Tidak ada yang menjawab pria itu. Aku 
sendiri hanya bisa menahan kemarahan di 
dalam diriku. Bisa gila aku di sini kalau 
Sonja benar-benar akan tinggal bersamaku 
lebih lama. 

“Sonja, ikut aku. Kita ke kamar,” ucap 
Damian. 

Sonja menyeringai padaku, dia 
dipenuhi dengan kemenangan dan dia 
memang menang. Mereka berdua menang. 


Karena pada akhirnya begitu mudah 
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menyakiti aku dengan hanya memberikan 


aku alasan untuk cemburu. Dadaku 
berdentum oleh rasa sakitnya. Berusaha 
kutahan tanganku agar tidak lari ke arah 
dadaku. 

“Norman, bawa dia meminum susunya. 
Dia harus menghabiskannya,” tekannya 
dan Damian pergi begitu saja tanpa 
menatapku. 

Aku hampir terjatuh lagi dan Norman 
kembali harus menahanku. 

“Anda tidak apa-apa, Nyonya?” 

Aku menggeleng dengan lemah. 
“Hanya lelah.” 

“Saya akan membawa anda ke kamar. 
Nanti saya antarkan susu anda ke sana.” 

“Tidak. Aku ikut ke dapur saja. Aku 
tidak mau di kamar sendirian.” 

Norman akhirnya mengangguk dan 
membawa aku ke dapur dengan tanganku 
yang berada dalam pegangannya. Dia takut 
aku akan jatuh sewaktu-waktu. Dan aku 
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menghargai perlindungan yang dia berikan 
padaku. 

Kami sampai di dapur. Aku duduk di „ALP, 
kursi dan Norman menyiapkan susu ' La ma 
untukku. Kulihat caranya membuat benda” 
itu dan aku tersenyum tipis. 

“Kau terlihat sangat tahu apa yang 
harus kau lakukan, Norman? Apakah kau 
pernah berkerja untuk wanita hamil?” 

Norman yang sudah menuangkan air 
panas menggeleng. “Lebih tepatnya adalah 
saya pernah memiliki istri yang hamil.” 

“Lalu di mana istrimu? Apakah dia 
juga ikut dengan keluarga Robinson?” 

Norman menggeleng. Kutemukan 

kesenduan di wajahnya yang membuat aku 
sepertinya salah dengan topik pembahasan. 
“Dia sudah tiada, Nyonya. Bersama bayi 
kami dia meninggal dunia karena tabrak 
lari.” 

“Norman, maaf, aku tidak ....” 
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“Tidak, Nyonya. Saya tidak apa-apa. 
Semuanya sudah sangat lama dan anda 
tidak perlu minta maaf.” 

“Aku yakin istrimu bahagia 
mendapatkan suami sepertimu, Norman. 
Suami yang perhatian dan hangat. Semua 
istri akan bahagia mendapatkannya.” Dan 
aku tidak mendapatkannya. 

“Anda juga mendapatkan tuan. Dia 
menyayangi anda, Nyonya.” 

Aku hanya memberikan anggukan. 
Jelas Norman mau menghiburku tapi itu 
sama sekali tidak berhasil. Apalagi dengan 
segala apa yang sudah kulihat di diri 
Damian hari ini. Aku tidak berani lagi 
berharap. Apalagi soal anak dalam 
kandunganku. Dia sepertinya tidak akan 
mendapatkan kasih sayang ayahnya 
dengan utuh, semua karena aku adalah 
ibunya. 

Norman sudah menyodorkan susu 
putih itu ke depanku. Aku mengucapkan 
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terima kasih meski tidak ada selera 
meminum Susu. 

Tapi membuat Norman tidak 
melakukan perkerjaannya akan membuat 
dia mendapatkan masalah. Jadi aku 
terpaksa harus meminum susu itu meski 


aku tidak ingin. 
Kak 
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Chapter 19 
Taman 


Aku terbangun dari mimpi buruk yang 
rasanya begitu panjang. Seolah aku 
terjebak pada mimpi itu dan tidak ada jalan 
bagiku untuk kembali. Saat aku melihat di 
mana aku berada, aku tahu kalau aku masıh 
berada dalam mimpi yang sama. Desahan 
pelan napasku terdengar tenang, meski 
hatiku rasanya memukul dengan telak 
dadaku. Aku hanya mengelus perutku 
sebagai penenang. 

Saat aku sudah duduk, kulihat bantalku 
yang basah. Airmata yang setiap mau tidur 
terus aku teteskan membuat kain bantalku 
selalu harus diganti oleh Norman setiap 
hari. Norman sudah layaknya ayah 
bagiku, dia melakukan segalanya 
untukku. Meski aku juga harus 
berterima kasih pada Damian 
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karena meminta Norman yang mengurusku. 


Tapi rasa terima kasih yang harusnya 
aku berikan telah lenyap menjadi rasa-rasa 
sakit di setiap malam. 

Tidur sendiri dalam dingin. 
Membayangkan apa saja yang dia lakukan 
dengan istri pertamanya juga bagaimana 
sikapnya padaku setiap harinya. Seolah aku 
dibawa ke mimpi buruk tergelap yang tidak 
pernah aku bayangkan. Aku harus terus 
bangun dalam keadaan nelangsa setiap 
harinya dan semua itu adalah perbuatan 
satu orang. Orang yang harusnya menjaga 
dan menyayangiku, karena dia adalah 
suami sekaligus ayah dari anakku. 

Mengharapkan Damian memberikan 
setetes cinta padaku rasanya begitu 
mustahil. Kini aku tahu bedanya mimpi dan 
kenyataan. 

Aku beranjak dari ranjang, bergerak ke 
kamar mandi dan mulai menenangkan 
diriku dengan air hangat yang membuat 
setidaknya aku merasa lebih baik. 
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Setelahnya aku berpakaian dan berjalan 
kembali ke kamar untuk menemukan 
Norman di sana sudah mengganti bantalku. 
Aku merasa bersalah padanya yang harus 
melakukan hal yang sama setiap hari. Tapi 
aku tidak memiliki kendali atas hatiku. 
Atas airmata yang siap tumpah kapan saja. 

“Norman?” 

Norman memandang aku dengan 
senyuman hangat. “Sarapan anda sudah 
siap, Nyonya. Anda mau saya bawakan ke 
sini atau anda mau sarapan di ruang 
makan?” 

“Bawa ke sini saja, Norman.” 

Norman mengangguk dan 
meninggalkan aku dengan membawa 
bantal yang dipenuhi dengan airmata. 

Aku bergerak ke depan cermin saat 
Norman sudah tidak terlihat. Kuangkat 
sedikit gaun yang kupakai dan melihat 
perutku yang sudah buncit. Aku tersenyum. 
Satu-satunya kebahagiaan yang aku miliki 
sekarang adalah melihat anakku tumbuh 
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dengan baik di dalam sana. Dia yang harus 
aku perjuangkan dan aku harus tetap waras 
sampai dia lahir. Aku mengelusnya dengan 
lembut. 

“Baik baik di sana anak mama. Kamu 
tahu kan mama sayang sekali sama kamu?” 

Tidak ada jawaban. Angin sepoi yang 
masuk lewat jendela yang mungkin dibuka 
Norman membelai sisi wajahku. Aku 
menurunkan gaunku saat kudengar suara 
langkah mendekat. Kutatap pintu dan 
Norman di sana tanpa membawa sarapan. 

“Nyonya, tuan meminta anda sarapan 
bersamanya.” 

Aku menghela napas. Hal pertama 
yang ingin kuberikan adalah penolakan. 
Tapi lagi-lagi aku sadar bahwa hidup dua 
orang yang aku sayangi ada di tangan pria 
itu. 

Meski dua mingguan ini Damian tidak 
penah mengungkit lagi Micelle dan Ronda, 
aku tetap harus waspada. Dan aku harusnya 
bertanya pada Damian apa kabar mereka. 
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Sayangnya aku terlalu takut berhadapan 
dengan pria itu. 

Damian tidak pernah mau menemuiku 
dan aku juga menghindarinya dan setelah 
dua minggu lamanya, dia akhirnya 
memerintahkan sarapan bersama. Lucu 
sekali karena aku malah merasa tegang. 

“Saya akan mengantar anda, Nyonya,” 
ucap Norman yang melihatku hanya diam 
membatu. 

Aku mengangguk dan Norman sudah 
memegang tanganku. Membawa aku 
berjalan melewati lorong menuju dapur. 

Kamarku ada di lantai bawah 
sedangkan kamar Damian dan Sonja ada di 
atas. Entah apa yang mereka lakukan di 
atas sana, aku tidak peduli. Atau setidaknya 
otakku yang tidak peduli dan jelas hatiku 
berpikir berbeda. Hatiku menyerit setiap 
malamnya karena bayangan-bayangan 
yang tidak mampu diterimanya. 

Kami sudah sampai di dapur dan 
Damian duduk membelakangi arah 
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kedatanganku. Tidak ada Sonja di meja 
makan. 

Norman sudah melepaskan aku saat dia 
tahu kalau aku bisa sendiri. Dengan sigap 
Norman menarikkan aku kursi yang paling 
dekat dengan Damian. Tadinya aku mau 
kursi terjauh tapi Norman sudah 
memberikan aku senyuman lebarnya yang 
membuat aku merasa tidak enak menolak 
kursi darinya. 

Aku duduk dengan ucapan terima kasih 
pada Norman. Norman membantu mengisi 
sarapan ke piringku. Memberikan lauk 
paling bergizi untukku dan Norman juga 
tahu apa yang aku suka dan tidak kusuka. 

Mataku melirik Damian sebentar, saat 
kulihat pria itu sibuk dengan makanannya, 
aku juga melakukan hal yang sama. Aku 
makan dengan cepat agar kami bisa segera 
berpisah dan aku bisa masuk kembali ke 
kamarku dan mengurung diri di sana. 
Tanpa harus menambah sakit hatiku atas 


kemesraan pasangan di rumah ini. 
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Begitu makananku habis. Aku 


— mengambil tisu dan mengusap bibirku. 


“Norman,” panggilku. 

Norman sudah mendekat dan 
mengambil tanganku untuk membawa aku 
berjalan. Tapi Damian lebih dulu berdiri 
dan membuat kami menatapnya. 

“Ikut aku ke depan,” ucapnya penuh 
dengan nada perintah tanpa bantahan. 

Bahuku terkulai lemah. Penolakan 
demi penolakan hanya ada di kepalaku. 

“Mau saya bantu, Nyonya?” 

“Tidak, Norman. Aku akan jalan 
sendiri.” 

Norman akhirnya mengangguk dan 
memberikan aku ruang. Aku melangkah 
mengikut Damian dari jarak aman. 
Langkah demi langkah yang kutiti bagai 
membawaku ke tiang gantung. 

Begitu kami sampai di depan rumah 
dan Damian sudah duduk di salah satu 
kursi panjang yang hebatnya hanya ada 
satu kursi di sana, aku menyusulnya duduk 
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di sampingnya. Mengambil jarak terjauh 
yang aku bisa. 

Aku duduk dengan kedua tangan yang 
ada di pangkuan. Meremas tanganku 
dengan gusar dan detak pada jantungku 
yang menguat. 

Kesunyian menemani kami sepanjang 
waktu, Damian tidak tampak ingin 
mengatakan apa pun dan aku sendiri jelas 
tidak memiliki pembahasan sama sekali. 
Aku yang diminta ke sini jadi aku tidak 
tahu apa yang membuat Damian 
melakukannya. Sementara aku sendiri 
berusaha menolak kedekatan kami untuk 
menjaga perasaanku sendiri. 

“Apa kau nyaman dengan Norman?” 
tanya pria itu beberapa saat kemudian. 

Aku melirik padanya yang tidak 
menatapku. Damian sibuk menatap ke 
depan sana. Seolah memandangku akan 
menyakiti matanya. “Nyaman,” jawabku 
seadanya. 

“Meski dia pria?” 
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| Aku mengangguk dan tahu kalau dia 
— tidak akan melihatnya membuat aku bicara, 
“dia baik dan selalu membantuku. Dia juga 
mengerti karena memang pernah mengurus 
istrinya yang hamil. Meski istrinya tidak 
beruntung dan Norman kehilangan istri dan 
bayinya karena tabrak lari.” 

“Ayahku sudah membunuh kedua 
pelakunya.” 

Aku tercengang. “Sungguh?” 

“Kau pikir kenapa Norman mengabdi 
untuk keluargaku? Itu karena dia merasa 
berhutang budi atas apa yang dilakukan 
ayahku. Itulah sebabnya dia mengurusku 
dan sekarang menjadi pelayan utamaku.” 

Aku mengangguk dengan mengerti. 
Itulah makanya Norman terlihat sangat 
sayang pada Damian, karena Norman 
mengurusnya sejak kecil dan juga rasa 
ingin balas budinya. Kini segalanya 
tertimpa ke anakku. Norman layaknya 
seperti seorang ayah mertua yang 
mengurus menantunya 
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“Kalau aku membawa Ronda kemari, 
apakah kau akan senang?” 

Aku semringah menatap dia yang kini 
menatapku. “Benarkah? Kau akan 
membebaskan Ronda? Lalu bagaimana 
dengan Micelle?” 


“Aku tidak pernah menahan siapa pun,” 


ucapnya dengan santai. 

“Apa?” 

“Aku membebaskan mereka berdua 
begitu aku membawamu pergi dari sana. 
Kau tidak menyadarinya? Dua orang yang 
kuminta menahan mereka ikut bersama 
kita.” 

Aku menganga tidak percaya 
mendengarnya. 

“Jika kau setuju, aku akan mengirim 
orangku untuk minta ke orangtuamu 
membawa Ronda ke sim. Dia akan 
menemanimu, karena bagaimana pun 
Norman jelas tidak akan membuatmu 
nyaman.” 

“Terima kasih,” ucapku dengan tulus. 
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“Norman akan mengurus semuanya,” 


— timpalnya dan dia sudah berdiri hendak 


meninggalkan aku. 

Aku meraih tangannya dan 
menghentikannya. Dia menatap dengan 
tanya. “Aku minta maaf,” ucapku dengan 
tulus. Dalam satu titik aku tahu kalau 
akulah yang bersalah. Dendam yang 
kubawa pada Sonja membuat Damian ikut 
terlibat di dalamnya. “Atas apa yang terjadi 
pada Sonja, aku sungguh minta maaf.” 

“Kau harus mengatakan itu padanya, 
dialah yang kehilangan rahimnya.” 

Aku mengangguk. “Aku akan 
mengatakan padanya nanti.” 

“Jika itu karena aku, maka sebaiknya 
jangan. Permintaan maaf itu sama sekali 
tidak tulus.” 

Dan aku tahu tidak dapat 
membohonginya. Aku sama sekali tidak 
merasa perlu minta maaf pada Sonja. 
Karena di satu titik aku merasa apa yang 
dilakukan Kristian padanya membuat aku 
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tenang. Dan aku juga tidak terlibat dalam 
apa pun yang sudah diberikan Kristian pada 
wanita itu. "3 
AE 
“Istirahatlah. Kau membutuhkannya.”  “ Hadi a 
Damian berjalan meninggalkan aku dan °- * 
yang bisa kulihat hanya punggungnya yang 
menjauh. 
KKK 
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Chapter 20 
Malam Sunyi 


Suara batukku terdengar keras, aku 
meraba sekitar dan tidak menemukan air. 
Biasanya Norman akan menyediakan aku 
air dan malam ini dia melupakannya. Aku 
tidak bisa menyalahkannya karena seharian 
ini aku rewel. Lebih tepatnya bayi dalam 
kandunganku yang rewel. Aku selalu 
berakhir dengan mual jika mencium 
makanan jadi Norman melakukan segala 
cara untuk membantu aku bisa menelan 
makanan. 

Itu membuat Norman kewalahan. 
Menyebabkan dia kelelahan dan sepertinya 
Norman tidur lebih awal. 

Aku menyingkap selimut dan 
merapikan gaun tidurku. Berjalan 
keluar kamar yang sunyi. Malam “e3 “sg 
berjalan dengan indah bagiku. Aku F > 
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suka keheningan ini dan membuat otakku 
lebih baik mencerna banyak hal. 

Ronda harusnya tiba besok pagi dan itu 
menambah satu hal yang bisa membuat aku 
bahagia. 

Aku masuk ke dapur dan membuka 
kulkas. Meraih botol minuman dan melirik 
ke segala arah, tidak ada gelas. Aku 
mendongak dan tahu kalau di lemari 
penyimpanan di atas sana gelas itu berada. 
Aku berusaha meraih pintu yang tinggi itu. 
Berhasil dan harusnya juga berhasil untuk 
langkah selanjutnya. 

Tapi yang aku dengar malah suara 
pecahan yang membuat aku memekik. 
Pada akhirnya pecahan gelas berceceran di 
kakiku dan sialnya aku tidak memakai alas 
kaki. Beberapa pecahan melukai kakiku. 
Aku meringis tapi segera kusadari bahwa 
hal terpenting saat ini adalah membereskan 
kekacauan yang aku sebabkan sebelum 
orang lain terluka. 
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” lampu lebih dulu menerangi tempat 
tersebut. Aku mencari siapa pelakunya dan 
Damian di sana dengan dada telanjang dan 
celana tidur yang menggantung rendah di 
pinggangnya. 

“Apa yang kau lakukan?” tanyanya 


Aku sudah akan melangkah tapi cahaya 


dengan dingin. 

“Aku menjatuhkan gelasnya. Maaf, apa 
aku membangunkanmu?” 

Damian mendekat dan melihat dibalik 
meja marmer itu pecahan yang cukup 
banyak dan kecil-kecil. “Jangan gerakkan 
kakimu,” ucapnya dengan penuh 
penekanan. 

Aku yang sudah akan melangkah 
terdiam. Dia berjalan ke depanku dan 
meraih tubuhku. Membawa aku duduk di 
atas meja marmer dan dengan cepat dia 
mengambil sapu. Damian membereskan 
kekacauan yang aku buat. 

“Aku minta maaf, Damian,” ucapku 
penuh dengan nada bersalah. 
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“Apa yang kau perbuat di sini?” 
tanyanya masih sibuk dengan pecahan- 
pecahan di lantai. 

“Mau minum. Tapi gelasnya ditaruh di 
tempat yang terlalu tinggi. Aku 
menjangkau dengan berlebihan dan 
membuat gelas itu terdorong tanganku. 
Aku bersalah, harusnya aku minum 
langsung dari botol.” 

“Apa yang dilakukan Norman sampai 
kau mengambil minum sendiri?” 

“Dia lelah. Seharian ini aku rewel 
dengan makanan.” 

Damian menghentikan gerakannya 
pada sapu. Dia memandangku. “Rewel?” 

“Aku tidak bisa menelan apa pun. Aku 
akan wmemuntahkannya. Jadi Norman 
berusaha mencari cara untuk bisa membuat 
aku makan. Dan tidak ada yang berhasil, 
tapi untunglah susu membantuku. Susu 
yang kau pilihkan bisa kuminum dan itu 
bisa dijadikan pengganti makanku.” 


“Jadi seharian kau hanya minum susu?” 
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| Aku mengangguk. Kupikir Norman 
— akan melaporkan semuanya pada Damian. 
Tapi melihat Damian tidak tahu apa-apa 
membuat aku yakin kalau aku sudah 
menciptakan masalah baru bagi Norman. 

“Kau akan marah pada Norman?” 

“Sudah seharusnya. Dia harusnya 
melaporkan semuanya padaku. Dan dia 
malah menyembunyikan hal sepenting ini. 
Benar-benar tidak bisa diandalkan.” 

“Itu mungkin karena dia tahu kau lelah. 
Kau bekerja hampir 24 jam dan di rumah 
harusnya kau beristirahat dan bukannya 
harus mendengar soal aku yang rewel.” 

Damian melepaskan sapu dan bergerak 
ke arahku. Dia terlalu dekat dan tampaknya 
itu tidak menganggunya. Tapi kedekatan 
kami menggangguku dan aku coba 
memberikan jarak dengan terus ke tengah 
meja tapi tangan Damian menempel di 
punggungku. Membuat aku tidak bisa ke 
mana-mana saat tangannya menahanku. 
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“Yang membuatmu tidak bisa makan 
adalah anakku. Anak kita. Jadi bagaimana 
bisa kau berpikir aku tidak mau mendengar 
soal kerewelanmu. Aku harusnya yang 
pertama tahu tentang segala hal yang 
menyangkut dirimu dan anak kita. 
Mengerti?” 

Aku mengangguk pada akhirnya. Tidak 
bisa kutahan diriku merasakan hangat yang 
dia berikan. Membuat aku seperti 
mendapatkannya kembali. 

Damian sudah melepaskan tangannya 
dan membereskan kekacauan yang telah 
aku ciptakan. Aku menatapnya yang sibuk 
dengan pecahan-pecahan itu. Setelah 
selesai, dia pergi meninggalkan aku 
sebentar dan kembali dengan kotak obat. 
Lalu juga segelas minuman sudah dia 
berikan padaku. 

Dia mengobati kakiku dengan teliti. 
Kakiku ada di atas pangkuannya. Dia 
mengoelskan obat dan membuat aku 
meringis saat rasa perih terasa menyengat. 
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Tapi dia meniup kakiku dan membuat aku 
merasa lebih baik. Aku membiarkan dia 
melanjutkan pengobatannya saat mataku 
sibuk melihat dia dengan bahagia. 
Pemandangan yang jarang aku temukan. 
Bagaimana dia dan sibuknya terlihat 
membuat dia jauh lebih tampan. 

Aku ingat saat kami berada di ruang 
penyimpanan. Saat dia menindih tubuhku 
dan kulihat dia dipenuhi dengan keringat. 
Tampannya saat itu sama dengan yang 
sekarang. 

Lagi-lagi tak dapat kucegah tanganku 
bergerak ke arahnya. Mengelus helai 
lembut rambutnya dan membuat aku 
mendapatkan pandangan langsung dari 
matanya yang kini hangat. Dinginnya 
seolah lenyap. 

Tanganku masih ada di rambutnya. Dia 
tdak  menyingkirkannya jadi aku 
membiarkan. 

“Kenapa?” tanyanya. 
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Aku menarik tangan. Takut kalau dia 
terganggu. 

“Kenapa kau pergi saat itu?” 

Kerjapanku menandakan betapa tidak 
pahamnya aku pada apa yang dia katakan. 
Pergi? Saat di kapal? Itukah yang 
menganggunya? 

“Aku marah padamu, Mikaela. Aku 
sungguh marah saat melihat kau pergi dan 
masuk ke pelukan pria lain.” 

“Jadi benar kau yang kulihat di 
geladak?” Aku tercengang. Aku kira 
memimpikannya karena berharap bisa 
melihat dia untuk yang terakhir kalinya. 
Siapa sangka rupanya memang dia. Dan dia 
melihat aku dipeluk oleh Kristian. “Hari itu 
cuaca sangat dingin. Itu makanya Kristian 
ingin membawa aku pergi sore saja dari 
kapal itu. Tapi kau tahu lebih cepat dan 
Kristian tidak mau aku terluka, jadi 
terpaksa dia membawaku pagi-pagi. Dan 
kau tahu kalau aku tidak tahan dengan 
dingin, Kristian membantuku. Dia 
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memelukku karena dia peduli. Sebagai 


seorang kakak, itulah perannya saat itu.” 

“Begitu rupanya.” Dia menunduk. 
Tidak lagi menantang mataku. 

“Apa yang terjadi pada Sonja, aku 
sungguh minta maaf, Damian. Jika hatiku 
sudah lebih baik dalam memaafkan atas 
apa yang dia lakukan pada kakakku, maka 
saat itu aku akan mengucapkan maaf 
padanya. Dia mungkin tidak akan 
memaafkan aku, tapi aku tahu dia berhak 
atas itu. Tapi aku ingin memulai darimu. 
Jika bukan karena apa yang diberikan 
Kristian mungkin kalian akan bisa 
memiliki anak.” 

“Aku tidak pernah berniat memiliki 
anak darinya. Aku menikahinya karena ada 
hal yang harus aku dapatkan. Aku sudah 
katakan padamu.” 

“Kau belum mendapatkannya?” 
tanyaku pada apa pun yang dia incar. 

“Sudah. Tapi aku tidak bisa 
meninggalkannya. Semua karena apa yang 
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menimpanya, jika saja kalian tidak 
melakukannya mungkin aku akan bisa 
membantumu balas dendam. Tapi sekarang 
tidak lagi.” 

Aku diam. Dia menyalahkan kami dan 
itu cukup bagiku untuk tahu betapa 
salahnya perbuatan Kristian. 

“Aku berjanji untuk tetap menjadi 
suaminya dan itu kujanjikan di depan 
ayahnya. Aku bisa melakukan segala 
perbuatan buruk. Bahkan yang terjahat 
sekali pun, tapi soal janji, tidak bisa 
kuingkari. Itu membuat aku marah 
sekaligus membencimu, kau meninggalkan 
aku begitu saja. Dan kau pergi dengan 
masalah yang kau tinggalkan untukku.” 

“Aku minta maaf,” ucapku tulus. 

“Kau harusnya tidak pergi saat itu. Jika 
kau tidak pergi maka aku tidak akan 
menjanjikan apa pun. Kau bisa menjadi 
tombol kontrol untukku. Tapi kepergianmu 
mengikis setengah akal sehatku, membuat 


aku tidak bisa lagi tahu mana yang harus 
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aku lakukan dan tidak. Jadilah kita berada 


— di situasi ini. Menjadikanmu istri keduaku 


adalah hal tersalah yang pernah aku 
lakukan pada hidupku. Tapi kau harus 
percaya, kaulah yang pertama bagiku. 
Entah itu sekarang, nanti. Dan selamanya.” 

Aku mengangguk dengan linangan 
airmata. Aku jatuh ke atas pangkuannya 
dan memeluknya dengan erat. “Aku 
mencintaimu, Damian. Aku sungguh 
mencintaimu,” akuku tanpa mau menahan 
diri lagi. 

Damian menjauhkan aku. “Kau 
sungguh mengatakannya? Kau sungguh 
cinta padaku?” 

“Kenapa kau harus terkejut? Aku sudah 
mengakuinya di depan orangtuaku. 
Mengakuinya di depanku bukan lagi hal 
yang menakjubkan.” 

“Kupikir kau mengatakan itu untuk 
menyelamatkan Micelle dan Ronda?” 

“Kau berpikir seperti itu?” 

Dia mengangguk. 


246 — Istri Kedua 


“Tidak, Dam. Itu apa yang aku rasakan 
saat itu. Jika bukan kamu, aku tidak akan 
menikah dengan pria lain. Harus kamu dan 
papa yang mengenalku tahu kalau aku tidak 
berbohong. Itulah makanya dia setuju 


menikahkan kita. Papa sangat mengenalku.” 


Damian memelukku dengan sangat erat. 
“Aku salah sangka kalau begitu.” 

“Tidak masalah. Kau melakukannya 
dengan terlalu sering. Salah sangka 
padaku.” 

Damian mengerut. “Benarkah?” 

Aku tidak membiarkan dia mengatakan 
apa pun lagi. Kucium bibirnya dengan 
gemas dan dia membalas dengan buas. 
Membuat aku bisa merasakan tubuhku 
yang melayang karena diangkat olehnya. 

Kami tertawa bersama saat aku 
memekik dengan keras. Suaraku bisa 
mendatangkan penonton yang tidak di 
harapkan. 

Tapi aku tidak peduli selama aku bisa 
merasakannya lagi seperti ini. Dia 
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membawa aku ke kamar. Menidurkan aku 
di atas ranjang dan melucuti semua 
pakaianku hingga aku telanjang di 
depannya. Dia melihatku dengan rakus dan 
aku berusaha menyembunyikan diri karena 
merasa aku mengerikan. 

“Tubuhku tidak sebagus dulu,” ucapku 
dengan tidak percaya diri. 

“Kau selalu cantik bagiku, Kaela. 
Tidak ada yang bisa menandingi betapa 
cantiknya kau di mataku.” 

Damian menunduk dan mencium 
perutku dengan lembut. Aku bergerak 
dengan geli dan suara tawaku terdengar 
ketika dia memakai lidahnya untuk 
menjilat kulitku dan berakhir di 
payudaraku. Dia menggigit kecil puncak 
dadaku yang mengeras, membuat tawa itu 
berubah menjadi lenguhan nikmat. 

Damian kemudian melepaskan celana 
tidurnya dan membuat aku kembali bisa 
melihat kebesarannya. Aku meneguk ludah 
susah payah. Masih saja takjub dengan 
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miliknya yang begitu besar dan panjang. 
Dia mengarahkan miliknya ke bagian 
antara pahaku, dia tahu kalau aku telah siap 
untuknya. Aku basah sejak ciuman kami 
dan aku juga sadar kalau tidak hanya hatiku 
yang merindukannya, melainkan juga 
tubuhku. Itulah makanya aku langsung siap 
saat sentuhan pertamanya. 

Saat dia mulai memasukkan miliknya, 
aku bisa merasakan betapa nikmat hal itu. 
Dia memenuhiku dan membuat aku 
meracau begitu dia bergerak. Gerakannya 
pelan tapi menghanyutkan. Dia bisa 
bergerak lebih cepat tapi jelas dia 
memikirkan anak kami. Itu makanya dia 
menahan diri meski dapat kulihat dia ingin 
bergerak lebih buas. 

Aku menyentuh wajahnya dan 
membuat pandangan kami bertemu. Dia 
tersenyum dan menunduk. Memberikan 
aku ciuman lembut yang membuat aku 
merasa hangat karenanya. 
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| Saat dia mencapai puncaknya, bisa 

-= kurasakan cairan hangatnya membasahi 
bagian dalamku. Dan aku menyusulnya 
beberapa saat kemudian. Membuat dia 
memelukku dengan erat setelah kami 
menyudahi percintaan kami. 

Seperti biasa, aku langsung jatuh dalam 
lelap. Meski aku masih ingin berbincang 
dengannya, tapi kantuk tidak bisa kulawan. 
Aku hanya ingat betapa erat dia 


memelukku. 
Kaka 
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Chapter 2 
Pertikaian 


Dengan senyuman aku meraba 
samping di mana harusnya kutemukan 
tubuh Damian di sana. Tapi kekosongan 
yang aku dapatkan membuat aku membuka 
mata. Melirik ke samping dan memang 
suamiku tidak ada. Dengan enggan kuhela 
tubuhku bangun dan turun dari ranjang. 
Tubuku yang telanjang segera kututup 
menggunakan baju tidur. Waktu masih 
sangat pagi dan harusnya aku melanjutkan 
tidur saja tapi rasa ingin tahuku pada apa 
yang mungkin Damian lakukan hingga 
meninggalkan aku tidur sendiri tidak bisa 
kuabaikan. 

Aku keluar kamar, menatap 
sekitar dan tidak menemukan 
tanda-tanda kehidupan. Dengan 
cepat kaki kubawa ke arah bagian 
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lain rumah. Aku harus melangkah dengan 


— pelan karena lukaku. 


Saat hendak mencapai lorong dapur, 
kudengar suara pecahan.  Kakiku 
melangkah lebih cepat ke arah suara itu. 
Tapi begitu aku tiba di sumber suara, aku 
malah langsung bersembunyi saat mataku 
menangkap Sonja dan Damian tengah 
berdiri berhadapan. 

Aku bersembunyi dibalik dinding dan 
menutup mulut, jaga-jaga jika aku sampai 
bersuara. 

“Jaga tanganmu, Sonja. Aku tidak suka 
terluka,” ucap Damian dengan suara dingin 
yang beberapa waktu lalu pernah dia 
berikan padaku. Ingatan yang membawaku 
saat di mana pria itu begitu menjarakkan 
diri dariku membuat aku merinding sendiri. 

Sonja harusnya merasakan hal yang 
sama. 

“Kau tidak suka terluka? Lalu apa 
hobimu adalah melukai orang lain?” 
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Damian mendengus. “Kau tahu itu 
dengan baik.” 

“Bahkan meski aku istrimu?” 

“Kau merasa terluka? Jika ya, maka 
kau bisa meninggalkan aku. Aku siap 
menerima Surat gugatan ceraimu, Sonja.” 

“Damian!” seru Sonja dengan murka. 
“Bagaimana bisa kau ....” 

“Jangan merasa aku jahat di sini, Sonja. 
Kau lebih tahu siapa yang paling berbisa di 
antara kita. Jika kau mau aku 
mengatakannya maka akan kukatakan.” 

“Apa yang telah kulakukan hingga kau 
sangat benci padaku, Damian?” 

“Yang kau lakukan adalah masuk ke 
dalam hidupku. Juga menjadi anak dari 
Dalton. Itu kesalahanmu dan rasanya itu 
memang tidak fatal. Yang lebih fatal adalah 
dengan gampangnya kau meremehkan aku 
dan menyangka aku tidak tahu bagaimana 
kau di belakangku. Kau pikir aku tidak tahu 
tentang kau yang berusaha menjebakku 


dengan hamil anak orang lain?” 
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“Apa?” 

“Pengawal pribadi ayahmu, bukankah 
dia yang tidur denganmu dua hari sebelum 
kita naik kapal?” 

“Bagaiman kau ....” 

“Bagaimana aku tahu?” Damian 
tertawa dengan keras. “Kau terlalu bodoh 
untuk sadar kalau aku bukan lawanmu, 
Sonja.” 

“Itu karena salahmu! Jika kau 
menyentuhku selayaknya pasangan sah 
maka aku tidak akan pernah membiarkan 
tubuhku dijamah pria lain. Kelakukanmu 
yang seperti biksu membuat ayahku merasa 
terancam dan dia membuat aku tidur 
dengan pengawalnya agar aku bisa hamil. 
Seandainya kau tidur denganku maka tidak 
akan ada orang lain di antara kita.” 

“Ah ah ah. Di sana letak bodohmu. 
Harusnya saat aku tidak pernah melirikmu, 
kau sadar kalau aku tidak menginginkan 
tubuhmu. Tapi kau terus menggoda seperti 


pelacur jalanan. Berharap aku akan tertarik. 
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Malah itu membuat aku semakin yakin 
dengan tidak pernah menyentuhmu.” 

“Damian! Kau harus jaga suaramu!” 

“Sudah kukatakan, kalau kau tidak 
suka. Gugat cerai aku. Aku masih sangat 
menantikan hal tersebut.” 

“Aku tidak akan pernah cerai darimu. 
Ayahku membuat kita terikat. Dan kau 
tidak bisa bersenang-senang dengan jalang 
penggoda itu.” 

“Jalang penggoda itu, yang aku cintai. 
Sedang kau, hanya bisa berlindungi di 
belakangku. Berharap aku akan melirikmu. 
Sayang sekali, kau sangat tidak masuk ke 
dalam seleraku.” 

“Aku akan lihat sampai mana kalian 
bisa bertahan. Aku harap kau hancur 
bersama dengannya.” 

“Saat itu terjadi, kau sudah hancur 
lebih dahulu. Jika kau sampai melukainya, 
sekecil apa pun, jangan harap aku akan 
melepaskanmu. Kau akan masuk ke dalam 
neraka pribadiku. Camkan itu.” 
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| Kembali kudengar suara benda jatuh 
-= dan pecahan. Aku terperanjat di tempatku 
dan sepertinya suara terkejutku di dengar 
oleh mereka. Itu sebabnya kudengar suara 
langkah mendekat dan saat aku 
mengangkat kepala, aku menemukan Sonja 
dengan mata merahnya yang terluka. Dia 
memandang aku dengan mata menyipit, 
seolah pandangannya bisa membunuhku. 
Tapi aku berdiri dengan tegak, tidak 
memberikan ruang baginya 
mengintimidasiku. 

Saat dia tahu tidak ada jalan membuat 
aku takut padanya, dia pergi dengan tangan 
terkepal kuat. Kutatap dia yang menjauh 
dengan dendam yang sudah hilang entah ke 
mana. Andai aku tahu hanya dengan kata- 
kata Damian bisa membuat dendamku 
menguap, aku akan dengan senang hati 
tinggal di kapal itu. 

Damian benar, andai aku tinggal. Kami 
akan bisa dengan mudah mengenyahkan 


Sonja dari kehidupan kami. Tapi sekarang 
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aku hanya bisa mengandaikan. Karena 
ulahku yang membuat Damian terikat 
dengan janji. 

Sentuhan di bahuku membuat aku 
terperanjat. Suara detak jantungku menguat 
dan pelakunya hanya bisa menaikkan 
alisnya tanda penuh tanya pada apa yang 
aku lakukan di depannya. 

“Kau mengejutkan aku,” ungkapku 
dengan tangan yang sudah menyingkirkan 
tangannya dari atas bahuku. 

“Kau yang mengejutkan aku. Apa yang 
kau lakukan di sini?” 

“Mencarimu.” 

“Hah?” 

“Kau tidak ada di kamar. Kupikir kau 
sedang di lantai atas dengan istri 
pertamamu. Jadi aku mencari.” 

Damian tersenyum dan meletakkan 
kedua tangannya di pinggang. “Dan apa 
yang akan kau lakukan jika menemukan 
aku di atas bersama istri pertamaku? Tentu 
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dengan pemandangan yang lebih bagus 
dari yang barusan kau tonton.” 

Dia mengacu pada perkelahiannya. 
“Aku tidak menonton,” sewotku. 

Damian melirik dengan penuh godaan. 

“Hanya menguping,” akuku dengan 
terpaksa. “Dan jika aku sedang melihatmu 
melakukan apa pun yang memang harus 
kau lakukan dengan wanita lain selain 
pertengkaran, aku akan kembali ke kamar 
dan menangis sambil memeluk bantal.” 

Dia menarik aku ke dalam pelukannya. 
Mengelus kepalaku dengan lembut. “Kau 
tidak akan pernah bisa menangis dengan 
memeluk bantal. Karena aku tidak akan 
melakukan apa pun yang kulakukan 
bersamamu dengan wanita lain. Kau akan 
menjadi satu-satunya yang bisa melihat sisi 
primitifku.” 

Aku mendongak memandangnya 
dengan penuh rasa penasaran. “Kalian 
sungguh tidak pernah melakukannya?” 
tanyaku dengan polos. 
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“Melakukan apa?” 

Kudorong dia dengan sebal. “Aku 
bertanya serius.” 

“Aku juga serius.” 

Kesal aku bergerak ke dapur, menarik 
satu kursi panjang dan menatap dia yang 
ikut. Dia merah sapu dan mulai 
membereskan pecahan di lantai. Aku yang 
hendak turun membantunya malah terhenti 
dengan dia yang memegang pinggangku. 

“Aku saja,” ucapnya. 

Melihat dia khawatir aku akan terluka 
membuat aku mengalah dan membiarkan 
dia menyelesaikannya. Kutatap dia yang 
lagi-lagi harus membereskan kekacauan 
yang diperbuat istrinya. Damian adalah 
tipe suami idaman, itu pun jika Damian 
memang mencintai istrinya. Tapi jika tidak, 
maka nasib perempuannya akan sama 
dengan Sonja. 

Melihat Sonja seperti itu bahkan tidak 
memberikan alasan bagiku untuk merasa 


kasihan. Aku malah senang Damian 
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memperlakukannya dengan jahat. Sonja 


sendiri yang membawa masalah ke dalam 
dirinya. 

“Katamu, kau mencintaiku,” ucapku. 

Dia berhenti sebentar, memandangku. 
“Kau mendengarnya.” Lalu dia kembali 
melanjutkan gerakannya. 

Aku menyangga dagu dengan tangan. 
Tersenyum ke arahnya. “Sejak kapan?” 

“Tebak.” 

“Sejak aku menabrakmu di geladak.” 

Damian tertawa dengan keras, dia 
meletakkan sapunya dan datang mendekat 
padaku. Kupandang dia bingung, dia belum 
menyelesaikan pekerjaannya. Tapi kim dia 
sudah ada di depanku dan memegang 
pipiku, mengelus dengan lembut. “Terlalu 
percaya diri.” 

“Lalu kapan?” tanyaku penasaran. 

“Sejak aku tahu, kau menyukai 
minuman yang sama denganku.” 

“Dark rose?” 
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Dia mengangguk. “Kau membuat aku 
terpesona karena bisa meminumnya. Tidak 
banyak yang bisa dan ketika kau datang ke x 
ruang penyimpanan, kau lagi-lagi membuat “ a a 
aku tidak bisa berpikir dengan jernih. Aku 3 
bahkan sampai berbohong padamu.” 

“Kau berbohong apa?” 

“Ponsel. Aku membawa ponsel dan ada 
di sakuku. Tapi aku tidak mengatakannya 
karena aku ingin lebih lama bersamamu 
dan mengenalmu. Tadinya aku pikir akan 
mulai mengejarmu saat aku sudah 
menceraikan Sonja. Tapi Kristian 
mengatakan kalian akan pergi.” 

“Kau akan mengejarku meski aku istri 
Kristian? Kau tahunya aku istrinya saat itu.” 

“Aku tahu sejak awal semuanya hanya 
pura-pura. Aku tahu semua pemimpin 
Gelatto. Dan mereka semua, pemimpin 
termuda, belum ada yang menikah.” 

Aku terpana mendengarnya. Jadi 
selama ini dialah yang membodohi kami 
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| dan bukan sebaliknya. “Lalu kenapa kau 
- sangat terkejut saat tahu aku perawan?” 

“Aku pikir kau kekasih Kristian. Siapa 

tahu kalian memang menikah tanpa 

sepengetahuan orang. Menikah diam-diam. 

Jadi sangat mengejutkan tahu kalau aku 


pria pertamamu.” 
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Chapter 22 
Menyambut Ronda 


Aku mengalungkan tangan di lehernya. 
Menatapnya dengan godaan. “Dan 
bagaimana rasanya menjadi pria 
pertamaku?” 


Dia mengelus dagunya tampak berpikir. 


“Menyusahkan.” 

“Apa?!” suaraku naik satu oktaf. 
Bahkan aku tidak lagi meletakkan 
lenganku di lehernya. Dia membuat aku 
merasa ... terluka. 

“Ya, menyusahkan. Kau terus 
mengatakan milikku tidak akan muat. Tapi 
kau lihat sendiri bahkan sekarang hanya 
milikku yang bisa memenuhimu.” Damian 
meremas payudaraku dan membuat 
aku memukul tangannya. 

“Damian,” ucapku penuh 
peringatan. Aku menatap sekitar, 
mencari apa ada mata yang akan 
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melihat kelakukan mesum Damian. Tapi 


— tidak ada siapa pun di dapur, hanya kami 


berdua. 

“Apa?” tanyanya dengan wajah pura- 
pura polosnya. “Aku menyentuh istriku, 
milikku. Tidak ada masalahnya. Siapa yang 
berani melarang, kulempar dia.” 

Aku bersungut tanpa bisa mengatakan 
apa pun lagi. Lalu aku ingat kesalahanku. 
“Andai aku tidak pergi ....” 

Damian meletakkan jari telunjuknya di 
bibirku. “Tidak. Jangan. Sudahi 
mengenang apa yang terjadi. Kau di sini 
sekarang bersamaku dan itu cukup bagiku. 
Apa pun yang sudah terjadi dan telah kita 
lewati, aku tidak mau lagi mengingatnya. 
Aku sudah berdamai dengan masalalu dan 
kau juga harusnya melakukan hal yang 
sama.” 

Aku mengangguk. “Aku akan 
melakukannya. Berdamai dengan masalalu 
dan kesalahanku.” 
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Damian menjepit daguku dengan ibu 
jari dan telunjuknya, dia mendekat dan 
memberikan ciuman panjang di bibirku. 
Aku mendorong bibirnya dengan milikku 
untuk memperdalam ciuman kami dan pria 
itu menerima dengan bibir terbuka 
mempersilakan lidahku masuk dan dengan 
sukarela aku melakukannya. 

Lidahku masuk ke mulutnya dan 
bertemu dengan Damian, kuhisap lidah itu 
dan membuat Damian menjauhkan diri. 
Memandang aku dengan terkejut dan juga 
hasrat. 

“Kau membangunkan kucing tidur, 
Istriku.” 

Aliran hangat terasa di darahku begitu 
kudengar panggilannya untukku. “Kupikir 
kau adalah singa dan bukan kucing.” 

Damian memandang aku dengan 
tertarik, dia sudah akan menyerang tapi 
begitu suara perutku berbunyi, dia berhenti. 
Memandang ke arah perutku dan tertawa, 
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aku ikut tertawa dengannya tapi dengan 


— alasan berbeda. 


Aku memegang perutku dengan malu. 
“Kau bisa membuatkan aku susu?” 

“Masih tidak bisa makan?” 

“Sepertinya tidak. Aku belum mencoba 
untuk sekarang dan tidak ingin mencoba. 
Aku tidak mau muntah di depanmu. Itu 
memalukan.” 

“Kau bahkan bisa memuntahiku dan 
aku akan tetap memiliki perasaan tergila- 
gila padamu, Istriku. Jadi cobalah makan 
dan kau bisa muntah kapan pun kau 
inginkan.” 

Dengan ragu aku memberikannya 
anggukan. 

Dia meninggalkan aku dan bergerak ke 
arah meja di sampingku. Membuka tudung 
makanan dan kulihat ada bubur sayur di 
sana yang langsung tercium aromnya dan 
membuat perutku berontak minta diisi. 
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Dengan penuh pemahaman aku 
memandangnya, merasa ingin menangis 
saat tahu mungkin tebakanku benar. 

“Kau bangun pagi untuk membuatkan 
aku sarapan?” 

Damian sudah menyuguhkan bubur itu 
di depanku bersama dengan segelas susu 
putih yang biasa aku minumn. Bahkan 
uapnya masih ada. Pria itu memandang aku 
dengan tangan yang sudah hinggap di 
pipiku. Dia mengusap air di sana yang jelas 
adalah airmataku. “Kenapa menangis?” 

“Jawab aku, Dam. Kau bangun pagi 
untuk ini semua?” Kutunjuk makanan di 
depanku. 

Damian mengangguk dengan santai. 
“Untung makanannya sudah siap baru 
Sonja datang mengacau. Itu yang membuat 
dia marah, karena dia tahu aku 
membuatkanmu makanan.” 

Aku memeluknya dengan erat, 
sepertinya dia sampai tidak bisa bernapas 
oleh ulahku. Tapi dia tidak berusaha 
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menjauhkan aku. Dia membiarkan aku 


— melampiaskan seluruh kesenangan yang 


dibalut dengan kesedihan dalam pelukanku. 
Bisa kurasakan tangannya yang mengelus 
punggungku. Memberikan tepukan lembut 
yang membuat aku menangis sekaligus 
tersenyum. 

“Jangan pernah merasa buruk dengan 
menjadi istri keduaku, Istriku.” 

Aku menggeleng. “Tidak akan pernah. 
Aku mengerti posisimu dan aku tahu 
perasaanmu. Tidak ada yang bisa membuat 
aku merasa buruk hanya karena aku 
menjadi yang kedua, saat kau menjadikan 
aku ratu di hatimu.” 

Damian mencium kepalaku. Tidak 
hanya satu kali melainkan beberapa kali 
ciuman yang membuat aku berhenti di 
hitungan ketiga. 

Setelah merasa lebih baik, aku 
melepaskan pelukan. Membebaskan 
Damian dari rengkuhanku dan membuat 
pria itu menarik kursi di sampingku. Dia 
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memberikan aku sendok dan kuambil 
dengan senyuman terkembang. Tangan 
Damian mengusap kembali pipiku, 
menghapus sisa-sisa airmata. Aku hanya 
membalas dengan senyuman. 

“Cobalah,” ucapnya setelah selesai 
mengusir Sisa tangisku. 

Aku mengangguk. Mengambil bubur 
sayur dengan sendok dan memasukkan ke 
mulutku. Tanganku yang lain sudah ada di 
badan gelas, jaga-jaga kalau sampai aku 
ingin muntah. Tapi sampai bubur itu 
tertelan, aku tidak merasakan mual sama 
sekali. Bahkan aku kembali menyendok 
dan terus memasukkan ke mulutku. 
Beberapa kali dan bubur itu sampai sisa 
setengah. Damian yang melihat hanya 
tersenyum dengan bangga. 

“Suka?” tanyanya dengan jawaban 
yang jelas sudah dia tahu. 

Aku mengangguk dengan antusias. 
“Kau resepkan apa?” 
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| “Tidak ada. Hanya bubur sayur biasa 
— tapi bayi kita.” Damian mengusap perutku 
dan membiarkan tangannya di sana. “Sama 
denganku. Dulu aku membuat ibuku 
kewalahan dan tidak bisa makan. Ayah 
memberikannya bubur sayur dan ibu mau 
makan dengan lahap. Itu semua karena aku 
tahu ayahku yang membuatnya. Dan 
sepertinya anak kita juga paham tangan 
siapa yang membuatkannya makanan. 
Makanya dia tidak rewel lagi.” 
“Aku percaya kalau dia bisa merasakan 
kasih sayang pada bubur buatanmu.” 
Damian mengangguk dan mencium 
perutku. Dia lalu memandang aku dan 
mencium bibirku. “Sekarang makan yang 
lahap. Akan kubuatkan apa pun yang kau 
inginkan.” 
“Kau akan masak untukku setiap hari?” 
“Ya.” 
“Sungguh?” 
“Aku tidak akan berbohong padamu, 
Istriku.” 
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Aku mengepalkan tangan dan meninju 
ke udara. Merasa menjadi wanita paling 
bahagia di dunia. Senyumanku bahkan 
lebar. Dengan lahap aku kembali 
menghabiskan mangkuk buburku. Hanya 
butuh beberapa saat, makanan itu sudah 
habis. Susu juga sudah tandas dan aku 
merasa sangat kenyang. 

Damian mengusap bibir dengan tisu. 
Lalu dia merebut mangkuk bekas buburku. 
“Biar aku taruh di tempat cucian.” 

Aku menganguk dan memandang dia 
yang menjauh. 

“Nyonya, Tuan, pelayan yang dijemput 
sudah datang. Dia ada di depan,” ucap 
pengawal yang datang dengan tangan ada 
di depan tubuh. 

Aku semringah. Kupandang Damian 
dan saat dia memberikan anggukan padaku, 
kupacu langkah cepat meninggalkan dapur. 

“Hati-hati!” seru Damian yang aku 
abaikan. 
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| Aku melangkah dengan cepat ke depan 
- rumah. Tepat saat aku ada di luar, Ronda 
sudah keluar dari mobil. Dia melihatku dan 
berlari menyongsong langkahku. Aku yang 
sudah siap berlari juga malah terhenti 
ketika Damian menyentuh lenganku dan 
menahanku. 

“Kau sedang hamil. Lupa?” 

Aku menunduk dengan bibir 
mengerucut. “Maaf.” 

“Tangganya bisa membahayakanmu. 
Sebaiknya tunggu di sini dan dia akan 
mendatangimu.” 

“Aku terlalu antusias.” 

“Aku tahu,” ucap Damian yang sudah 
melepaskan lenganku. Pria itu meraih helai 
rambutku dan berdiri di belakang. 

Ronda yang melihat apa yang sedang 
Damian lakukan terhenti di undakan anak 
tangga pertama. Dia memandang dengan 
hangat saat tahu Damian sedang mengikat 
rambutku. Pria itu melakukannya dengan 
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teliti dan ikatannya juga terasa pas. Tidak 
erat tapi juga tidak longgar. 

“Sekarang lebih baik. Aku akan 
meninggalkanmu dengan pelayanmu. Kau 
tentu menginginkan hal itu.” 

“Kalau kau mau di sini. Aku tidak 
masalah.” 

“Aku tidak akan suka kumpul-kumpul 
dengan para wanita. Jadi lakukan berdua 
saja. Panggil aku kalau kau 
membutuhkanku.” 

Kuberikan anggukan dan Damian pergi 
setelah memberikan kecupan di bibirku. 
Aku kemudian mengulurkan tangan agar 
Ronda mendekat. Pelayan setiaku itu 
segera berlari naik melalui anak tangga dan 
memegang tanganku dengan erat, 
memeriksa telapakku dan melihat kalau 
tidak ada apa-apa di sana. 

“Saya kira anda akan terluka dan 
dijadikan pelayan di sini.” 

Aku tertawa dalam diam. “Kau terlalu 
banyak menonton drama Gelatto, Ronda. 
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Tidak. Damian tidak pernah melakukan hal 
buruk padaku. Bahkan Damian tidak 
membiarkan aku melakukan pekerjaan apa 
pun. Semuanya sudah tersedia di sini. 
Pelayan dan pengawal. Damian 
menyediakanku dengan lengkap.” 

“Syukurlah. Kalau begitu ketakutan 
nyonya tidak benar.” 

“Mama khawatir?” 

Ronda mengangguk dengan sendu. 

“Aku akan minta Damian untuk 
mengizinkan aku pergi menjenguk mama 
nanti. Setidaknya aku harus membuat 
mama tenang dan percaya kalau aku baik- 
baik saja.” 

“Nyonya akan senang kalau tahu anda 
datang.” 

Aku mengangguk. Aku harus 
menjelaskan pada mama soal hubunganku 
dan Damian. Bahwa kami memang saling 


mencintai. 
Kak 
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Chapter 23 
Memarahi Norman 


Aku dan Ronda berjalan di depan 
rumah dengan tanganku yang berada dalam 
genggaman Ronda, dia membawaku 
melangkah di antara jalan setapak dan 
pohon-pohon yang tinggi. Kami 
membicarakan banyak hal. Yang membuat 
aku tahu kalau ternyata perpisahan yang 
kupikir hanya sebentar itu, ternyata cukup 
lama bagi Ronda. Dia membawa cerita 
yang cukup komplit. 

Bahkan Ronda mengatakan kalau 
Micelle sama sekali tidak marah pada apa 
yang terjadi. Dia lebih kasihan padaku. 
Micelle seperti ibuku, berpikir kalau aku 
terpaksa menjalani pernikahan ini. Itu 
memberikan alasan bagiku 
mengonfirmasi pada semuanya 
betapa aku mencintai suamiku. 
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| Saat aku sibuk mendengarkan Ronda 
= yang bercerita, tatapanku tanpa sengaja 
mengarah ke lantai atas. Kutemukan 
Damian di sana dengan Norman yang 
tampak sedang bicara. Lebih seperti 
Norman yang bicara dan Damian 
mendengarkan. Tapi raut wajah itu 
membuat aku tahu kalau Damian sedang 
memarahi Norman. 

Aku takut Norman kena masalah 
karena aku. 

“Ronda,” ucapku memotong perkataan 
Ronda. 

“Ya, Nyonya?” 

“Aku akan menemui suamiku dulu. 
Kau sebaiknya tunggu di sini.” 

“Tapi, Nyonya ....” 

Aku meninggalkan Ronda dengan 
cepat. Berjalan ke dalam rumah dan naik 
tangga. Damian melarang aku naik karena 
dia takut tangga akan membahayakan 
kandunganku yang menurutku berlebihan. 
Kehamilanku bahkan belum besar dan 
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Damian bersikap terlalu posesif. Aku 
mengerti tapi sekarang rasa takut kalau aku 
sudah mendatangkan masalah bagi 
Norman membuat aku tidak lagi bisa 
menuruti apa kata Damian. 

Aku berbelok ke arah balkon di mana 
aku melihat Norman dan Damian berada. 
Melewati pintu balkon, Damian menyadari 
kedatanganku. Dia sudah berbalik dengan 
raut tidak senang. 

“Apa yang kau lakukan di sini?” 

“Aku yang harusnya bertanya, Damian. 
Apa yang kau lakukan pada Norman?” 

“Apa memangnya yang kulakukan?” 
tanyanya dengan tidak mengerti. 

“Kau memarahinya “kan? Norman 
terlihat takut dan kau diam membisu. Apa 
ini semua karena apa yang aku katakan? 
Norman tidak bersalah, Damian. Dia 
merawatku dengan baik dan kau tidak 
seharusnya marah padanya.” 
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| Damian menghela napas dan 
-= memegang bahuku dengan kedua 
tangannya. “Kau salah sangka, Istriku.” 

Aku menatap Damian dan Norman 
secara bergantian. Melihat Norman yang 
menatapku dan memberikan tanda terima 
kasih lewat pandangannya membuat aku 
bingung. Norman menyembunyikan 
senyumannya setelahnya. “Hah?” 

“Aku tidak sedang marah pada, 
Norman. Aku memang menegurnya tapi 
sudah kulakukan pagi tadi sebelum kau 
bangun. Sekarang Norman di sini 
melaporkan masalah-masalah yang ada di 
luar sana.” 

“Lalu kenapa kau bertampang jelek 
seperti tadi?” sungutku. 

“Bertampang jelek? Bukankah aku 
suamimu yang paling tampan?” 

Aku mendorong dadanya dengan pipi 
memerah. “Aku serius, Damian. Kau dan 
wajah dingin itu sungguh tidak enak 
dipandang.” 
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Damian tertawa dalam diam. Dia 
menarik pinggangku dan membuat aku 
masuk ke dalam pelukannya, yang tentu 
saja segera kuloloskan diri. Aku tidak 
secuek Damian yang bisa bermesaraan di 
hadapan orang lain. Apalagi dengan 
Norman yang ada di jarak pandangku. 
Secepatnya aku berkelit dan menjauh 
darinya. 

Wajah suamiku protes. Tapi aku 
mengambil jarak teraman darinya. 
Membuat dia tidak bisa menjangkauku. 

“Kalau kau tidak marah pada Norman. 
Aku akan turun dulu. Silakan lanjutkan apa 
pun yang sedang kalian diskusikan.” 

“Apa aku harus marah pada Norman 
agar kau tinggal?” 

“Damian!” seruku penuh peringatan. 

“Kau sudah seharian bersama 
pelayanmu, kapan kau ada waktu buatku?” 

“Nanti malam.” Aku mengedipkan 
mata dan Damian mengerti maksudku. Dia 


tersenyum dengan lebar dan pandangannya 
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menyatakan dia sangat menantikan malam 


— datang. 


Aku meninggalkannya setelah yakin 
kalau Damian sudah mendapatkan apa 
yang dia inginkan. Langkah membawaku 
ke tangga dan saat aku akan turun, langkah 
mendekat membuat aku berhenti. Begitu 
aku mengangkat pandangan Sonja sudah 
ada di sana dengan pandangan penuh 
kebencian. 

Aku berdiri tegak menunggu dia datang 
mendekat. Kupandang dia dengan tatapan 
menilai dan merendahkannya. Jika dia 
berpikir aku akan lemah maka dia salah 
besar. 

Dengan tangan bersedekap dia 
berdecih. “Puas kau sudah menghancurkan 
rumah tangga orang lain?” 

“Rumah tangga yang bahkan tidak ada 
tangganya?” ejekku dengan senyuman 
meremehkan. 

Kulihat dia mengepalkan tangannya. 
“Jangan karena dia membelamu sekarang 
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maka kau merasa menang, Jalang 
Penggoda. Aku akan buat dia 
membencimu.” 

“Tidak ada yang bisa membuat Damian 
membenciku, Sonja. Dia akan selalu 
mencintaiku karena dia memang hanya 
mencintaiku. Kusarankan sebaiknya kau 
memperbaiki dirimu dan buat Damian 
setidaknya memandangmu dengan lebih 
baik. Dari yang kulihat, sekarang Damian 
bahkan tidak sudi melirikmu.” 

“Dasar kau jalang terkutuk.” 

Sonja melayangkan tangannya hendak 
menamparku tapi aku lebih dulu meraih 
tangannya dan menghentikannya. 
Kuhempaskan tangan itu dengan kasar dan 
berbalik melayangkan tangan dan 
memberikan tamparan padanya. 

Satu tamparan. “Itu untuk kakakku 
yang sudah kau buat menderita karena 
sebuah perasaan penuh kepalsuan darimu.” 

Tamparan kedua. “Itu untuk kau yang 
sudah mengurung kami. Meski aku 
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berterima kasih sekarang tapi kau membuat 


— aku hampir mati kedinginan.” 


Tamparan ketiga. “Untuk menjadi istri 
pertamanya,” ucapku dengan senyuman 
puas. 

Setelah membalasnya dengan tiga 
tamparan, aku bergerak turun. Tapi 
dorongan di bahuku membuat aku 
kehilangan keseimbangan dan tubuhku 
seperti berputar. Aku sudah bisa 
membayangkan bagaimana tubuhku akan 
berguling jatuh dari anak tangga tersebut. 
Tanganku sudah mendekap perutku dan 
mataku terpejam dengan penuh ketakutan. 

Tapi kurasakan tarikan lain yang 
merubah  gravitasiku untuk sesaat. 
Membuat aku seperti ditarik ke alam 
berbeda dan aku masih merasa tidak aman. 
Saat aku bisa merasakan dekapan lengan 
posesif di tubuhku, barulah aku sadar 
bahwa aku baru saja diselamatkan. Aku 
mendesah dengan lega. 
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Mendongak aku menemukan wajah 
pucat Damian. Bisa kurasakan tubuhnya 
yang gemetar ketakutan. Kupegang 
tangannya yang ada di atas perutku, 
mengelusnya untuk membuat dia merasa 
lebih baik. Meski aku sendiri jelas pucat 
oleh apa yang baru saja terjadi. 

“Dam,” sebutku dengan suara serak. 

“Tidak apa-apa. Aku di sini,” ucapnya 
penuh dengan kasih sayang dan rasa 
bersalah. Rasa bersalah yang tidak 
seharusnya dia rasakan. Karena bukan dia 
yang mendorongku. Melainkan wanita 
yang sekarang masih berdiri di depan kami. 

Aku memandangnya dengan penuh 
kemurkaan. 

“Kau mendorongku?” 

Sonja menatap Damian. Meski aku 
yang bicara, pandangannya tetap tertuju ke 
arah Damian. “Damian, aku tidak ....” 

“Berani sekali kau mendorongku 
perempuan terkutuk.” Aku sudah akan 
maju dan membalaskan dendam padanya. 
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Siap kucakar dia dan memberikan luka 
pada wajah jahatnya itu tapi Sonja mundur. 
Dan Damian menahan tubuhku. Pria itu 
memberikan tekanan pada pegangannya 
dan tidak memberikan izin pada gerakanku 
untuk mendekat. 

“Tidak, Kaela. Hentikan,” ucap 
Damian penuh penekanan. 

Aku mendongak menatap dia tidak 
percaya. “Hentikan? Setelah apa yang dia 
lakukan?” 

“Mundur, aku akan bicara dengannya.” 

“Tidak!” seruku keras kepala. “Akan 
kubunuh dia!” tambahku tidak terima. 

Tapi Damian tetap memindahkan 
tubuhku, membuat aku berada di 
belakangnya dan dia menghadapi Sonya. 
Aku jelas berontak tapi Norman 
menghadang dan menahanku maju. 
Dengan penuh sakit hati kupandang 
Damian. Meski dia begitu ingin menepati 
janjinya, dia tidak seharusnya melakukan 
hal ini. Damian tidak bisa memaafkan 


284 — Istri Kedua 


Sonja begitu saja. Dan jika Damian bisa, 
aku tidak. 

“Kau mendorongnya, Sonja.” 

“Dia menamparku sampai tiga kali. 
Aku hanya refleks melakukannya.” Sonja 
mendekat dan memegang tangan Damian. 
Dia menggenggam tangan Damian dengan 
kedua tangannya. “Aku tidak sengaja 
melakukannya. Aku tidak bermaksud, jika 
dia tidak memancingku maka semuanya 
tidak akan terjadi. Dia yang salah.” 

Aku berdecih mendengarnya. Norman 
masih tetap berdiri dengan kokoh di 
depanku. 

“Ya. Kurasa kau memang tidak 
sengaja.” Damian mengangguk dengan 
mengerti. 

“Apa?” ucapku tidak yakin dengan apa 
yang aku dengar. Dadaku terasa sakit 
mendengarnya. Bagaimana bisa Damian 
melakukannya? 

Lirikan Sonja kearahku semakin 


membuat aku dipenuhi dengan bara amarah. 
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Sonja tampak menang sekarang dan ya, aku 
kalah telak. 

“Seperti aku yang juga tidak sengaja 
melakukan 1ni.” Damian melepaskan 
tangannya dengan kasar dan jelas dengan 
sengaja membuat Sonja terdorong yang 
pada akhirnya membuat Sonja jatuh 
menyedihkan dari anak tangga dengan 
suara teriakannya yang keras. 

Damian hanya melihat itu dengan 
wajah datar. Saat dia berbalik menatapku, 
dia langsung memelukku. “Maafkan aku, 
harusnya aku menjagamu dengan baik,” 
ucapnya seolah dia tidak baru saja 
menjatuhkan istri pertamanya.” 

Aku sendiri masih tercengang di dalam 
pelukan Damian. Aku sungguh meragukan 
cinta Damian padaku. Dan sejak sekarang, 
aku tidak akan meragukannya lagi. Aku 
tersenyum dengan bahagia. Membalas 


pelukannya dengan erat. 
KKK 
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Chapter 24 
Kedatangan Kristian 


Dokter keluar dari ruangan. Damian 
dan aku berdiri menatap dokter yang sudah 
melepaskan maskernya tersebut. 

“Lukanya cukup serius dan kakinya 
patah. Beberapa luka benturan di kepala 
juga membuat dia harus mendapatkan 
perawatan langsung di rumah sakit. Tapi 
karena anda tidak ingin membawanya ke 
sana, saya sarankan dia mendapatkan 
dokter pribadi.” 

“Apa dia tidak akan mati?” tanya 
Damian dengan datar. 

Aku menyenggol lengan pria itu dan 
menatapnya dengan penuh peringatan. 
Meski dokter yang berdiri di depan 
kami ini mengenalnya dan tahu 
bagaimana sifat Damian. Tidak 
seharusnya pria itu mengatakan 
mati dengan sangat mudah. 
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Bagaimana pun dokter di depanku adalah 
dokter, tugasnya menyelamatkan nyawa 
orang. Jadi Damian tidak bisa begitu saja 
menanyakan kematian seolah dia 
mengharapkannya. 

Dan Damian tetaplah Damian. Dia 
hanya mengangkat bahunya dengan santai 
seolah apa yang dia katakan tidak salah 
sama sekali. 

“Tidak, Mr. Robinson. Nyawanya tidak 
terancam.” 

“Kalau begitu akan kukirim dia ke 
pinggir kota dan kau bisa 
merekomendasikan dokter untuknya. Aku 
ingin dokter sekaligus mata-mata yang bisa 
kupakai untuk mengawasinya.” 

“Saya mengerti, Mr. Robinson.” 

Damian mengangguk dan dokter itu 
berlalu pergi dengan anggukan sopan ke 
arahku. 

“Kau sungguh akan mengirim Sonja 
pergi?” 

“Lalu kau mau dia di sini bersama kita?” 
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“Tentu tidak,” balasku sewot. “Tapi 
bagaimana dengan Dalton? Apa dia akan 
menerima begitu saja anaknya dikirim ke 
pinggiran?” 

“Jelas tidak. Tapi dia tidak akan bisa 
berbuat apa-apa lagi. Selain menangisi 
nyawanya sendiri.” 

Aku tercengang. “Apa?” 

“Terima kasih untuk kakak tidak 
sedarahmu itu.” 

Wajahku mengerut tidak mengerti. 
Kakak tidak sedarah? “Kristian?” 

“Ya. Pengejaran Dalton malah 
membawanya pada kematiannya sendiri. 
Kristian membunuhnya dan harusnya dia 
juga sudah tahu apa yang sudah terjadi di 
antara kita sekarang. Cepat atau lambat dia 
akan muncul di rumah ini.” 

“Bukankah kita harus mencarinya? 
Aku tidak mau dia salah paham dan 
berpikir kau melakukan hal buruk padaku.” 

“Tunggu saja. Biarkan dia datang.” 

“Tapi ....” 
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€ 
- di bibirku, membuat aku diam tidak lagi 
membantah. Aku mengangguk dan dia 


Damian menempelkan jari telunjuknya 


melepaskan jarinya. 

“Jangan terlalu banyak pikiran, bayi 
kita harus tetap sehat.” Damian mengelus 
perutku dengan lembut. Aku meletakkan 
tanganku di atas tangannya. 

“Lalu, apa Sonja tahu ayahnya sudah 
tiada?” 

“Tidak. Kurasa. Seharusnya dia belum 
tahu.” 

“Kau akan mengatakannya?” 

“Dia akan tahu cepat atau lambat. 
Dalton pasti mengirim seseorang untuk 
menjaga putrinya dari jauh, jadi orang itu 
yang akan mengatakan padanya.” 

“Apa Sonja tidak berbahaya lagi bagi 
kita?” tanyaku dengan cemas. Aku tidak 
masalah Sonja mengusikku tapi, jika dia 
sudah mengusik anakku, tidak akan 
kubiarkan dia dengan tenang. Setidaknya 
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aku harus tahu, apakah aku harus waspada 
atau tidak. 

“Tidak dapat kupastikan. Tapi satu 
yang bisa kupastikan, dia tidak akan pernah 
tenang jika sudah mengusikmu. Dan akan 
kubuat dia mengerti akan hal itu.” 

Aku memeluk Damian. “Terima kasih. 
Karena sudah menjaga kami dengan baik. 
Tidak dapat kubayangkan jika sampai aku 
yang jatuh di tangga itu.” 

“Jangan mengungkitnya lagi, Istriku. 
Kau sudah selamat sekarang.” 

Ya. Aku percaya Damian akan selalu 
melindungiku. Dia selalu selangkah di 
depan musuhnya jadi tidak mungkin ada 
yang bisa melukaiku selama Damian ada di 
sisiku. 

Suara langkah tergopoh membuat 
pelukanku dan Damian terlerai. Aku 
menatap Ronda yang datang dengan napas 
memburu. “Ada apa, Ronda?” 

“Ada Mr. Decra di luar rumah. Dia 


memaksa masuk.” 
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€ 
- tersenyum. “Dia datang dengan cepat.” 
Damian menggenggam tanganku dan 


Kupandang Damian dan kulihat dia 


membawaku pergi dengannya. Kami 
berjalan dengan langkah pasti dan aku 
berdoa di dalam hati tidak akan ada yang 
terluka. Genggaman tanganku semakin 
kuat. 

“Tidak apa-apa. Semuanya akan baik- 
baik saja,” ucap Damian meyakinkan aku. 

Aku mengangguk dengan coba percaya 
pada Damian. 

Kami tiba di luar dan seperti dugaanku, 
Kristian datang dengan orang-orangnya. 
Dia tidak datang sendiri dan kulihat wajah 
pria itu dipenuhi dengan jelaga juga darah 
di kemeja putihnya. Aku dengan spontan 
melepaskan tangan Damian dan bergerak 
ke depannya. 

“Kau terluka?” tanyaku memegang 
lengannya, mencari di mana lukanya 
berada. 

“Bukan darahku, Princess.” 
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“Lalu ....” 

Dalton, pikirku langsung. Pasti darah 
pria itu. Kristian langsung datang begitu 
tahu keadaanku. Itu membuat aku terharu. 
Ternyata Kristian memang sesayang ini 
padaku. 

“Dia memaksamu menikah?” tanya 
Kristian memandang Damian dengan 
dingin. 

“Tidak, Tian. Aku cinta dia. Segalanya 
memang berawal dari kesalahan dan 
pertemuan kami yang kembali terjadi 
dipenuhi dengan kemarahan dari Damian. 
Tapi percayalah, aku bahagia. Aku 
sungguh mencintainya, Tian. Dan dia juga 
mencintaiku.” 

Kristian mendesah dengan lega tapi 
masih ada sisa kekhawatiran di wajahnya. 
“Apa dia mengancammu?” bisiknya 
dengan suara yang cukup keras. 

Damian kudengar tertawa dengan 
langsam. 
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| “Kau pikir aku perempuan yang mudah 
— diancam?” 

Kristan menatap ragu dan dia 
menggeleng. “Jelas tidak.” 

“Kalau begitu kau tahu pertanyaanmu 
mendapatkan jawaban apa.” 

Anggukan diberikan Kristian. Dia 
kemudian memandang Damian, menarik 
aku berdiri di depannya dan Damian yang 
sudah turun dari undakan anak tangga 
berdiri di depan kami. “Ada beberapa hal 
yang harus aku katakan padamu, Mr. 
Robinson.” 

“Dan apa itu?” 

“Soal martini yang kutambahkan obat. 
Kaela tidak pernah terlibat. Dia sama sekali 
tidak tahu sampai aku mengatakannya di 
malam setelah kami berpisah dengan kalian 
di kasino. Dia terkejut dan jelas tidak setuju. 
Tapi segalanya sudah terlanjur dan aku 
memang sengaja tidak memberitahunya, 
karena aku tahu dia akan menolak rencana 
itu.” 
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Damian menatap aku dengan tanya 
yang kuberikan anggukan. Dan pria itu 
menutup mata seolah dia melakukan 
sebuah kesalahan yang fatal. 

“Dan satu lagi, soal kau yang 
menyangka Kaela ikut denganku ke kota 
lain, itu juga aku yang melakukannya. Aku 
sengaja membawa perempuan lain yang 
mirip dengannya untuk mengelabuimu. Dia 
sama sekali tidak tahu rencana tersebut dan 
aku juga bekerja sama dengan Spencer 
untuk tidak mengumumkan kepulangannya 
di kediamannya.” 

Damian bergerak maju dan meraih aku 
dalam pelukannya. “Aku bersalah. Aku 
minta maaf. Aku sungguh bersalah.” 

Kulihat Kristtan memberikan kedipan 
mata padaku. Aku bahkan baru tahu kalau 
ternyata Kristian yang membuat Damian 
tidak datang mencariku. Padahal aku 
begitu ingin Damian datang dengan tiba- 
tiba dan mengatakan kalau dia juga rindu 


padaku. Siapa sangka Damian malah 
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datang dengan wajah memerah penuh 
kemurkaan. 

Jelas Damian marah, karena dia 
berpikir aku sengaja menipunya. 

“Karena aku sudah menjelaskan semua 
kesalahpahaman, aku akan pergi sekarang.” 

Kulepas pelukan Damian dan kutatap 
Kristian dengan sendu. “Aku mendoakan 
kebahagiaanmu, Tian. Aku mendoakan 
langkahmu.” 

“Terima kasih, Princess. Aku 
menghargai hal itu. Dan jangan berwajah 
muram seperti itu. Aku hanya pergi hari ini, 
kita bisa bertemu di lain hari. Dengan 
situasi yang lebih baik tentunya.” 

Aku tersenyum dengan setuju dan 
Damian hanya memberikan anggukan pada 
Kristian. Pria itu pergi dengan tenang 
setelah — melabaikan tangan. Aku 
melingkarkan tangan dipinggang Damian 
dan merebahkan kepala di dadanya. 

“Kau sungguh memaafkan aku?” tanya 
Damian menjenguk wajahku. 
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“Kau sendiri yang mengatakan kalau 
kita harus melupakan masalalu. Kita 
sedang menuju masa depan, Damian. Jadi 
jangan ingat lagi apa yang sudah terjadi.” 

Dan Damian menarik aku masuk ke 
dalam rengkuhan, memberikan ciuman 
pada bibirku yang begitu panjang. Ciuman 
yang kubalas dengan sukacita dan 
membuat aku merasa memiliki dunia utuh 
untuk diriku sendiri. 

Perjalanan cinta kami jelas belum 
berakhir. Masih terlalu banyak lika-liku 
yang harus kami hadapi. Tapi aku percaya, 
inilah awal dari segalanya. Kami berdiri di 
sisi yang sama dan tidak akan ada yang bisa 
membuat kami merubah posisi. Aku akan 
selalu mendukung Damian dan pria itu 
akan memberikan segalanya padaku. 

Setelah ciuman panjang itu usai, 
Damian membawa aku masuk ke rumah. 
Membawa aku ke kamar dan kami memadu 
kasih di atas ranjang. Saling merasakan dan 
saling melengkapi. Aku tidak pernah 
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| merasa bosan dengan miliknya. Dia selalu 


bisa membuat aku menemukan hal baru 


dalam percintaan kami. 
Kak 
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Extra Part 
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Kututup pintu dan melihat ke arahnya ` 


yang sedang terbaring lemah di atas 
ranjang. Dia terlihat begitu menyedihkan 
dan rasanya dia bukan wanita yang pernah 
dengan bangganya meninggalkan Tyrone 
dan menikah dengan Damian. Aku bahkan 
masih ingat pertemuan pertama kami di 
mana aku menabrak Damian dan dia yang 
begitu murka ketika itu. 

Kini tidak ada lagi wajah itu. Segalanya 
telah pudar. 

Saat aku lebih dekat, dia membuka 
mata. Menatap langsung ke arahku dan 
tahu kalau aku yang datang membuatnya 
kembali dengan wajahnya yang 


penuh dengan keculasan. Dia 
mendengus ke arahku dan tampak É; a 
meremehkan. Seolah akulah yang f 


ary 
- 
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| berbaring tidak berdaya di sana dan bukan 
dia. 

“Apalagi yang kau inginkan? Jika bisa 
jangan muncul di depanku. Melihatmu 
membuat aku bertambah buruk.” 

“Aku datang untuk mengucapkan 
perpisahan.” 

Dia menatap dengan senyuman lebar. 
“Damian akhirnya mengusirmu?” 

Wajah angkuh dan sombongnya itu 
sungguh menyebalkan. Dia tidak bisa 
melihat bagaimana posisinya. Harusnya dia 
tahu saat Damian mendorongnya dengan 
sadar maka saat itulah dia harusnya yakin 
kalau Damian tidak akan pernah berpihak 
padanya. Tapi kini dia malah memiliki 
pemikiran kalau Damian mengusirku. Apa 
dia sungguh bodoh atau berpikiran 
sesempit itu? 

“Ayahku pasti sudah datang. Apa 
sekarang kau tahu apa itu kekuasaan? Lihat, 
anakmu bahkan tidak berguna 
menyelamatkanmu.” Dia memandang 
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perutku dengan dengusan yang membuat 
aku memegang perutku dan melindunginya 
dari pandangan jahat wanita di depan kami. 

“Aku tidak ingin mengecewakanmu, 
Sonja. Tapi harus kukatakan, bukan aku 
yang akan pergi tapi kau.” 

Sonja bergerak dengan cepat duduk, itu 
membuat dia kesakitan tapi dia tidak 
menyerah untuk tegak. Aku tidak terlalu 
peduli dan diam saja meski kulihat dia 
meringis karena gerakannya. Aku hanya 
mematung menikmati gerakan demi 
gerakan yang menyakitkannya. 

“Damian sudah meminta orang 
membawamu sore 1in1.” 

“Kau berbohong padaku. Kau pasti 
bohong!” serunya dengan tidak terima 

“Aku sungguh tidak suka berbohong 
padamu saat ini. Itu kenyataannya. Mobil 
yang akan membawamu bahkan sudah ada 
di luar.” 
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| “Tidak! Aku tidak akan pernah pergi! 
-= Aku tidak sudi pergi. Kau harusnya yang 
pergi!” 

“Kau yang lebih dewasa dari aku di sini, 
Sonja. Beda umur kita cukup jauh tapi 
kenapa jadi kau yang kekanakan?” 

Dia ternganga. “Kau menyebutku 
kekanakan?” Dia dengan murka hendak 
meraihku. Tapi bukan hanya jarakku yang 
jauh, melainkan juga dia seharusnya tidak 
melakukannya. Karena gerakannya 
membuat dia terjatuh ke lantai. 

Suaranya cukup keras dan teriakan 
kesakitannya juga menggema di kamar. 

Pintu di belakangku terbuka dan 
kulihat Damian dan Norman sudah masuk. 
Mereka menemukan Sonja yang terkapar di 
lantai dengan wajah tidak berdayanya. 

“Ada apa?” tanya Damian dengan 
bingung. 

“Aku mengatakan kalau dia akan pergi. 
Dan sepertinya dia tidak sabar sampai 
menjatuhkan diri.” 
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Sonja meraung. “Pembohong!” 

Damian menatap aku meminta 
penjelasan. “Dia mau meraihku dan jatuh. 
Itu kenyataannya. Dia tidak terima akan 
pergi dan dia mengatakan kalau aku 
seharusnya yang pergi dan bukan dia.” 

“Damian, katakan dia menipuku,” ucap 
Sonja yang masih berbaring di lantai. Dia 
mendongak berusaha membuat Damian 
meliriknya. 

Damian menatapnya, bahkan pria itu 
duduk dan membantunya. Sonja akhirnya 
bisa kembali ke ranjang dengan 
pandanganku yang hanya bisa kesal. Aku 
memutar bola mata dan mengalihkan 
pandangan padanya. 

“Yang dikatakan Kaela benar. Aku 
akan mengirimmu pergi.” 

“Apa?” 


“Tidak mungkin bagi kalian satu rumah. 


Aku tidak pernah tahu niatmu pada Kaela. 
Dan jelas ibu dari anakku bisa melakukan 
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hal yang buruk padamu jika kau terus 
| memancingnya.” 

“Kenapa tidak dia saja yang pergi?” 

Damian meninggalkan Sonja dan 
datang padaku. Tangannya melingkar di 
pinggangku. “Tidak mungkin aku 
mengirim perempuan yang aku cintai ke 
tempat yang jauh, Sonja. Jadi pilihannya 
hanya kau.” 

“Memangnya ke mana kau akan 
mengirimku?” 

“Pinggir kota?” 

Sonja ternganga. Dia menggeleng 
penuh penolakan. “Tidak. Aku tidak bisa 
pergi. Ayahku tidak akan membiarkanmu. 
Ayahku akan membalas kalian semua!” 

Aku menatap Damian dan pria itu 
memberikan gelengan. Jelas tahu aku akan 
mengakui kematian ayah Sonja. Tapi 
Damian tetap bersikukuh kalau bukan kami 
yang harus mengatakannya. Entah dengan 
alasan apa. Dan jika Damian menolak 
maka aku tidak akan membantah. Sonja 
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sudah cukup menderita dan aku tidak mau 
menambahkan. 

“Pelayan akan mempersiapkanmu, 
Sonja. Pergilah dengan tenang dan jangan 
membuat keributan yang hanya akan 
melukaimu,” nasihat Damian. 

Damian berjalan meninggalkan aku 
setelah aku memberikan isyarat kalau aku 
akan tinggal sebentar. Pria itu memberikan 
aku waktu dan percaya kalau aku bisa 
mengatasi segalanya dengan baik. 

“Apa pun kemarahan yang pernah aku 
miliki padamu, Sonja. Itu semua sudah 
hilang. Aku memaafkanmu.” 

“Aku tidak membutuhkan maafmu. 
Kau sebaiknya enyah sekarang dari 
hadapanku dan tunggu saja balasan dariku.” 

Aku mendekat padanya, memandang 
dia dengan dingin. “Hati-hati, Sonja. 
Damian mungkin tidak akan sampai 
membunuhmu tapi aku bisa melakukannya. 
Kau pikir aku tidak berani?” 


“Perempuan pengecut sepertimu?” 
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| Aku berdecih. “Anakku yang akan 
- melakukannya. Aku janjikan padamu, saat 
anakku sudah besar nanti, dia sendiri yang 
akan menjadi orang terakhir yang kau lihat 
di dunia ini. Di matanya akan kau temui 
ajalmu dan ketika saat itu tiba, kau akan 
tahu rasanya sebuah penyesalan karena 
pada akhirnya kau menyiakan segalanya 
demi dendam yang tidak pada tempatnya 
tersebut.” 

Setelahnya aku meninggalkannya. Aku 
mengelus perutku. 

Kau dengar mama, Nak. Lakukan 
seperti yang mama katakan jika sampai dia 
mengganggu keluarga kita. Mama akan 
mendukungmu dalam setiap langkahmu. 

Pintu terbuka dan Damian di sana 
dengan senyuman. Dia merangkulku dan 
membawa aku pergi. Tapi baru beberapa 
langkah, aku mendengar suara teriakan 
Sonja yang sangat keras. Suara itu begitu 
pilu dan menyayat perasaan. Aku sampai 
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berbalik dan menatap ke arah pintu di mana 
sumber suara itu berasal. 

Kupandang Damian penuh tanya. 

“Norman sudah mengatakan soal 
kematian ayahnya.” 

“Apa?” Aku terkejut. “Tapi katamu, 
akan ada yang mengatakan padanya soal 
ayahnya. Kenapa harus Norman?” 

“Dia harus tahu lebih cepat untuk 
menyiapkan mentalnya.” 

Aku mengangguk dengan mengerti. Itu 
salah satu kompensasi yang diberikan 
Damian pada Sonja. Tidak mengatakannya 
dengan segera akan membuat Sonja terus 
berpikir akan ada yang membantunya dan 
dia akan terus mengharapkan ayahnya 
datang. Memiliki harapan mustahil seperti 
itu hanya akan melukainya dan Damian 
jelas tahu hal itu dengan benar jadi dia 
memilih memerintahkan Norman 
mengatakannya. 

“Ayo, sebaiknya kita ke tempat lain,” 
ucap Damian. 
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Aku melangkah mengikutinya. 


— Berjalan dengan rangkulannya yang hangat 


membuat perasaanku bahagia. 

Damian membawa aku ke belakang 
rumah, di sana aku duduk di kursi panjang 
dan Damian melepaskan bagian luar 
pakaiannya dan meletakkannya di bahuku, 
aku merasa lebih hangat. Apalagi bisa 
kucium aromanya yang menempel di kain 
pakaiannya, aku memeluk diriku dengan 
lebih erat seolah dia yang memelukku. 

Tapi kemudian kurasakan hangat 
tangannya melingkar di tubuhku. 

“Damian,” panggilku. 

“Ya, Istriku.” 

Aku tersenyum mendengarnya yang 
memanggilku seperti setengah menggoda. 
“Ada yang ingin kutanyakan.” 

“Apa? Katakan.” 

“Jika Sonja sampai berhasil membuat 
aku jatuh dari tangga waktu itu, apa yang 
akan kau lakukan padanya? Apa kau akan 
memaafkannya karena janjimu?” 
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Damian memeluk aku lebih erat, dia 
tidak pernah suka diingatkan dengan 
kejadian itu tapi mungkin rasa penasaran 
di wajahku membuat dia tidak bisa 
mengabaikan begitu saja pertanyaanku. 
“Aku akan membunuhnya.” 

Aku terkejut dia akan melakukan hal 
seperti itu. “Sungguh? Tapi bagaimana 
dengan janjimu pada Dalton? Kau bilang 
tidak pernah suka mengingkari janji.” 

“Dia mati juga, dia akan tetap menjadi 
istriku. Janjiku hanya tidak 
menceraikannya dan bukannya tidak 
membunuhnya. Aku juga sudah berjanji 
dengan ayahmu untuk melindungimu dan 
akan kusingkirkan siapa pun yang coba 
melukaimu. Janji itu juga harus ditepati 
bukan?” 

“Kapan kau menjanjikan ....” 

Aku ingat. Saat dia membawaku di hari 
pernikahan kami. Saat ayah menepuk 
pundaknya. 
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| Damian mengangguk melihat tebakan 
= di mataku. Jadi itu yang mereka bahas. 
Ayah sepertinya meminta dia berjanji. 

“Jadi saat kau mendorong Sonja dari 
tangga?” 

“Aku harap dia mati. Tapi sepertinya 
dunia ini masih ingin dia tinggal dan aku 
janji tidak akan coba membunuhnya lagi. 
Demi anak kita. Demi dirimu. Aku tidak 
mau menjadi pembunuh tanpa sebuah 
alasan.” 

Aku mengalungkan lengan di leherku. 
“Aku mencintaimu.” 

“Aku lebih mencintaimu, Istriku.” 
Damian mengecup keningku. Dan aku 


memejamkan mata. 
KKK 
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Extra Part 2 


Damian membukakan aku pintu mobil 
dan aku masuk. Memakai sabuk pengaman 
dan siap dengan mobil yang melaju. 
Damian juga sudah masuk dan meminta 
sopir menjalankan mobilnya. Kuusap 
perutku yang sudah membesar, waktu 
berlalu dengan cepat. Aku bisa merasakan 
beberapa tendangan di sana yang membuat 
aku tersenyum dengan semringah. 

“Dia bergerak?” 

Aku mengangguk dan tangan Damian 
sudah ada di atas perutku. Bisa kulihat 
senyuman di bibirnya yang tampak haru. 
Hal yang sama jarang bisa kulihat darinya 
tapi akhir-akhir ini Damian sering 
menampakkannya. Seolah hanya 
anaknya yang bisa membuat dia 
bermimik seperti itu. 

“Ya. Dia bergerak,” ucapnya. 
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| “Kau sudah sering merasakannya, 
. masih takjub?” 

“Sangat. Aku tidak percaya bahwa kau 
membawa kehidupan di dalam perutmu. 
Kau hebat, Istrku. Aku bangga padamu.” 

“Itulah hebatnya perempuan, Damian. 
Dan semua perempuan tidak hanya aku.” 

“Tapi bagiku, kaulah yang terhebat.” 

“Karena kau mencintaiku?” 

“Karena aku mencintai kalian.” 
Damian mengedipkan mata. 

Kupegang tangan Damian dan melihat 
cincin yang melingkar di jari kami. Aku 
baru sadar kalau ada hal yang harusnya aku 
tanyakan. 

“Ada apa?” tanya Damian melihat 
kerut di wajahku. 

“Ada yang mengusikku.” 

“Apa?” 

“Saat pergi dari kapalmu, Kristian 
memakaikan aku mantel yang biasanya aku 
gantung di belakang pintu. Dan malam itu 
aku menggantung mantelnya di belakang 
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pintu ruanganku. Tidak kusangka Ronda 
berhasil membawanya dalam kepergian 
kami yang terburu-buru dan Krsitian 
memakaikan aku mantel itu. Tapi saat aku 
memasukkan tanganku ke sakunya, aku 
menemukan cincin.” 

“Teruskan.” 

Aku menilik dan tidak ada perubahan 
di wajahnya. Apa aku salah? “Cincin yang 
sangat indah. Aku yakin tidak mungkin 
Kristian yang iseng memasukkan cincin ke 
mantelku. Dia bukan tipe yang seperti itu 
dan tidak ada alasannya berbuat seperti itu. 
Jadi ....” 

“Jadi?” 

“Sudahlah. Aku salah sangka mungkin. 
Entah bagaimana mungkin cincinnya 
berpindah ke sana. Mungkin saja milik 
orang lain.” 

“Itu cincin ibuku.” 

Dengan cepat aku memandangnya. 
“Apa?” 
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| “Ya. Dia menyerahkannya sehari 
sebelum dia meninggal dunia. Dia 
mengatakan kalau cincin itu hanya boleh 
diberikan pada perempuan yang aku cintai.” 

Aku mendorongnya dengan kesal. 
“Lalu kenapa responmu datar saja dari 
tadi?” 

“Aku menunggumu menyelesaikan 
cerita.” 

“Menunggu boleh, tapi kau harusnya 
memberikan aku sinyal kalau kau yang 
menaruh cincin itu di mantelku, dan kenapa 
kau melakukannya?” 

“Harusnya aku memberikanmu pada 
hari ulang tahunmu sebagai hadiah. Tapi 
kau pergi membawa cincinnya.” 

Aku menatapnya sedih. “Kau tahu hari 
ulang tahunku?” 

“Tentu saja. aku mencari tahu 
semuanya tentangmu. Aku juga jelas tahu 
kau akan ulang tahun beberapa hari lagi 
waktu itu.” 


314 — Istri Kedua 


Aku memeluk lengannya. “Semakin 
banyak alasan yang membuat aku salah 
karena pergi darimu.” 

“Sudah. Semuanya masalalu.” 

“Aku tahu.” Tapi aku tetap merasa 
seperti aku membuang waktu. 

“Di mana cincin itu sekarang? Jangan 
bilang kau membuangnya?” 


“Ada di rumah. Kita sudah sampai, ayo. 


Aku akan perlihatkan padamu.” 

Mobil berhenti dan aku turun dengan 
Damian yang sudah menyusul. Kupegang 
tangannya dan membawanya ke pintu 
utama. 

Mama sudah membukakan kami pintu 
begitu tahu aku datang. Sepertinya mama 
sangat mengenal suara mobil yang sering 
dikendarai sopir Damian. Mama tersenyum 
melihatku dan memelukku. Lalu mama 
juga memeluk Damian yang membuat aku 
merasa Damian sudah diterima dengan 
utuh di dalam keluargaku dan memang 
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kenyataannya begitu. Mama sudah 
menganggapnya seperti anak sendiri. 

“Kenapa kalian datang malam sekali?” 
tanya mama dengan khawatir. 

“Kaela tiba-tiba rindu katanya. Jadi aku 
bawa ke sini,” jawab Damian yang sudah 
memegang kepalaku. 

Aku tersenyum pada suamiku yang 
super baik. 

“Karena sudah terlalu malam, kalian 
bisa menginap. Mama akan siapkan 
kamarmu di atas.” 

“Ada sopir, Ma. Tidak perlu,” tolak 
Damian yang kerap tidak ingin merepotkan 
mama. Karena kami pernah menginap di 
sini dan mama seperti kedatangan sultan. 
Dia sangat heboh sampai papa hanya bisa 
geleng kepala. 

“Tidak, ini perintah, Damian. Kalian 
nginap. Sopirmu juga butuh istirahat.” 

Aku memandang sopir yang ada di 
samping mobil. Dia hanya berdehem dan 
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menunduk. Jelas tahu kalau lebih baik 
baginya tidak masuk ke dalam percakapan. 

Damian memandangku dan kuberikan 
anggukan. Pria itu pasrah akhirnya. 

“Sesuai keinginan, Mama,” putus 
Damian. “Gerdo, kau bisa istirahat. Kami 
akan menginap,” perintah Damian. 

“Baik, Tuan.” 

Mama lalu menggandeng kami berdua. 
Saat kami akan naik ke lantai atas, mama 
baru memisahkan diri. Dia ingin membuat 
minuman dan meski Damian sudah 
melarang, mama tetap bersikeras. Yang 
pada akhirnya lagi lagi Damian yang 
mengalah. 

Damian membawaku ke kamar dengan 
senyuman yang membuat aku 
memandangnya. 

“Kenapa?” tanyaku heran. 

“Aku sekarang tahu dari mana sikap 
keras kepalamu itu berasal.” 

Kusikut tulang rusuknya yang 
membuat dia terkekeh geli. 
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Y Kami sampai di kamarku dan Damian 
- sudah membukakan pintu. Aku langsung 
masuk dan berjalan ke arah lemari 
perhiasanku yang ada di dekat walk in 
closet. Kubuka laci yang ada di paling 
bawah dan ada kotak di sana. Aku 
mengeluarkannya dan kubuka kotak itu. 
Menemukan tisu basah yang dulu kupakai 
untuk membungkusnya yang telah kering. 

Aku mengeluarkan cincin indah itu dan 
memperlihatkannya pada Damian. “Cantik 
sekali,” ucapku tanpa bisa menahan diri 
memuji benda tersebut. 

“Lebih cantik kau,” timpal Damian 
yang membuat aku langsung 
memandangnya. 

Dia tersenyum dengan kerlingan. 
Sedangkan aku hanya mencebik. 

Damian sudah mengambil cincin itu 
dan memperhatikannya, kulihat 
senyumannya dengan bayangan masalalu 
saat dia mungkin ingat dengan ibunya. Dan 
pastinya wanita itu bangga pada putranya, 
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karena Damian bisa meneruskan kekayaan 
kelauarga mereka meski wanita itu tidak 
lagi ada di sisinya. Seperti aku yang bangga 
pada Damian. 

“Aku pikir awalnya cincin pernikahan 
kita adalah cincin biasa yang kau beli 
dengan sembarangan. Siapa sangka kalau 
ada namamu di cincinku dan ada namaku 
di cincimmu,” ujarku yang sudah melihat 
beberapa waktu lalu apa yang tertulis di 
dalam lingkaran cincin itu. 

“Barang biasa tidak akan cocok 
menggambarkan perasaanku padamu, 
Istriku,” katanya dengan bangga. 

Aku percaya kalau dia mengatakan 
yang sebenarnya. Cintanya memang tidak 
pernah biasa. 

“Kau mau aku memakai cincin ibumu?” 
tanyaku saat dia masih saja memegang 
cincin itu. 

“Terserahmu. Apa pun yang kau pakai 
tidak ada bedanya bagiku. Selama itu 
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dirimu, aku akan menerima dengan 


sukarela.” 

Aku mengambil cincin di tangannya 
dan memakai di jari manisku yang kanan. 
Memperlihatkan padanya bagaimana 
cincinnya begitu pas seolah memang di 
desain untukku. Dia menatap cincin 
tersebut dengan senyuman hangat. Saat 
Damian hendak maju, suara langkah lebih 
dulu kami dengar. 

Mama masuk ke kamar dengan nampan 
berisi minuman. “Ini akan menghangatkan 
tubuh kalian.” 

“Ma, kenapa harus repot-repot.” 

“Tidak repot, Damian. Kau sudah 
membantu kami menjaga putri 
kebanggaaan kami. Minuman seperti ini 
tidak bisa membalas jasamu” 

Damian mendekat dan mengambil 
nampan. Meletakkan di meja dekat ranjang 
lalu dia memegang tangan ibuku. “Apa kau 
masih menganggap aku orang lain, Ma? 
Apa aku masih belum dimaafkan atas apa 
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yang aku lakukan di pertemuan pertama 
kita?” 

“Apa yang kau bicarakan, Damian. 
Mama tidak mungkin menyimpan dendam 
padamu. Kau sudah kuanggap seperti anak 
sendiri.” 

“Lalu kenapa mama sampai mau 
membalas jasa padaku. Padahal yang 
kulakukan adalah menjaga istriku sendiri. 
Mencintainya dengan sepenuh hatiku dan 
memperlakukannya layaknya wanita yang 
memang pantas untuk diperlakukan dengan 
sebaik mungkin.” 

Mama menepuk tangan Damian. 
“Mama bersalah. Mama tidak seharusnya 
mengatakan hal itu. Kau benar, Damian. 
Memang tidak sepantasnya memandang 
semuanya dengan cara yang mama 
terapkan. Kau membuka pikiran mama. 
Terima kasih.” 

“Tidak, Ma. Aku yang harusnya 
mengatakan terima kasih. Terima kasih 
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sudah melahirkan perempuan sehebat 


— istriku.” Damian memandangku. 


Aku bahagia melihat mereka. Tapi 
senyuman yang tadi hendak terkembang 
seketika memudar digantikan dengan 
ringisan, aku merasakan sakit di perutku. 

“Damian!” seruku dengan suara keras 
dan tangan yang terulur hendak 
menggapainya. 

Damian langsung datang padaku dan 
memegang tanganku. Dia menahan 
tubuhku yang hendak ambruk. “Kaela, ada 
apa?” 

“Sakit.” 

Dan bisa kurasakan sesuatu mengalir 
dari pangkal pahaku. Mama yang 
melihatnya segera memanggil papa. Lalu 
yang aku ingat hanya pegangan Damian 
dan racauanku yang entah apa. 

KKK 
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Extra Part 3 


Pelan bisa kurasakan genggaman erat 
sebuat tangan. Aku membuka mata dengan 
perlahan dan mencoba menyesuaikan 
pandangan. Kulihat langit-langit kamar 
yang putih polos, menandakan kalau aku 
berada di tempat asing. Karena langit- 
langit kamar kami tidak putih. 

Aku menggali ingatan dan sadar akan 
rasa sakit yang kurasakan waktu itu. 
Dengan cepat kuangkat tanganku yang 
bebas ke atas perut. Rata. Bayiku? 

“Kaela, kau bangun?” 

Kupandang ke sumber suara. 
Menemukan mama di sana dengan 
senyumannya yang lebar, 

“Ma?” 

“Ya. Mama di sini.” 

“Bayiku? Ma, bayiku tidak &? 


parau. 5 


Enniyy - 323 


ada.,” rengekku dengan suara f a 
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“Dia ada sayang. Dia sedang tidur.” 

Aku memandang mama dengan 
bingung. Mama tahu kalau bayiku tidur, 
dari mana? Lalu aku mengikuti arah 
pandang mama. Menatap ke kananku dan 
melihat box bayi ada di sana membuat aku 
berkaca-kaca. Antara sedih dan bahagia. 
Entahlah, aku bahkan lupa bagaimana bisa 
bayiku sudah lahir saja ke dunia. 

Dan satu lagi yang tidak ada di sini. 
“Damian, Ma? Di mana dia? Kenapa dia 
tidak menunggu aku di sini.” 

“Dia baru saja keluar dengan papamu. 
Semalaman dia tidak tidur dan bahkan 
sampai siang ini dia belum mau makan. 
Papa mengancamnya baru dia mau pergi 
tapi mama yakin dia akna kembali 
secepatnya. Dia tidak bisa jauh darimu.” 

Tak bisa kubayangkan betapa takutnya 
Damian malam itu. Aku harusnya tetap 
sadar dan bersama dengannya. Tapi aku 
malah pingsan karena rasa sakit. 
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“Dokter terpaksa harus melakukan 
operasi, Kaela. Kau tiba-tiba pingsan dan 
tidak bangun lagi. Sedangkan bayimu tidak 
sabar ingin melihat dunia.” 

“Maaf membuat mama khawatir.” 

“Tidak sayang, mama yang harus 
berterima kasih. Terima kasih karena sudah 
mau berjuang sampai kesadaran 
terakhirmu.” Mama mencium pipiku, 
keduanya. Kemudian mama membantu aku 
duduk, menaikkan sandara ranjang. 

Begitu aku sudah bisa duduk dengan 
baik, pintu sudah terbuka. Aku 
berpandangan dengan Damian. Pria itu 
terkejut melihatku dan langsung berlari 
sampai ke depanku. Dia membuat jarak 
yang begitu pendek jadi terasa sangat 
panjang dengan wajahnya yang pucat dan 
ketakutannya yang tampak begitu nyata. 

“Kau sudah bangun,” ucapnya entah 
pada siapa. 
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| “Ya.” Aku mengangkat tangan dan 
= menyentuh wajahnya. “Kenapa kau pucat 
sekali?” 

Damian menggeleng. “Tidak apa-apa. 
Bagaimana perasaanmu? Apa ada yang 
sakit? Aku akan panggilkan dokter.” 

Aku memegang tangan Damian dan 
menghentikannya. “Tidak. Aku tidak butuh 
dokter. Aku butuh kau.” 

Damian akhirnya duduk di sisiku. Dia 
menyentuh rambutku dan merapikannya. 
“Kau membuat aku takut setengah mati.” 

“Maaf.” 

Damian mencium kepalaku. Beberapa 
kali. “Tidak. Bukan maaf. Harusnya kau 
kuberikan selamat dan kau juga harus 
memberikan dirimu selamat. Selamat atas 
perjuanganmu yang berhasil.” 

“Itu karena kau bersamaku.” 

“Dan ini perjuangannya,” ucap mama 
yang sudah menggendong bayi kami. 
“Bayi yang sangat tampan dan matanya 
mirip denganmu, Kaela.” 
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Aku mengulurkan tangan dan mama 
memberikannya. Kupandangi bayi yang 
sekarang sedang melihat ke arahku. 
Tampak bingung pandangannya. Mama 
benar, matanya mirip denganku. 

“Bayi yang sangat tampan, dia persis 
dirimu, Damian.” 

“Chris. Namanya Chris.” 

“Chris?” beoku mengulanginya. “Aku 
menyukainya,” ucapku setelahnya. “Apa 
ada tambahannya?” 

“Papa ingin dia bernama Christoper, 
bagaimana menurutmu?” 

Aku memandang papa yang 


memberikan aku senyuman. “Aku suka, Pa. 


Namanya (Christoper Robinson. Nama 
yang sangat indah dan dia akan menjadi 
pelindung keluarga kita. Benar kan, 
Damian?” 

“Ya. Dia akan menjadi kebanggan kita. 
Aku pastikan itu.” 

Aku memandang anakku dengan 
senyuman yang lebar. 
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ucap mama. 

Aku mengangguk dan mama 
membantuku. Sedangkan papa keluar 
hendak menyelesaikan pembayaran 
katanya. Sedang Damian diam di sisiku 
memperhatikan. 

Mama membukakan aku kancing baju 
dan mengeluarkan payudaraku. Lalu mama 
memposisikan Chris dengan lebih baik ke 
arah putingku. Mulut anakku sudah 
mencari, begitu dia menemukan putingku, 
dia langsung melahapnya. Tegukan 
pertamanya membuat aku terkejut. 

“Itu biasa. Kau akan terbiasa beberapa 
waktu lagi,” pesan mama. 

Aku mengangguk. Dan mama 


“Kamu harus memberikannya ASI,” 


meninggalkan kami bertiga. Damian 
menatapku dengan senyuman dan bangga. 

Damian mengelus pipiku dengan ibu 
jarinya. Satu tangannya mengelus kepala 
putra kami. Lalu kemudian Damian 
mendekatkan diri ke arahku, mencium 
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bibirku dengan lembut yang kubalas 
dengan sama lembutku. Ciuman itu manis 
dan itu membuat dadaku masih saja ALP, 
berdegup dengan girang. Seolah kobaran “At 
cinta itu tidak pernah pudar sama sekali. “”” 
Damian selalu tahu cara membangkitkan 

dan menyalakan kobarannya. 

“Keluarga kita lengkap sekarang.” 

“Ya. Terima kasih, Damian. Kau telah 
memberikan keluarga indah ini untukku.” 

“Aku yang ingin mengatakan itu 
padamu, Istriku. Terima kasih sudah 
datang ke hidupku yang tidak berwarna dan 
memberikan pelangi untukku.” 

Dan Damian kembali melumat bibirku. 
Membuat aku dengan senang hati 
mengikuti gerakan bibirnya. Suara tangis 
Chris menghentikan kami, membuat aku 
dan Damian tersenyum dan mulai 
mengurus anak kami. 

Kak 


TAMAT 


Enniyy - 329 


